MODAL SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN DI DESA WISATA TEMBI KECAMATAN SEWON KABUPATEN BANTUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA by Setyawati, Tya
MODAL SOSIAL DALAM PENGEMBANGAN DI DESA WISATA TEMBI 
 KECAMATAN  SEWON KABUPATEN BANTUL  
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta Untuk 
Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Tya Setyawati 
09413244002 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2015 



MOTTO 
 
 
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga” 
( HR, Muslim ) 
 
 
“Berbahagialah dia yang makan dari keringatnya sendiri, bersuka karena usahanya 
sendiri, dan maju karena pengalamannya sendiri” 
( Pramudia Ananta Toer ) 
 
 
“Selalu semangat, jangan menyerah, yakin, berdoa dan tawakal” 
(Penulis) 
 
 
“Syukuri apa yang ada hidup adalah anugerah, tetap jalani hidup ini  
melakukan yang terbaik” 
(Diri Penulis) 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan modal sosial yang 
meliputi jaringan, resiprocity, kepercayaan, norma sosial dan nilai-nilai yang ada 
di desa wisata Tembi. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
mengambil lokasi di Desa Wisata Tembi Sewon Bantul Yogyakarta. Sumber data 
dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan data primer, yaitu data yang diperoleh 
dari lapangan dan dari hasil wawancara, dan data sekunder diperoleh dari arsip 
desa wisata Tembi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri atas warga Tembi, pengelola desa wisata Tembi, kepala desa 
Tembi, dan pemilik usaha pribadi hotel. Teknik validitas data menggunakan 
teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data terdiri atas pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Aspek jaringan yang ada di 
dalam desa wisata Tembi membutuhkan adanya partisipasi dari masyarakat desa, 
perangkat desa serta pihak swasta dengan pengelola desa wisata Tembi 2) Aspek 
resiprocity di desa wisata Tembi yang telah dilakukan oleh berbagai pihak di desa 
wisata Tembi tersebut sudah baik dengan melibatkan dan melakukan timbal balik 
antara pengelola desa wisata Tembi, pengurus desa, pihak swasta serta masyarakat 
asli desa tembi, 3) Aspek kepercayaan di desa wisata Tembi sudah tergolong baik 
artinya pihak pengelola dapat menumbuhkan rasa percaya pada masyarakat. 4) 
Aspek norma sosial dalam masyarakat di desa wisata Tembi masih tergolong 
kurang baik. Peran modal sosial yang berkaitan dengan norma dalam masyarakat 
masih dikeluhkan warga berkaitan dengan kegiatan pentas musik yang sampai 
larut malam dan pengelolaan sampah, 5) Aspek nilai-nilai di desa wisata Tembi 
ditunjukkan dengan kesesuaian kegiatan yang ada di desa wisata Tembi dengan 
nilai yang berlaku di masyarakat. 6) Modal sosial desa wisata Tembi berperan 
aktif dalam pengelolaan desa wisata Tembi sehingga dapat mendukung 
terciptanya keberhasilan pengelolaan desa wisata Tembi ke arah yang positif. 
 
Kata Kunci : Modal Sosial, Pengembangan Desa Wisata 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan beragam kebudayaan. 
Kebudayaan dapat dibagi menjadi tujuh unsur pokok, yaitu (1) bahasa, (2) 
sistem pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem peralatan hidup dan 
teknologi, (5) sistem mata pencaharian hidup, (6) sistem religi ,dan (7) 
kesenian. Keberagaman suku, bahasa, adat istiadat, kesenian dan sebagainya 
tersebut perlu dijaga agar tidar pudar. Mengingat hal tersebut, kebudayaan 
yang dimiliki bangsa Indonesia dapat dilestarikan melalui desa-desa yang 
terdapat di berbagai pelosok tanah air Indonesia. Dengan cara membentuk 
suatu obyek wisata berupa desa wisata dan memberdayakan masyarakat 
desanya sebagai pelaku industri pariwisata (Koentjoroningrat, 1983: 206).   
Hal ini sejalan dengan kepeduliaan serta peran pemerintah dalam 
upaya pemberdayaan  masyarakat di bidang kepariwisataan yang telah diatur 
dan tertuang dalam UU No.10 tahun 2009 pengganti UU No.9 tahun 1990 
tentang kepariwisataan yang menyebutkan bahwa dampak yang diakibatkan 
dari pengembangan kepariwisataan berupa peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, pelestarian lingkungan, dan melestarikan kebudayaan di 
masyarakat. 
Sejak adanya kebijakan UU tentang kepariwisataan itulah, 
pengembangan desa wisata di Indonesia mulai bermunculan. Salah satu kota 
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yang menjadi tujuan wisata budaya dan diminati oleh wisatawan dalam 
negeri maupun mancanegara serta merupakan daerah tujuan wisata kedua 
setelah Bali adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
(Koentjoroningrat,1983: 206).   
Sesuai dengan visi dan misi pembangunan kota Yogyakarta 2005-
2025 sebagai kota pendidikan berkualitas, pariwisata berbasis budaya dan 
pusat pelayanan jasa yang berwawasan lingkungan. Pengembangan desa 
wisata dapat di jumpai di beberapa kabupaten yang ada di Yogyakarta seperti 
di kodya ada kampung wisata Dipowinatan. Di daerah Sleman terdapat desa 
wisata Pentingsari, desa wisata Ketingan. Bantul pada desa wisata Tembi 
(Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Yogyakarta, 2015). 
Salah satu desa wisata yang mencerminkan kentalnya unsur 
kebudayaan dan tradisi jawa klasik di kabupaten Bantul adalah desa wisata 
Tembi. Desa wisata Tembi ini berada di kawasan wisata GMT (Gabusan-
Manding-Tembi) yang diresmikan sebagai obyek wisata oleh Gubernur 
Provinsi DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X pada tanggal 31 Agustus 
2007. Desa wisata Tembi sangat berpotensi sebagai desa wisata yang dapat 
menarik kunjungan wisatawan. Potensi yang dimiliki Tembi adalah sebagai 
sebuah desa kerajinan dan desa homestay (Dhiajeng, 2013: 7). 
Keunikan dan kekhasan dari kebiasaan atau adat istiadat masyarakat 
desa Tembi yang masih asri menjadi wisata alternatif yang menawarkan 
keindahan. Selain itu, konsep wisata pedesaan juga merupakan sektor 
pariwisata yang memiliki andil dan memberikan kontribusi besar dalam 
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meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil di pedesaan. Masyarakat yang 
berpendapatan rendah dapat terlibat langsung dalam program-program 
pengembangan pariwisata melalui pemanfaatan hasil kerajinan tangan 
(handicraft), hasil pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, produk hasil 
seni dan budaya tradisional (Yoeti, 2008: 18). 
Desa wisata Tembi mengalami perkembangan cukup signifikan yang 
terlihat dari jumlah atraksi wisata yang ditawarkan semakin beragam, 
sehingga mampu mendongkrak jumlah wisatawan yang berkunjung. Pada 
awal berdiri (tahun 2007), jumlah wisatawan yang berkunjung setiap bulan 
berkisar antara 10-20 pengunjung, memasuki tahun 2012, jumlah wisatawan 
yang datang tiap bulannya kurang lebih 600 pengunjung pada hari-hari biasa 
dan bahkan bisa mencapai angka 900 pengunjung ketika memasuki masa-
masa liburan sekolah (Putra,2013: 226). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
pengembangan di  desa wisata Tembi karena keberadaan Pokdarwis 
(Kelompok Sadar Wisata) sebagai suatu institusi lokal yang bertanggung 
jawab untuk menjamin progress desa wisata. Putra (2013: 227) 
mengungkapkan bahwa Pokdarwis memiliki struktur organisasi. Adanya 
pembagian tugas Pokdarwis memberikan manfaat tersendiri yaitu masyarakat 
selaku anggota dapat ikut terlibat dan berkontribusi untuk menciptakan dan 
memelihara eksistensi setiap atraksi wisata andalan di desa wisata Tembi. 
Keikutsertaan masyarakat diharapkan mampu menumbuhkan sense of 
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belonging terhadap kemajuan dan berkembangnya desa wisata Tembi di 
masa yang akan datang.  
Pengembangan desa wisata sebagai salah satu produk wisata alternatif 
yang dapat memberikan dorongan bagi pembangunan pedesaan yang 
berkelanjutan serta memiliki prinsip-prinsip pengelolaan, seperti 
memanfaatkan sarana dan prasarana masyarakat setempat, menguntungkan 
masyarakat, timbal balik dengan masyarakat, menerapkan perkembangan 
produk wisata pedesaan dan partisipasi masyarakat (Gumelar, 2010: 3). 
Pentingnya partisipasi masyarakat memberikan kontribusi sebagai 
modal sosial dalam menjaga kawasan desa agar tetap terjaga dengan baik 
sehingga mencapai keberhasilan dan berkembangnya desa wisata Tembi. 
Pengembangan desa wisata yang optimal tidak dapat dilepaskan dari masalah 
ketersediaan prasarana dasar wisata. Adanya akses yang mudah menuju 
lokasi desa wisata tersebut tentu akan meningkatkan nilai tambah tersendiri 
selain beberapa kemudahan atau keunggulan potensi alam yang sudah 
dimiliki oleh desa wisata tersebut. Keberhasilan dalam proses pengembangan 
suatu desa wisata tidak dapat dilepaskan dari adanya campur tangan sebuah 
lembaga atau institusi lokal yang mengelola desa wisata tersebut. Institusi 
lokal ini yang menjadi perpanjangan tangan dari berbagai stake holder yang 
terhubung langsung dan tak langsung dengan semua aktivitas pariwisata di 
desa wisata Tembi, sehingga pengelolaan desa wisata Tembi dipahami 
dengan tepat dan komprehensif (Putra, 2013: 227). 
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Pengelolaan desa wisata Tembi sebagai desa wisata masih terkendala 
oleh kepentingan kelompok tertentu, sehingga menimbulkan kesenjangan 
sebagian masyarakat dan menurunkan partisipasi dalam kegiatan 
kepariwisataan. Peran aktif masyarakat desa menentukan kelangsungan 
kegiatan wisata tersebut, dampak yang ditimbulkan sebagai akibat kegiatan 
wisata adalah terjadinya kerusakan lingkungan, terdapat sampah di beberapa 
sudut di desa wisata ini yang belum dikelola secara baik. Maka dari itu 
diperlukan aktor yang berperan guna menggerakkkan sistem pariwisata yang 
lebih baik. 
Menurut Pitana dan Gayatri (2005: 96) ada banyak aktor yang 
berperan dalam mengerakan sistem pariwisata tersebut. Aktor tersebut adalah 
insan-insan pariwisata yang ada pada berbagai sektor. Secara umum, insan 
pariwisata dikelompokkan dalam tiga pilar utama, yaitu: (1) pemerintah, (2) 
swasta, dan (3) masyarakat. Kerjasama antar aktor untuk menjalankan sistem 
pariwisata desa wisata Tembi dapat meningkatkan ikatan yang saling 
berkesinambungan, dalam kegiatan kepariwisataannya. Dengan 
mengandalkan kearifan lokal masyarakat desa serta mengembangkan sumber 
daya manusia untuk melestarikan budaya desa Tembi. 
Sistem pariwisata desa wisata Tembi memerlukan adanya suatu 
modal sosial. Menurut Damsar (2009: 211) modal sosial merupakan  
investasi sosial yang meliputi sumber daya sosial seperti jaringan, 
kepercayaan, nilai dan norma serta resiprocity dalam struktur hubungan 
sosial untuk mencapai tujuan individual atau kelompok secara efisien dan 
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efektif dengan modal lainnya. Jaringan-jaringan yang ada pada masyarakat 
desa Tembi dengan pengelola desa wisata Tembi, swasta dan pemerintah 
Bantul menjadi penting dalam keberhasilan wisata di desa Tembi. Pariwisata 
yang berlangsung di desa wisata Tembi membutuhkan daya dukung dari 
setiap pihak yang berperan di dalamnya. Terdapat berbagai tindakan atau aksi 
dari pada individu di dalamnya untuk saling berpengaruh satu sama lain 
sehingga saling menguntungkan demi mewujudkan tujuan bersama.  
Melalui pemaparan di atas maka dapat dilihat bahwa keberadaan 
modal sosial yang berupa jaringan, kepercayaan, norma, nilai dan timbal 
balik mempunyai peran dalam kegiatan wisata di desa Tembi. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana deskripsi modal sosial yang ada di 
dalam desa wisata Tembi dan diberi judul “Modal Sosial dalam 
Pengembangan di Desa Wisata Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka dapat diperoleh beberapa 
permasalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut : 
1. Kurangnya modal sosial yang terkendala oleh kepentingan kelompok 
tertentu, sehingga berakibat adanya kesenjangan yang menimbulkan 
ketidak inginan sebagian masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
kepariwisataan desa Tembi  
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2. Kegiatan wisata dapat berdampak pada kerusakan lingkungan, adanya 
sampah di beberapa sudut desa wisata Tembi yang belum dikelola secara 
baik. 
3. Modal sosial diperlukan untuk pengembangan dan keberlangsungan desa 
wisata Tembi. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam hal ini 
permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah dilakukan agar 
fokus penelitian menjadi jelas dan tidak terlalu luas sehingga diperoleh 
kesimpulan yang benar dan mendalam pada aspek yang diteliti. Peneliti 
membatasi kajian pada deskripsi modal sosial dalam pengembangan di desa 
wisata Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana deskripsi modal sosial dalam pengembangan di Desa Wisata 
Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai oleh peneliti yaitu untuk mendeskripsikan modal sosial yang meliputi 
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jaringan, resiprocity, kepercayaan, norma sosial dan nilai-nilai yang ada di 
desa wisata Tembi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai desa 
wisata Tembi yang berada di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
dan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu sosiologi terutama 
mengenai modal sosial dalam pengembangan di Desa Wisata Tembi 
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Dapat menjadi referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya 
agar lebih baik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi koleksi bacaan serta 
menambah referensi dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan. 
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b. Bagi Dosen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
dosen yang kiranya akan mengkaji lebih jauh berkaitan dengan 
penelitian ini. 
c. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan 
mengenai modal sosial yang ada di desa wisata Tembi. 
d. Bagi Masyarakat Umum 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi baru tentang 
modal sosial yang ada di desa wisata Tembi 
e. Bagi Peneliti 
1) Penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan guna 
memperoleh gelar sarjana. 
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman penelitian dalam terjun 
langsung ke dalam masyarakat yang dapat dijadikan bekal untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pariwisata 
1. Pengertian Pariwisata 
Istilah Pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan 
wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang 
di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan 
kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan 
kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga 
karena kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan olah raga untuk 
kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha yang lainnya 
(Gamal, 2004: 3). 
Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang 
Kepariwisataan, “pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan wisata termasuk pengusahaan objek dan daya tarik serta usaha-
usaha yang terkait di bidang ini”. Sedangkan pengertian pariwisata 
menurut Undang – Undang No. 10 Tahun 2009 adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 
daerah (Bab I, Pasal 1, Ayat 3). 
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WTO mendefinisikan pariwisata sebagai “the activities of persons 
travelling to and staying in places outside their usual environment for not 
more than one concecutive year for leisure, business and other purposes” 
atau berbagai aktivitas yang dilakukan orang-orang yang mengadakan 
perjalanan untuk dan tinggal di luar kebiasaan lingkungannya dan tidak 
lebih dari satu tahun berturut-turut untuk kesenangan, bisnis, dan 
keperluan lain (Muljadi, 2010: 9). 
Dilihat dari sisi wisatawan, pariwisata adalah aktivitas yang 
dilakukan pada tempat dan waktu yang „tidak normal‟. Tetapi 
„ketidaknormalan‟ ini hanya bersifat sementara, dan pelaku mempunyai 
keinginan yang pasti untuk kembali ke situasi „normal‟ atau ke habitat 
asalnya (Pitana dan Gayatri, 2005: 47). 
Menurut Putra (2013: 227) pariwisata merupakan salah satu 
bentuk aplikasi dari industri versi baru, dimana sektor ini dapat 
menyediakan peningkatan kesejahteraan ekonomi dalam waktu yang 
cepat dan menjadi sebuah stimulator bagi sektor lain yang mendukung 
aktivitas pariwisata itu sendiri seperti transportasi, perdagangan-jasa, dan 
sebagainya, sehingga sektor pariwisata akan tumbuh dengan baik apabila 
didukung dengan adanya daya tarik di suatu lokasi, baik itu yang 
dihasilkan dari aktivitas pariwisata ataupun turunan dari sektor pariwisata 
yang telah berasimilasi dengan sektor lain. 
Berdasarkan definisi yang telah diberikan oleh beberapa ahli  
diatas, dapat dijelaskan bahwa pariwisata adalah suatu perjalanan dari 
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satu tempat ke tempat lain yang ditunjang oleh fasilitas yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, dan pemerintah dimana perjalanan tersebut 
dilakukan untuk sementara waktu yang bertujuan untuk liburan atau 
rekreasi dan melalui persiapan sebelumnya. 
2. Komponen Pokok Pariwisata 
Menurut Pitana dan Gayatri (2005: 46) pariwisata ada 3 
komponen pokok yaitu sebagai berikut : 
a. Traveler, yaitu orang-orang yang melakukan perjalanan antar dua 
atau lebih lokalitas. 
b. Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalanan ke daerah yang 
bukan merupakan tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan. 
c. Tourist, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan waktu paling 
tidak satu malam (24jam) di daerah yang dikunjungi. 
3. Tujuan Pembangunan Kepariwisataan  
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan (UU No. 10, 2009) 
tujuan pembangunan Kepariwisataan adalah : 
a. meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
b. meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
c. menghapus kemiskinan, 
d. mengatasi pengangguran, 
e. melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, 
f. memajukan kebudayaan, 
g. mengangkat citra bangsa, 
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h. memupuk rasa cinta tanah air, 
i. memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, 
j. mempererat persahabatan antar bangsa 
4. Pembinaan Objek Wisata  
Pembinaan Objek wisata menurut Oka (2002: 120-127) pada 
dasarnya mencakup 3 hal yakni: 
a. Pembinaan produk wisata 
Merupakan usaha meningkatkan mutu pelayanan dan sebagai unsur 
produk pariwisata seperti jasa akomodasi, jasa transportasi, jasa 
hiburan, jasa tour dan travel serta pelayanan di objek wisata. 
b. Pembinaan masyarakat wisata 
Adapun tujuan pembinaan masyarakat pariwisata adalah sebagai 
berikut: 
1) Menggalakkan pemeliharaan segi-segi positif dari masyarakat 
yang langsung maupun tidak langsung yang bermanfaat bagi 
pengembangan pariwisata. 
2) Pembinaan kerjasama baik berupa pembinaan produk wisata, 
pemasaran dan pembinaan masyarakat 
c. Pemasaran terpadu 
Dalam pemasaran pariwisata digunakan prinsip-prinsip panduan 
pemasaran terpadu yang meliputi:  
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1) Panduan produk  
Semua unsur produk wisata seperti atraksi seni budaya, hotel dan 
restoran yang harus ditumbuh kembangkan sehingga mampu 
bersaing dengan produk wisata lainnya. 
2) Panduan penyebaran  
Pendistribusian wisatawan pada produk wisata yang melibatkan 
biro perjalanan, penerbangan, angkutan darat dan operator. 
3) Panduan komunikasi  
Diperlukan komunikasi yang baik sehingga dapat memberikan           
informasi tentang tersedianya produk yang menarik. 
4) Panduan pelayanan  
Jasa pelayanan yang diberikan kepada wisatawan harus baik   
sehingga produk wisata akan baik pula. 
 
B. Desa Wisata 
1. Pengertian Desa Wisata dan Pengembangannya 
Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, 
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku (dalam Muhammad Wahyu Nugroho, 2010: 8). Sedangkan 
menurut Diajeng (2013: 4) yang dimaksud dengan desa wisata adalah 
salah satu daerah tujuan wisata yang dapat memberikan dampak positif 
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bagi wisatawan. Desa wisata memiliki gagasan kepariwisataan dalam 
sistem pengelolaan dan pemberdayaan masyarakat di pedesaan. 
Muljadi (2010: 27), menjelaskan desa wisata sebagai suatu produk 
wisata yang melibatkan anggota masyarakat desa dengan segala 
perangkat yang dimilikinya. Desa wisata tidak hanya berpengaruh pada 
ekonominya, tetapi juga sekaligus dapat melestarikan lingkungan alam 
dan sosial budaya masyarakat terutama berkaitan dengan nilai-nilai 
kebersamaan, kekeluargaan, kegotong-royongan, dan lain-lain. Dengan 
demikian, kelestarian alam dan sosial budaya masyarakat akan menjadi 
daya tarik bagi wisatawan yang melakukan perjalanan wisata. 
Berdasarkan definisi yang telah diberikan oleh beberapa ahli 
diatas dapat dijelaskan yang dimaksud desa wisata adalah  pengembangan 
dari suatu desa yang memiliki potensi wisata yang dilengkapi dengan 
fasilitas pendukung, akomodasi dan atraksi wisata. 
2. Tinjauan Tentang Pengembangan Desa Wisata 
Pengembangan desa wisata pada dasarnya adalah proses 
bagaimana sebuah desa dapat berkembang dan sebagai pusat wisata yang 
memiliki unsur hiburan dan pendidikan. Pembangunan sektor pariwisata 
sangat potensial sekali untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dengan melibatkan peran aktif masyarakat dalam pengelolaannya 
(Marpaung, 2002: 49). 
Pengembangan desa wisata adalah wilayah (desa) yang dapat 
memanfaatkan unsur–unsur yang ada dalam masyarakat desa yang 
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berfungsi sebagai atribut produk wisata, menjadi suatu rangkaian 
aktivitas pariwisata yang terpadu dan memiliki tema. Di dalam desa 
tersebut juga mampu menyediakan dan memenuhi serangkaian kebutuhan 
suatu perjalanan wisata, baik dari aspek daya tarik maupun berbagai 
fasilitas pendukungnya (Putra, 2006: 8). 
Menurut Gumelar (2010: 5) tujuan dari pengembangan kawasan 
desa wisata adalah: a. Mengenali jenis wisata yang sesuai dan melengkapi 
gaya hidup yang disukai penduduk setempat, b. Memberdayakan 
masyarakat setempat agar bertanggung jawab terhadap perencanaan dan 
pengelolaan lingkungannya, c. Mengupayakan agar masyarakat setempat 
dapat berperan aktif dalam pembuatan keputusan tentang bentuk 
pariwisata yang memanfaatkan kawasan lingkungannya, d.  Mendorong 
kewirausahaan masyarakat setempat serta e. mengembangkan produk 
wisata desa. 
Pendekatan perencanaan pengembangan desa wisata yang biasa 
dilakukan adalah community based development. Dalam hal ini 
masyarakat lokal yang akan membangun, mengelola fasilitas wisata. 
Sehingga, masyarakat dapat menerima manfaat ekonomi secara langsung 
dan mencegah arus urbanisasi (Marpaung, 2002: 49). 
3. Prinsip Pengembangan Desa Wisata 
Menurut Gumelar (2010: 3) prinsip pengembangan desa wisata 
adalah : 
a. Memanfaatkan sarana dan prasarana masyarakat setempat, 
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b. Menguntungkan masyarakat,  
c. Timbal balik dengan masyarakat,  
d. Menerapkan perkembangan produk wisata pedesaan dan  
e. Partisipasi masyarakat. 
4. Pengelolaan Desa Wisata 
Gumelar (2010: 15) mengungkapkan bahwa bentuk pengelolaan 
desa wisata pada dasarnya adalah milik masyarakat yang dikelola secara 
baik, dengan mempertimbangkan beberapa aspek penting dalam 
pengelolaan seperti; (1) aspek sumber daya manusia, (2) aspek keuangan, 
(3) aspek material, (4) aspek pengelolaan dan (5) aspek pasar. Dalam satu 
wadah organisasi masyarakat yang berbentuk kemitraan, manajemen 
korporasi, yayasan atau badan pengelola desa wisata yang unsur-unsur 
pengelolaannya direkrut dari kemampuan masyarakat setempat dan lebih 
mendahulukan peranan para pemuda yang memiliki latar belakang 
pendidikan atau keterampilan yang dibutuhkan. 
 
C. Modal Sosial 
Modal sosial secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara para 
anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya 
kerjasama di antara mereka (Fukuyama, 2002: 22).  
Bourdieu mendefinisikan modal sosial adalah jumlah sumber daya, 
aktual atau maya, yang berkumpul pada seorang individu atau kelompok 
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karena memiliki jaringan tahan lama berupa hubungan timbal balik 
perkenalan dan pengakuan yang sedikit banyak terinstusionalkan (Field,2010: 
23). 
Menurut Coleman, modal sosial didefinisikan sebagai sumber yang 
bermanfaat bagi aktor melalui hubungan sosialnya, dalam hal ini mencakup 
berbagai entitas yaitu secara keseluruhan terdiri dari beberapa aspek struktur 
sosial dan kesemuanya tersebut memfasilitasi tindakan tertentu para aktor 
atau aktor yang bekerjasama dalam struktur tersebut (Field, 2010: 37). 
Putnam, modal sosial adalah bagian dari kehidupan sosial (jaringan, 
norma dan kepercayaan) yang mendorong partisipan bertindak bersama 
secara lebih efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama (Field, 2010: 49). 
Menurut Suharto (2010: 3) modal sosial dapat dijelaskan sebagai 
produk relasi manusia satu sama lain, khususnya relasi yang intim dan 
konsisten. Modal sosial merujuk pada jaringan, norma dan kepercayaan yang 
berpotensi pada produktivitas masyarakat. Modal sosial bersifat kumulatif 
dan bertambah dengan sendirinya. 
Berdasarkan definisi yang telah diberikan oleh beberapa ahli diatas 
dapat dijelaskan yang dimaksud modal sosial merupakan produk relasi 
manusia sebagai jaringan, norma, nilai, timbal balik dan kepercayaan yang 
berpotensi pada produktivitas masyarakat untuk pengembangan para anggota 
suatu  kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya kerjasama di 
antara mereka dari suatu desa yang memiliki potensi wisata. Modal sosial 
dalam desa wisata Tembi memiliki karakteristik yang muncul dari seluruh 
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jaringan yang memiliki fungsi sebagai kontrol sosial, sistem kepercayaan dan 
moralitas sistem yang komprehensif, antara individu atau dalam suatu 
kelompok, organisasi, komunitas, daerah atau masyarakat. 
1. Peran Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Modal sosial dipandang sebagai bumbu vital bagi perkembangan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Francis Fukuyama menunjukkan 
hasi-hasil studi di berbagai negara bahwa modal sosial yang kuat akan 
merangsang pertumbuhan berbagai sektor ekonomi karena adanya tingkat 
rasa percaya yang tinggi dan kerekatan hubungan  jaringan yang lebih 
luas tumbuh antar sesama pelaku ekonomi.  
Modal sosial sangat tinggi pengaruhnya terhadap perkembangan 
dan kemajuan berbagai sektor ekonomi. Pembangunan industri pada 
masyarakat dengan modal sosial tinggi akan cepat berkembang karena 
modal sosial akan menghasilkan energi kolektif yang memungkinkan 
berkembangnya jiwa dan semangat kewirausahaan di tengah masyarakat 
yang pada gilirannya akan menumbuhkembangkan dunia usaha. Investor 
asing akan tertarik untuk menanamkan modal usaha pada masyarakat 
yang menjunjung nilai kejujuran, kepercayaan, terbuka dan memiliki 
tingkat empati yang tinggi. Modal sosial, berpengaruh kuat pada 
perkembangkan sektor ekonomi lainnya seperti perdagangan, jasa, 
konstruksi, pariwisata dan lainnya (Inayah, 2012:5).  
Hasbullah (2006) memberikan contoh perkembangan ekonomi 
yang sangat tinggi di Asia Timur sebagai pengaruh pola perdagangan dan 
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perekonomian yang dijalankan pelaku ekonomi Cina dalam menjalankan 
usahanya memiliki tingkat kohesifitas yang tinggi karena dipengaruhi 
oleh koneksi-koneksi kekeluargaan dan kesukuan, meskipun demikian 
pola ini mendorong pembentukan jaringan rasa percaya (networks of 
trust) yang dibangun melewati batas-batas keluarga, suku, agama dan 
negara.  
Namun semangat gotong royong, tolong-menolong, dan saling 
ingat mengingatkan antar individu dalam suatu entitas masyarakat desa 
menurun, bahkan lebih dari itu, hilangnya rasa dan semangat untuk saling 
memberi (reciprosity), rasa saling percaya  dan menipisnya jaringan-
jaringan sosial (social networking) di pedesaan. 
Budaya dengan orientasi inward looking dan sulit menerima ide-
ide pembaharuan yang berasal dari luar kelompok dan lingkungan sosial 
dari suatu entitas sosial telah menghambat masyarakat untuk melakukan 
penyesuaian-penyesuaian nilai, norma, dan perilaku kelompok. Pada 
masyarakat yang memiliki tingkat modal sosial yang lemah, 
pembangunan industri, baik industri besar, sedang, maupun industri kecil 
akan mengalami hambatan modal sosial.  
 Apapun pembangunan ekonomi yang dilakukan, faktor trust, 
reciprocity, positive externalities, dan nilai-nilai etis merupakan 
penopang yang akan menentukan perkembangan dan keberlanjutan 
beragam aktifitas usaha di setiap sektor perekonomian (Mawardi, 2007: 
13). 
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2. Unsur Pokok Modal Sosial 
Modal sosial dalam desa wisata Tembi memiliki karakteristik 
yang muncul dari seluruh jaringan yang memiliki fungsi sebagai kontrol 
sosial, sistem kepercayaan dan moralitas sistem yang komprehensif, 
antara individu atau dalam suatu kelompok, organisasi, komunitas atau 
masyarakat. 
Mawardi (2007: 7-9) mengungkapkan bahwa inti telaah modal 
sosial terletak pada bagaimana kemampuan masyarakat dalam suatu 
kelompok bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Kerjasama 
tersebut diwarnai oleh suatu pola interrelasi yang timbal balik dan saling 
menguntungkan, dan dibangun di atas kepercayaan yang ditopang oleh 
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang positif dan kuat. Kekuatan 
tersebut akan maksimal jika didukung oleh semangat proaktif membuat 
jalinan hubungan di atas prinsip-prinsip yang disepakati. Adapun unsur-
unsur modal sosial, yaitu : 
a. Jaringan 
Modal sosial tidak dibangun hanya oleh satu individu, 
melainkan terletak pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu 
kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai-nilai 
yang melekat. Modal sosial akan kuat tergantung pada kapasitas yang 
ada dalam kelompok masyarakat untuk membangun sejumlah 
asosiasi berikut membangun jaringannya. 
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Jaringan sosial antara masyarakat desa Tembi dengan 
pengelola desa wisata Tembi menghasilkan kelompok sosial yang di 
beri nama Pokdarwis yaitu singkatan dari kelompok sadar wisata 
yang membagi masyarakat ke dalam beberapa kelompok. Kelompok 
ini membantu memudahkan dalam pembagian tanggung jawab. 
b. Resiprocity 
Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling 
tukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar 
kelompok itu sendiri. Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang 
dilakukan secara resiprokal seketika seperti dalam proses jual beli, 
melainkan suatu kombinasi jangka pendek dan jangka panjang dalam 
nuansa altruism (semangat untuk membantu dan mementingkan 
kepentingan orang lain).  
Timbal balik dapat dijumpai dalam bentuk saling memberi, 
saling menerima dan saling membantu yang dapat muncul dari proses 
interaksi. Adanya interaksi antara masyarakat desa Tembi tidak hanya 
di dalam intern wisata, beberapa orang yang mempunyai peran atau 
jabatan tertentu mengharuskan mereka berinteraksi juga dengan pihak 
lain. Sehingga didapatkan suatu hubungan timbal balik diantara 
beberapa pihak tersebut. Tanpa disadari mereka telah membuat suatu 
jaringan sosial. 
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c. Kepercayaan  
Fukuyama (dalam John Field, 2010: 102) mengatakan bahwa 
kepercayaan itu sendiri sebagai unsur dasar modal sosial dimana 
modal sosial adalah kapabilitas yang muncul dari kepercayaan abadi 
di tengah-tengah masyarakat atau pada bagian tertentu dari 
masyarakat tersebut. Terdapat suatu kepercayaan pada masyarakat 
desa Tembi terhadap pihak pengelola, pemerintah dan swasta 
sehingga dapat terbentuk suatu kawasan desa wisata Tembi 
d. Norma  
Norma biasanya dibangun, tumbuh dan dipertahankan untuk 
memperkuat masyarakat itu sendiri. Norma-norma sosial diciptakan 
secara sengaja. Orang-orang yang memperkarsai/ ikut 
mempertahankan suatu norma merasa diuntungkan oleh 
kepatuhannya pada norma dan merugi karena melanggar norma 
(Coleman, 2009: 333). 
Norma-norma yang menjaga hubungan sosial antara 
masyarakat desa Tembi dengan pengelola desa wisata Tembi dalam 
wadah Pokdarwis serta norma dengan pihak swasta dan pemerintah. 
Kepatuhan para pelaku usaha wisata terhadap norma-norma sosial 
yang telah disepakati dapat meningkatkan solidaritas dan 
mengembangkan kerjasama dengan mengacu pada norma-norma 
sosial yang telah menjadi patokan. 
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e. Nilai 
Nilai adalah suatu yang dianggap benar dan penting oleh 
anggota masyarakat. Misalnya nilai harmoni, prestasi, kerja keras, 
kompetisi dan lainnya merupakan contoh nilai yang sangat umum 
dikenal dalam masyarakat. Nilai senantiasa memiliki kandungan 
konsekuensi yang ambivalen. Modal sosial yang kuat juga sangat 
ditentukan oleh konfigurasi yang tercipta pada suatu kelompok 
masyarakat. Jika suatu kelompok memberikan bobot tinggi pada 
nilai-nilai kompetensi, pencapaian, keterusterangan dan kejujuran, 
maka kelompok masyarakat tersebut cenderung jauh lebih cepat 
berkembang dan maju. 
 
D. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Ratna Sari Endang Dwi, 
mahasiswi jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UGM pada 
tahun 2010 yang berjudul “Modal Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 
Lokal (Studi Kasus tentang Strategi Pengembangan Pariwisata di Desa 
Wisata Ketingan Tirtodadi Mlati Sleman)”. 
Persamaan yakni sama-sama meneliti tentang modal sosial  dan sama-
sama melakukan penelitian di desa wisata, namun disisi lain terdapat 
perbedaan dimana penelitian yang dilakukan oleh saudari Ratna lebih fokus 
pada bagaimana perbedaan strategi yang dilakukan oleh masyarakat yang pro 
dan kontra dalam rangka pengembangan desa wisata Ketingan terutama 
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dalam hal pemberdayaan masyarakat, perbedaan terdapat pada pemanfaatan 
modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat yang pro dan kontra untuk 
mendukung pengembangan desa wisata sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan lebih fokus pada deskripsi modal sosial dalam pengembangan di 
desa wisata Tembi.  
Tempat penelitiannya pun berbeda walau sama-sama meneliti desa 
wisata. Saudari Ratna melakukan penelitian di desa wisata Ketingan Mlati 
Sleman, sedangkan peneliti akan melakukan penelitian di Desa Wisata Tembi 
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Yogyakarta. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh saudari Ratna adanya kelompok-kelompok yang sangat 
kontradiktif terutama dalam pengembangan desa wisata, yakni kelompok pro 
dan kontra akan adanya desa wisata. Pemanfaatan modal sosial yang berbeda 
antara masyarakat pro dan kontra mengakibatkan perbedaan strategi untuk 
mendapatkan keuntungan dari kedatangan pengunjung. 
Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Eni Fitriawati seorang mahasiswi Pendidikan Sosiologi UNY pada tahun 
2010 dengan judul “ Modal Sosial dalam strategi industry kecil (Studi 
Industri Kecil Slondok di Desa Sumurarum, Kecamatan Grabag, Kabupaten 
Magelang)”. Penelitian ini berisi tentang bagaimana strategi modal sosial 
sehingga industri ini dapat tetap ada dan berkembang. Persamaan yakni 
sama-sama meneliti tentang modal sosial. Perbedaan antara peneliti Eni 
Fitriawati dengan penelitian yang akan dilakukan adalah obyek penelitian. 
Penelitian Eni Fitriawati membahas tentang Industri kecil slondok di Desa 
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Sumurarum, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang, sedangkan peneliti 
akan membahas tentang deskripsi modal sosial dalam pengembangan di desa 
wisata Tembi. 
Hasil penelitian yang di lakukan oleh Eni Fitriawati menunjukkan 
bahwa  1) Industri slondok yang terdapat di Desa Sumurarum, Kecamatan 
Grabag, Kabupaten Magelang merupakan industri kecil yang berkembang 
mulai dari satu unit industri dan kini menjadi sentra industri kecil, 2) Modal 
sosial berperan sangat penting dalam strategi industri slondok. Kepercayaan 
mempunyai peran penting dalam proses produksi, norma atau aturan 
mempunyai peran penting dalam pembentukan harga bahan baku dan harga 
slondok  tawar serta dalam kesepakatan kerja. Jaringan mempunyai peran 
penting dalam jalinan usaha untuk pemasaran hasil industri slondok. Modal 
sosial mempunyai peran sebagai strategi dalam pengembangan industri 
slondok khususnya bagi pengrajin. 
 
E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian karena 
mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Hal ini diperlukan agar penelitian 
tetap terfokus pada kajian yang akan diteliti. Kerangka pikir tersebut 
digunakan untuk memberikan konsep di lapangan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui deskripsi modal sosial dalam pengembangan di 
desa wisata Tembi. 
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Kebutuhan akan tempat pariwisata yang berbasis alamiah kini mulai 
digalakkan, dalam hal ini yakni desa wisata. Kemunculan desa wisata dengan 
menghadirkan apa yang telah tersedia di alam pedesaan baik aktifitas 
pertanian maupun kebudayaan. Diharapkan mampu memberikan peluang 
masyarakat desa mencapai kesejahteraan bersama dan mengikis kesenjangan 
selama ini yang terjadi diantara warga masyarakat. Modal sosial yang 
dimiliki warga masyarakat desa akan menunjang sektor pariwisata yang ada 
di desa wisata Tembi sehingga keberlangsungan pariwisata dapat di jaga 
dengan baik dan semakin berkembang. 
 Adanya tiga pilar utama dalam sistem pariwisata di desa wisata 
Tembi diantaranya adalah warga desa Tembi, swasta, dan pemerintah 
Kabupaten Bantul yang saling berinteraksi dalam melakukan hubungan 
timbal balik dalam kegiatan wisata di desa wisata Tembi. Modal sosial desa 
wisata Tembi berdasarkan jaringan, resiprocity, kepercayaan, norma sosial, 
nilai-nilai berperan untuk pengembangan dan menjaga keberlangsungan  desa 
wisata Tembi. 
Peran modal sosial menghasilkan bentuk pengelolaan desa wisata 
Tembi yang pada dasarnya milik masyarakat, dengan mempertimbangkan 
beberapa aspek penting dalam pengelolaan seperti; (1) aspek sumber daya 
manusia, (2) aspek keuangan, (3) aspek material, (4) aspek pengelolaan dan 
(5) aspek pasar. Pada penelitian ini memfokuskan pada deskripsi modal 
sosial yang meliputi jaringan, resiprocity, kepercayaan, norma sosial, dan 
nilai-nilai. Peran modal sosial berdasarkan beberapa aspek tersebut dapat 
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digunakan untuk pengembangan desa wisata Tembi sehingga dapat 
meningkatkan jumlah wisatawan (lokal, nasional, internasional). Kerangka 
berpikir dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pariwisata 
Peran Modal Sosial 
 
Desa Wisata Tembi 
 
Aspek 
1. Sumber Daya Manusia 
2. Keuangan 
3. Material 
4. Pengelolaan Desa Wisata 
Tembi 
5. Pasar 
Aspek 
1. Jaringan 
2. Resiprocity 
3. Kepercayaan 
4. Norma Sosial 
5. Nilai-nilai 
Tiga pilar utama system: 
1. Pemerintah 
2. Swasta 
3. Masyarakat Desa Tembi 
Wisatawan (Lokal, 
Nasional, 
Internasional) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak di Jalan Parangtritis Km. 8,5 desa wisata 
Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Peneliti memilih lokasi ini karena peneliti tertarik dengan kisah sukses desa 
wisata Tembi yang kini telah menjadi desa wisata unggulan di Bantul, 
Yogyakarta, selain itu juga peneliti ingin mengetahui bagaimana deskripsi 
modal sosial dalam pengembangan di desa wisata Tembi. Peneliti melakukan 
penelitian dengan pokok materi “Modal Sosial Dalam Pengembangan Di 
Desa Wisata Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 
Yogyakarta”. 
 
B. Waktu Penelitian 
 Penelitian Modal Sosial Dalam Pengembangan Di Desa Wisata 
Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 
dilaksanakan pada bulan November 2014 sampai dengan April 2015. 
 
C. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.. 
Penggunaan penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini 
karena telah disesuaikan dengan permasalahan yang diajukan dalam 
Pariwisata 
Peran Modal Sosial 
 
Desa Wisata Tembi 
 
Aspek 
7. Sumber Daya Manusia 
8. Keuangan 
9. Material 
10. Pengelolaan Desa Wisata 
Tembi 
11. Pasar 
Aspek 
7. Jaringan 
8. Resiprocity 
9. Kepercayaan 
10. Norma Sosial 
11. Nilai-nilai 
Tiga pilar utama sistem: 
5. Pemerintah 
6. Swasta 
7. Masyarakat Desa Tembi 
Wisatawan (Lokal, 
Nasional, 
Internasional) 
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penelitian ini, yaitu mengenai modal sosial dalam pengembangan di Desa 
Wisata Tembi Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Hasil laporan pada penelitian kualitatif deskriptif akan berupa 
kutipan-kutipan data untuk memberi deskripsi penyajian laporan tersebut. 
Data yang diperoleh bisa berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto/ 
gambar, dokumen pribadi, catatan pribadi, dan dokumen resmi lainnya 
(Moleong, 2005: 11). 
Peneliti akan mengambil data dari informan-informan yang 
mengetahui dengan jelas tentang modal sosial di desa wisata Tembi, serta 
pihak-pihak terkait yang bisa memberikan penjelasan yang valid untuk 
kemudian dijabarkan oleh peneliti dalam bentuk kata-kata dan juga gambar, 
agar penelitian ini dengan mudah dimengerti oleh para pembaca. 
 
D. Sumber Data 
Arikunto (1998: 114) menyatakan bahwa yang dimaksud dari sumber 
data di sini adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh. Adapun sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari pengamatan langsung 
dilapangan dan dari hasil wawancara secara mendalam kepada pengelola 
desa wisata Tembi, masyarakat desa wisata Tembi, swasta,  kepala dusun 
desa Tembi tentang deskripsi modal sosial yang ada di desa Tembi. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang digunakan untuk mendukung data primer. 
Data sekunder juga merupakan sumber data tidak langsung yang mampu 
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memberikan tambahan serta penguatan data terhadap penelitian. Dalam 
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari arsip desa wisata Tembi dan 
berbagai sumber data tambahan yang sesuai. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 
Dalam observasi melibatkan dua komponen yaitu si pelaku observasi yang 
lebih dikenal sebagai observer, dan objek yang diobservasi dikenal 
sebagai observe (W.Gulo, 2002: 116). Dalam konteks penelitian ini 
observasi dilakukan untuk mengamati modal sosial dalam pengembangan 
di desa wisata Tembi. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
berstruktur yaitu melihat kenyataan di lapangan secara langsung tanpa 
melalui perantara, karena dengan metode observasi atau pengamatan ini 
memungkinkan gejala-gejala penelitian yang dapat diamati dari dekat. 
Observasi dengan pengamatan lansung terhadap deskripsi pengelolaan 
desa wisata Tembi, dan deskripsi informan dalam memberikan pelayanan 
pada pengunjung wisata desa Tembi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi 
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang 
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diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua orang 
atau lebih, di mana keduanya berperilaku sesuai dengan status dan peranan 
mereka masing-masing. 
Wawancara ialah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung dengan 
tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi 
(interviewee) (Nurul Zuriah, 2007: 179). 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara digunakan ketika 
seseorang ingin mendapatkan data-data atau keterangan lisan dari 
informan. Teknik wawancara dilakukan dengan membuat pedoman 
wawancara yang sesuai dengan permasalahan yang akan digunakan untuk 
tanya jawab dengan informan. Wawancara ini dipakai untuk melengkapi 
data yang sebelumnya telah diperoleh melalui proses observasi. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 
yang akan diajukan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 
ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini lebih 
pada pengumpulan dokumentasi pendukung data-data penelitian yang 
dibutuhkan (Irawan, 2004: 69). Pada penelitian kualitatif, dokumentasi 
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berguna sebagai penggunaan teknik pengumpulan data dengan observasi 
maupun wawancara. 
 
F. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling yaitu teknik yang bertujuan untuk menjaring sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber (Moleong, 2007: 204). Purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan dalam penelitian atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek 
yang diteliti (Sugiyono, 2010: 53). Adapun kriteria informan sebagai berikut 
warga Tembi, pengelola desa wisata Tembi, kepala desa Tembi, Pemilik 
usaha pribadi hotel  sebagai pihak swasta. 
 
G. Validitas Data 
Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya adalah melakukan 
pengujian terhadap keabsahan data atau validitas data. Validitas data akan 
menunjukkan ketepatan (keabsahan) dalam penelitian. Validitas data pada 
penelitian ini ditujukan dengan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian 
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ini menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan melalui langkah-langkah 
berikut ini: 
1. Mengkonfirmasi ulang baik secara langsung atau tidak mengenai hal-hal 
yang telah diungkapkan oleh informan kepada peneliti. 
2. Menganalisis data yang diperoleh dengan kajian kepustakaan terutama 
dengan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
3. Membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi 
(Sugiyono, 2008: 274). 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Hal ini 
dilakukan karena pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, dokumentasi dan observasi. Dimana peneliti men-croscheck data 
dengan mencari modal sosial dalam pengembangan di desa wisata Tembi 
yang dapat menjaga keberlangsungan wisata di desa Tembi berdasarkan 
aspek jaringan, kepercayaan, resiprosity, nilai dan norma. Peneliti memeriksa 
keabsahan data melalui sumber dengan menanyakan baik secara langsung 
atau tidak mengenai hal-hal yang telah diutarakan informan terhadap peneliti 
kepada orang-orang yang memang ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
pariwisata, menganalisis data yang diperoleh dengan kajian kepustakaan 
terutama hasil penelitian, membandingkan data hasil wawancara dengan 
observasi. 
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data menggunakan 
model interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman yang terdiri 
dari empat hal utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis data dilakukan 
dengan menggunakan beberapa kriteria diantaranya: 
1. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi selama penelitian yang kemudian dituliskan dalam catatan 
lapangan yang berisi tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan, 
dialami dan juga temuan tentang apa yang dijumpai. Peneliti 
memanfaatkan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan lain 
sebagainya untuk tahap berikutnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses dimana peneliti melakukan pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data “kasar” dari catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi 
data ini dimaksudkan untuk lebih mempertajam, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta 
mengorganisasikan data sehingga mudah untuk diperlukan penarikan 
kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses verifikasi. 
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Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi data 
bertujuan untuk memberi gambaran dan mempertajam hasil dari 
pengamatan yang sekaligus untuk mempermudah kembali pencarian data 
yang diperoleh. Peneliti melakukan reduksi data berdasarkan hasil 
wawancara dengan membuat daftar coding meliputi sejarah desa wisata, 
aspek-aspek modal sosial (jaringan, resiprocity, kepercayaan, norma 
sosial, dan nilai-nilai), pengelolaan, sumber daya manusia, aspek pasar, 
aspek material dan aspek keuangan. 
3. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan setelah data direduksi seluruhnya. 
Penyajian data merupakan sejumlah informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan tindakan lebih lanjut. Penyajian data dalam penelitian ini mengenai 
deskripsi modal sosial dalam pengembangan desa wisata (Studi Kasus di 
Desa Wisata Tembi Kecamatan Sewon Bantul). 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu 
laporan. Tahap penarikan kesimpulan mempunyai maksud untuk mencari 
atau memahami makna, keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab 
akibat atau proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan 
cara melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan 
lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih cepat dan tepat. Selain 
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itu juga dapat dilakukan dengan mendiskusikan. Hal itu dilakukan agar 
data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki 
validitas sehingga kesimpulan yang ditarik mejadi kokoh. 
Proses menyimpulkan suatu data merupakan proses yang 
membutuhkan pertimbangan yang sangat matang, jangan sampai si 
peneliti salah menyimpulkan atau penafsiran data. Secara skematis 
interaktif ini dapat digambarkan dengan gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2. Komponen Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data Penarikan Kesimpulan / 
Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Desa Wisata Tembi 
Desa Tembi merupakan salah satu pedukuhan di Timbulharjo, 
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Tepatnya, desa Tembi berada di selatan Jalan Parangtritis Km. 8,5. Luas 
wilayah Tembi adalah ±84 Ha, dengan 60 Ha area persawahan dan 24 Ha 
area perumahan. Desa wisata Tembi berbatasan dengan beberapa dukuh 
yang ada di dalam desa Timbulharjo, beberapa dukuh seperti: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Dukuh Bangunharjo 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Dukuh Wonokromo 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Dukuh Sabdodadi 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Dukuh Pendowoharjo 
Dengan hanya berjarak tempuh sekitar 30 menit dari Malioboro 
dan pusat kota Yogyakarta, lokasi desa wisata Tembi tidaklah terlalu sulit 
untuk dicapai. Juga karena akses Jalan Parangtritis yang cukup mudah. 
Hanya perlu mencari plang bertuliskan “TEMBI” apabila akan melintas 
pada kilometer 8.5. Sejarah desa wisata Tembi pertama kali merupakan 
pencanangan dari Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dimana desa 
Tembi memiliki rumah-rumah tradisional dan tempat-tempat yang masih 
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sangat berbau pedesaaan yang dapat dijadikan sebagai kunjungan wisata 
dengan konsep penginapan kembali ke alam (Dhiajeng, 2013: 36). 
Jumlah penginapan/homestay di desa wisata Tembi ada 62 
homestay yang berarsitektur jawa, diantaranya ada 5 homestay yang siap 
huni. Disebut siap huni karena 62 homestay yang ada di desa wisata 
Tembi ini masih ditinggali penduduk yang juga pemilik homestay 
tersebut, sehingga memerlukan persiapan yang cukup agar wisatawan 
nyaman untuk menginap. Di homestay, para wisatawan dapat menikmati 
beberapa fasilitas standar kamar khas pedesaan yang sekiranya 
mempunyai daya tarik yang lain daripada penginapan pada umumnya, 
dengan begitu wisatawan dapat mengalami pengalaman wisata yang 
berbeda yaitu wisata pedesaan.         
Sambil menginap di homestay, wisatawan bisa mengamati 
kehidupan sehari-hari warga desa sekitar seperti bertani, berternak dan 
membuat handycraft. Setiap homestay di desa wisata Tembi sudah ada 
papan nama agar wisatawan tahu bahwa rumah tersebut dapat disewa 
untuk menginap. Harga yang di pathok untuk homestay berkisar dari Rp. 
50.000,00 - Rp. 200.000,00 per malam sesuai fasilitas yang diminta di 
dalam homestay tersebut. Selain homestay, di desa wisata Tembi ada 
tempat menginap seperti hotel d‟Omah Tembi dan cattage yang ada di 
Tembi Rumah Budaya untuk wisatawan yang menginginkan penginapan 
mewah maupun tetap bernuansa desa.  
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2. Deskripsi Penduduk Desa Wisata Tembi 
Jumlah penduduk desa Tembi yaitu 916 orang, dengan jumlah 
Kepala Keluarga 317 KK. Masyarakat desa wisata Tembi memiliki 
beragama jenis pekerjaan yang menyebabkan tidak semua masyarakat 
desa wisata Tembi ikut terjun langsung dalam kegiatan ekonomi 
pariwisata desa wisata Tembi, karena masing-masing memiliki usaha 
ekonomi milik pribadi.  
Tabel 1 
Jenis pekerjaan masyarakat 
Jenis Pekerjaan Jumlah Orang Prosentase 
ABRI 2 0,22 
PNS 12 1,32 
Swasta 116 12,66 
Petani 179 19,54 
Buruh  298 32,53 
Tidak / Belum bekerja 309 33,73 
Total 916 100,00 
Sumber : Data Sekretariat desa wisata Tembi, 2015 
Dari populasi masyarakat di desa wisata Tembi yang berjumlah 
916 jiwa, memiliki berbagai macam jenis pekerjaan. Untuk jenis 
pekerjaan ABRI berjumlah 2 orang, Jenis pekerjaan PNS berjumlah 12 
orang, jenis pekerjaan Swasta atau yang bekerja untuk kegiatan ekonomi 
pariwisata desa wisata Tembi berjumlah 116 orang, Petani berjumlah 179 
orang, Buruh berjumlah 298 orang, dan yang tidak memiliki pekerjaan 
atau belum bekerja berjumlah 409 orang. 
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Tabel 2 
Jumlah Omzet Usaha Masyarakat 
Jenis Usaha Omzet per Tahun 
Toko Kelontong Rp. 2.500.000,00 
Toko Kelontong Rp. 3.000.000,00 
Toko Kelontong Rp. 3.000.000,00 
Toko Kelontong Rp. 4.000.000,00 
Toko Kelontong Rp. 4.000.000,00 
Toko Kelontong Rp. 2.500.000,00 
Toko Kayu Rp. 4.000.000,00 
Toko Obat  Rp. 3.000.000,00 
Ekspor Kerajinan Rp. 15.000.000,00 
Counter Handphone Rp. 2.000.000,00 
Toko Meubel Rp. 2.000.000,00 
Jual Sembako Rp. 5.000.000,00 
Jual Beli Rongsok Rp. 6.000.000,00 
Jual Beras Rp. 3.500.000,00 
Jual Pecah Belah Rp. 12.000.000,00 
Jual Pupuk Rp. 3.000.000,00 
Sumber : Data Kecamatan Sewon, 2015 
Tidak semua masyarakat di Tembi terjun langsung dalam kegiatan 
ekonomi di desa wisata Tembi, karena memiliki usaha ekonomi milik 
pribadi. Usaha milik pribadi di desa wisata Tembi beberapa ikut andil 
dalam kegiatan pariwisata desa wisata Tembi, seperti warung Kelontong, 
Counter Handphone, dan penjualan kerajinan. 
3. Deskripsi Pengelolaan Desa Wisata Tembi 
Desa wisata adalah pengembangan dari suatu desa yang memiliki 
potensi wisata yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti alat 
transportasi atau penginapan. Desa wisata Tembi merupakan salah satu 
pedukuhan di Timbulharjo, Kecamatan Sewon Bantul. 
Desa wisata Tembi mengalami perkembangan cukup signifikan 
yang terlihat dari jumlah atraksi wisata yang ditawarkan semakin 
beragam, sehingga mampu mendongkrak jumlah wisatawan yang 
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berkunjung. Pada awal berdiri (tahun 2007), jumlah wisatawan yang 
berkunjung setiap bulan berkisar antara 10-20 pengunjung, memasuki 
tahun 2012, jumlah wisatawan yang datang tiap bulannya kurang lebih 
600 pengunjung pada hari-hari biasa dan bahkan bisa mencapai angka 
900 pengunjung ketika memasuki masa-masa liburan sekolah (Putra, 
2013: 226). Perkembangan yang terjadi di kawasan desa wisata Tembi 
tidak lepas dari sistem pengelolaan desa wisata Tembi oleh pengelola 
desa wisata. 
Dalam penelitian ini penulis juga mendiskripsikan pengelolaan 
desa wisata Tembi yang dilihat melalui aspek sumber daya manusia, 
keuangan, material, pengelolaan desa wisata Tembi dan pasar. 
Wawancara dilakukan kepada pengelola desa wisata Tembi yang terdiri 
atas Ketua Pengelola, Sekretaris dan Bendahara. Berikut ini merupakan 
hasil penelitian  mengenai pengelolaan desa wisata Tembi: 
a. Aspek Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari 
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur 
sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan sumber daya 
yang sekaligus mampu merencanakan, melaksanakan, dan 
mengendalikan sumber daya yang lain (Mulyadi, 2012:170). 
Singkatnya untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut sebuah organisasi 
harus memiliki individu-individu dengan kompetensi unggul, yang 
bersedia pada saat dan tempat yang tepat. Hal ini dapat diwujudkan 
 43 
melalui manajemen sumber daya manusia yang secara ringkas dapat 
dikatakan sebagai upaya pendayagunaan sumber daya manusia. 
Beberapa langkah dapat diambil demi mendapatkan sumber 
daya manusia yang kompeten dan terampil di bidangnya salah 
satunya adalah dengan pengamatan secara langsung di lapangan. 
Pengelolaan desa wisata Tembi tidak lepas dari peran serta pengelola 
dalam menentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Hasil 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Dawud selaku 
ketua pengelola desa wisata Tembi sebagai berikut: 
”Pemilihan sumber daya manusia yang kami pilih berdasarkan 
kesesuaian dan kompeten di bidangnya. Contohnya Ibu-ibu warga 
Tembi bagian kuliner, Bapak-bapak warga Tembi bagian keamanan 
dan atraksi, Pemuda warga Tembi bagian atraksi, pemandu.” (Hasil 
wawancara dengan Bapak Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa 
Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 2014 pukul 19.00 
WIB). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Dawud menunjukkan bahwa 
pemilihan sumber daya manusia di desa wisata Tembi mengutamakan 
kesesuaian dan kompeten para warga masyarakat. Ibu-ibu yang 
memiliki kemampuan memasak sebagai sumber daya yang mengelola 
bagian kuliner, bapak-bapak dan pemuda Tembi yang mengelola 
bagian keamanan, pemandu dan atraksi dirasa telah sesuai dan 
mampu meningkatkan kualitas desa wisata di kawasan desa wisata 
Tembi. 
Pengelolaan sumber daya manusia yang tidak kalah penting 
adalah bagaimana seorang pemimpin mampu meningkatkan kualitas 
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sumber daya manusia yang telah dimiliki seiring dengan 
berkembangnya zaman yang otomatis akan melakukan seleksi alam 
pada sumber daya manusianya. Salah satu strategi yang digunakan 
oleh pihak pengelola desa wisata Tembi adalah dengan mengadakan 
pelatihan dan koordinasi terhadap sumber daya yang dimiliki. Hasil 
wawancara dengan Bapak Dawud adalah sebagai berikut: 
”Ibu-ibu bagian kuliner diadakan pelatihan memasak atau 
membuat makanan kecil untuk oleh-oleh khas dari Desa Wisata 
Tembi yaitu keripik bonggol pisang. Untuk pemandu atraksi dan 
keamanan selalu dilakukan koordinasi dan pelatihan.”  (Hasil 
wawancara dengan Bapak Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa 
Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 2014 pukul 19.00 
WIB). 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya pelatihan 
dan koordinasi yang berkelanjutan dan terstruktur maka kualitas 
sumber daya manusia di desa wisata Tembi dapat terus berkembang 
dan nantinya dapat berdampak pada pendapatan dan modal sosial 
yang terus berkembang di kawasan desa wisata Tembi. 
b. Aspek Keuangan 
Kegiatan ekonomi pariwisata di desa wisata Tembi dapat 
berjalan jika pengelola desa wisata Tembi dan masyarakat desa 
Tembi dapat bekerjasama secara menyeluruh. Pengelola desa wisata 
Tembi dan masyarakat desa Tembi bersama-sama membangun 
kegiatan ekonomi pariwisata yang disebut dengan pemberdayaan 
masyarakat, dimana desa Tembi telah mendapat bantuan dari PNPM 
(Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat).  
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Hasil wawancara dengan Bapak Munjani selaku bendahara 
desa wisata Tembi mengemukakan bahwa sumber dana yang 
diperoleh desa wisata Tembi untuk dapat terus menjalankan bisnis di 
bidang wisata diperoleh dari dana pribadi dan bantuan-bantuan dari 
pemerintah. 
”Tahun 2011 sebesar 65 juta, tahun 2012 sebesar 100 juta dan 
tahun 2013 sebesar 75 juta. Dana diperoleh dari dana pribadi Pak 
Dawud dan bantuan dari luar negeri setelah gempa 2006 dan dana 
dari PNPM yang dikoordinir oleh pak Dawud.”  (Hasil 
wawancara dengan Bapak Munjani, selaku Bendahara Desa 
Wisata Tembi, pada hari Minggu, 11  Januari  2015 pukul 19.30 
WIB). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Munjani dapat diketahui 
bahwa sumber dana yang diperoleh berasal dari bantuan pemerintah 
serta dana pribadi dari Pak Dawud. Tabel berikut merupakan rincian 
alokasi dana bantuan PNPM kepada desa wisata Tembi tahun 2013 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk melakukan 
kegiatan pariwisata: 
Tabel 3. Dana Alokasi PNPM Pariwisata 2013 
No Jenis Bantuan 
Jumlah Bantuan 
(Rp) 
1 Program kerja non Fisik  
 a. Pelatihan Guide 6.000.000 
 b. Pelatihan kuliner 7.000.000 
2 Penambahan/Penyempurnaan kelengkapan 
homestay 
30.000.000 
3 Penambahan homestay warga 20.000.000 
4 Pemberdayaan musik anak 4.000.000 
5 Penambahan lampu hias atau penerangan 6.000.000 
6 Lain-lain 2.000.000 
 Jumlah 75.000.000 
Sumber: Dana sekretariat Desa Wisata Tembi, 2013 
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Lebih lanjut Bapak Munjani menjelaskan bahwa hambatan 
dalam memperoleh dana untuk mengelola desa wisata Tembi seperti 
hasil wawancara sebagai berikut: 
”Kalau tidak ada tamu atau wisatawan berkunjung itu menjadi 
hambatan untuk mengelola  desa wisata Tembi , karena tidak ada 
pemasukan”.(Hasil wawancara dengan Bapak Munjani, selaku 
Bendahara Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 11 Januari  
2015 pukul 19.30 WIB). 
 
Diharapkan wisatawan terus berdatangan dan hasilnya dapat 
dikelola dengan baik dan terstruktur sehingga dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan desa wisata Tembi. 
Dengan pengelolaan keuangan yang baik, dan alokasi dana yang 
sesuai masyarakat dapat menerima dampak positif yakni berupa 
penambahan penghasilan langsung dari wisatawan sesuai dengan 
kontribusi masyarakat seperti dalam partisipasi kegiatan kuliner, 
outbond  dan homestay.  
c. Aspek Material 
Material dalam hal ini merupakan pengadaan sarana dan 
prasarana oleh desa wisata Tembi. Sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan dalam rangka mengembangkan kualitas pariwisata desa 
Tembi merupakan hal yang sangat penting berkaitan dengan 
pengembangan desa wisata Tembi. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bapak Munjani, dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan untuk mengembangkan kualitas pariwisata di desa 
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wisata Tembi adalah fasilitas MCK. Hasil wawancara dengan Bapak 
Munjani sebagai berikut: 
”Seperti rencana pembuatan MCK di bulan maret nanti,  itu 
menggunakan dana kas Desa Wisata Tembi, prosesnya nanti 
membuat proposal yang ditujukan kepada desa Tembi karena 
nantinya MCK akan dibangun di atas tanah  kas desa Tembi.” 
(Hasil wawancara dengan Bapak Munjani, selaku Bendahara 
Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 11 Januari 2014 pukul 
19.30 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Munjani dapat 
diketahui bahwa pengadaan sarana dan prasarana di desa wisata 
Tembi masih perlu ditingkatkan berkaitan dengan pengadaan MCK. 
Tujuan dari pengadaan dari sarana dan prasarana tersebut adalah 
untuk mendukung pelayanan kepada wisatawan yang berkunjung agar 
lebih nyaman ketika mengunjungi desa wisata Tembi. 
d. Aspek Pengelolaan 
Pengelolaan adalah bagaimana merencanakan, menerapkan 
dan mempertahankan apa yang dimiliki dalam hal ini adalah desa 
wisata Tembi. Istilah pengelolaan disamakan dengan manajemen. 
Manajemen menurut Manullang (2005: 5) merupakan sebuah seni 
dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan terkait dengan proses pelaksanaan manajemen,  
Manajemen atau pengelolaan desa wisata Tembi merupakan 
cara yang dilakukan tim pengelola desa wisata Tembi agar tetap 
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bertahan dan memiliki daya saing dengan tempat wisata yang lain. 
Hasil wawancara dengan Bapak Dawud adalah sebagai berikut: 
”Selalu melakukan inovasi, seperti menambah atraksi wisata yang 
lain daripada yang lain, menangkap bebek di sawah, menangkap 
belut di sawah (tradisional) dan lain-lain.”(Hasil wawancara 
dengan Bapak Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa Wisata 
Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 2014 pukul 19.00 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
cara yang dilakukan pengelola untuk tetap mempertahankan 
keberlangsungan pariwisata adalah dengan membuat inovasi baru 
dalam hal hal atraksi wisata diantaranya menangkap bebek di sawah, 
menangkap belut di sawah. 
e. Aspek Pasar  
Pemahaman pengelola desa wisata Tembi tentang pasar 
merupakan aspek penting dalam pengelolaan desa wisata. Dengan 
mengetahui pangsa pasar dan kebutuhan wisatawan, maka desa 
wisata Tembi dapat menjadi salah satu tempat wisata yang sangat 
menarik bagi wisatawan karena dapat memberikan apa yang mereka 
butuhkan yakni pariwisata yang asri dan tradisional. Serta pelayanan 
penginapan yang memadahi. 
Agar tetap dapat memenuhi kebutuhan konsumen atau 
wisatawan, pengelola melakukan pengamatan terhadap kebutuhan 
wisatawan di era globalisasi ini dengan mengamati, merencanakan 
dan mengkoordinasi seluruh kegiatan desa wisata Tembi agar 
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kegiatan desa wisata dapat berjalan dengan baik dan dapat bermanfaat 
bagi masyarakat desa dan dapat memenuhi kebutuhan wisatawan.  
”Kami selalu melakukan pengamatan terhadap perubahan-
perubahan selama di masa ini. Apa yang diinginkan para 
wisatawan kami selalu berusaha untuk memenuhinya seperti 
pengadaan penginapan yang nyaman dan berkelas. Sedangkan 
pada pasar internasional kami telah membuat website yang dapat 
diakses secara mudah oleh setiap calon wisatawan baik lokal 
maupun mancanegara.”  (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, 
selaku Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 
14 Desember 2014 pukul 19.00 WIB). 
 
Era globalisasi menuntut setiap usaha untuk selalu 
berkembang mengikuti permintaan pasar yang semakin luas. Dalam 
hal ini, desa wisata Tembi selalu berusaha meningkatkan kualitasnya 
untuk menarik para wisatawan lokal maupun mancanegara dengan 
memenuhi kebutuhan mereka dan juga penyediaan website yang 
dengan mudah dapat diakses para calon wisatawan. Selain itu, Bapak 
Dawud dan juga Bapak Aris juga menambahkan pengelola desa 
wisata Tembi telah banyak melakukan promosi diantaranya melalui 
elektronik dan media cetak. 
”Kami para tim pengelola desa wisata Tembi melakukan promosi 
melalui media elektronik Selain itu, promosi yang kita lakukan 
juga melalui media masa seperti brosur, baliho lain-lain yang 
bertujuan menambah minat calon wisatawan untuk berkunjung ke 
desa ini.” (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, selaku Ketua 
Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14  Desember 
2014 pukul 19.00 WIB). 
 
”Selalu promosi dan melakukan pameran dalam ajang wisata”. 
(Hasil wawancara dengan Bapak Aris, selaku Sekretaris Desa 
Wisata Tembi, pada hari Minggu, 28 Desember 2014 pukul 19.00 
WIB). 
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Struktur kepengurusan pengelola desa wisata Tembi meliputi 
kepala desa, ketua pengelola, sekretaris, bendahara dan seksi masing-
masing bidang yang sudah dibagi dalam pengelolaan desa wisata Tembi 
(Lampiran 9, Bagan 3). 
4. Deskripsi Komponen Penawaran Desa Wisata Tembi 
Perancangan desa Tembi sebagai desa wisata dilandasi oleh 
beberapa faktor. Pertama, posisi desa Tembi yang terletak di Jalan 
Parangtritis. Posisi ini sangat strategis mengingat Jalan Parangtritis 
merupakan jalan utama yang dilalui wisatawan Pantai Parangtritis yang 
tidak pernah sepi dari wisatawan baik lokal maupun luar negeri. Kedua, 
faktor potensi desa wisata yang dimiliki Tembi. Ketiga adalah keinginan 
yang cukup kuat dari masyarakat setempat kearah yang lebih baik, 
sehingga sekarang ini desa Tembi menjadi tempat wisata yang 
mempunyai banyak potensi. 
Prof. Dr. I Gede Pitana dalam sambutannya di seminar 
Cooperation in the Development of Education and Tourism in Global Era 
pada 31 Mei 2012 di Surabaya, sebelum sebuah destinasi diperkenalkan 
dan dijual, terlebih dahulu harus mengkaji 4 aspek utama (4A) yang harus 
dimiliki, yaitu attraction, accessibility, amenity dan ancilliary (Khoiron, 
2012: 1). Dari beberapa potensi desa Tembi maka dapat dikategorisasikan 
sesuai dengan penawaran yang ada di desa wisata Tembi. Komponen 
penawaran tergolong dalam 4A yaitu : 
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a. Atraksi (Attraction) 
Attraction atau atraksi adalah produk utama sebuah 
penawaran obyek wisata. Atraksi di desa wisata tembi berupa 
keindahan dan keunikan alam, budaya masyarakat setempat, 
peninggalan bangunan bersejarah, serta atraksi buatan seperti sarana 
permainan dan hiburan.  
1) Pemandangan Alam 
Desa Tembi memiliki kondisi alam yang masih alami, 
asri, hijau dan tidak dibuat-buat. Dari dua jalan masuk Tembi, 
sudah terlihat pemandangan yang sangat kental dengan nuansa 
desa. Area persawahan yang luas terlihat hijau, pepohonan 
diantara rumah yang memberi kesan teduh, adem, dan ayem. 
Lebih jauh memasuki desa Tembi akan semakin terlihat keaslian 
alamnya, rumah yang mempunyai halaman yang lapang dan 
tetap dibiarkan apa adanya, namun tetap bersih, sawah dan 
sungai yang mengelilingi desa Tembi masih sangat alami. 
Kondisi alam seperti inilah yang jarang ditemui di desa-desa 
lain, sehingga menjadi nilai lebih tersendiri bagi desa wisata 
Tembi. 
2) Nuansa Pedesaan 
Desa Tembi merupakan pusat budaya lokal dimana 
masyarakatnya masih menjalankan adat istiadat dan tradisi 
kejawen yang sudah ada sejak zaman dulu, seperti genduren, 
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genduri apem, nyadran, merti dusun masyarakat Tembi juga 
masih melestarikan rumah joglo, pendopo dan limasan dan 
nuansa pedesaan yang masih sangat asri (Lampiran 10, Gambar 
2. Nuansa Pedesaan). 
3) Kerajinan 
Kerajinan di Tembi mempunyai ciri berbahan serat 
alami, bahan dasarnya antara lain berasal dari serat alam, seperti 
daun pandan, kulit batang pisang dan sebagainya. Selain itu ada 
pula yang menggunakan bahan berupa kulit hewan asli, kulit 
sintesis, anyaman lidi dan bahan lainnya. Jenis produk yang 
dihasilkan antara lain kotak pensil, figura, tempat tissue, box, 
keramik, gerabah dan masih banyak lainnya. Selain wisatawan 
bisa melihat secara langsung bagaimana proses pembuatannya, 
tersedia juga workshop, sehingga wisatawan bisa membuat 
sendiri kerajinanya dengan bimbingan dari para pengrajin yang 
sudah berpengalaman (Lampiran 10, Gambar 3. Kerajinan). 
4) Kesenian Tradisional 
Desa wisata Tembi mempunyai kesenian tradisional yang 
khas, yaitu Bangbung, Cokekan, Gejog Lesung, Angklung, 
Musik Anak-anak dan Karawitan (Gamelan). Bangbung menjadi 
salah satu ikon kesenian Tembi, musik ini bertujuan menghibur 
para tentara yang sedang berjuang melawan penjajah, yaitu pada 
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saat Yogyakarta menjadi daerah ibukota (Lampiran 10, Gambar 
4. Kesenian Angklung dan Bangbung). 
5) Makam Diposono 
Terdapat makam Pangeran Diposono di desa Tembi. 
Awal mulanya menurut pengelola desa wisata Tembi makam 
Pangeran Diposono ini mempunyai 2 versi cerita, yaitu : 
a) Kekeliruan Tempat Pemakaman Kerabat Keraton 
Menurut versi ini, ada seorang Kerabat Keraton yang 
meninggal dan minta dimakamkan di desa Serambi, namun 
keliru di Dusun Tembi. Kerabat tersebut bernama Pangeran 
Teposono (Pangeran Diposono). 
b) Pangeran penjaga Bendungan Segoroyoso 
Pada jaman kerajaan mataram ada seorang abdi 
dalem yang bertugas menjaga Bendungan Segoroyoso yang 
sering digunakan untuk Langen Suko atau bersenang-senang 
dengan perahu dan berlatih lakar tempur laut Sultan Agung. 
Ketika bendungan tersebut jebol, penunggunya dihukum 
mati oleh Prabu Amangkurat Agung, Pangeran yang dibunuh 
itulah bernama Pangeran Diposono kemudian dimakamkan 
didusun Tembi (Lampiran 10, Gambar 5. Makam Diposono). 
6) Paket Wisata dan Kuliner 
Paket wisata di desa wisata Tembi meliputi berbagai 
macam kegiatan keranjinan, kegiatan kuliner, paket kuliner, 
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keliling wisata, agenda kesenian, out bond. Paket kegiatan yang 
ada seperti meliputi kegiatan membatik kain, membatik topeng 
kayu, membuat kerajinan tempat pensil dan tempat tisu, 
membuat tembikar/keramik, tatah sungging wayang, mewarnai 
keramik.  
Kegiatan kuliner seperti membuat tempe dele, membuat 
sagon dan membuat criping bonggol pisang yang merupakan 
kuliner khas desa wisata Tembi. Paket kuliner ada 3 menu yang 
disediakan yaitu Menu 1, Menu 2 dan Menu 3 sudah meliputi 
nasi, lauk pauk, buah dan minuman. Paket keliling wisata yang 
ada naik dokar keliling desa wisata, naik sepeda ontel dan 
shoping art batik dan kerajinan. Kegiatan out bond bagi 
wisatawan disediakan berbagai macam bentuk permainan yang 
bernuansa pedesaan seperti  lomba menangkap belut di sawah, 
lomba baikak/lari teklek, bertani, lomba gobak sodor dan 
permainan lainnya.  
b. Aksesibilitas (Accesibility) 
Accessibility atau aksesibilitas adalah sarana dan infrastruktur 
untuk menuju desa wisata. Akses jalan raya, ketersediaan sarana 
transportasi dan rambu-rambu penunjuk jalan merupakan bagian 
aspek pendukung kelancaran menuju desa wisata. Ada beberapa cara 
menuju desa wisata Tembi dari kota atau pusat sarana transportasi di 
Yogyakarta. Desa wisata Tembi berjarak 8,5 km dari pusat kota 
Bendahara 
Munjani 
 55 
Yogyakarta dengan akses jalan yang mudah dimana wisatawan dapat 
dengan mudah menggunakan alat transportasi seperti bus, mobil,  
motor, maupun andong (Lampiran 10, Gambar 6. Bentuk Jalan 
didalam Desa). 
Kualitas jalan yang memadai dan tidak rusak memungkinkan 
waktu tempuh yang dilalui menuju desa Tembi pun lancar. Tanda 
jalan atau rambu-rambu petunjuk arah menuju desa wisata sudah ada 
dibeberapa tempat (Lampiran 10, Gambar 7. Penunjuk Arah ke 
Tembi) 
c. Amenitas (Amenity), 
Amenity atau amenitas adalah segala fasilitas pendukung 
yang bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan selama 
berada di desa wisata. Amenitas berkaitan dengan ketersediaan 
sarana akomodasi untuk menginap serta restoran atau warung untuk 
makan dan minum. Berdasarkan pengamatan langsung di lokasi 
penelitian, desa wisata Tembi memiliki sarana dan prasarana yang 
menunjang kegiatan pariwisata, antara lain : 
1) Penginapan / homestay 
Ada 62 homestay yang berarsitektur Jawa dan diantaranya 
ada 5 homestay yang siap huni. Disebut siap huni karena 62 
homestay yang ada di desa wisata ini masih ditinggali oleh 
penduduk yang juga pemilik homestay tersebut, sehingga 
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memerlukan persiapan yang cukup agar wisatawan nyaman untuk 
menginap (Lampiran 10, Gambar 8. Homestay).  
Wisatawan juga dapat mengamati kehidupan sehari-hari 
warga desa sekitar seperti bertani, berternak, dan membuat 
handycraft. Harga yang dipatok untuk homestay berkisar sekitar 
Rp. 50.000,00 - Rp. 200.000,00 per malam sesuai fasilitas yang 
diminta. 
2) Penginapan Omah Tembi 
Tersedia 5 rumah joglo tradisional yang dapat digunakan 
untuk beristirahat dan menginap (Lampiran 10, Gambar 9. Omah 
Tembi). Masing-masing rumah dilengkapi : 
1) 1 (satu) kamar mandi dengan Water Heater 
2) 1 (satu) set meja kursi 
3) 2 (dua) set tempat tidur, masing-masing cukup untuk berdua 
4) 1 (satu) set televisi berwarna 
5) 1 (satu) set AC 
3) Tembi Rumah Budaya 
Tersedia 9 rumah kayu atau yang disebut Bale Inap di 
Tembi Rumah Budaya, rumah kayu tersebut masing-masing 
memiliki nama Khas Jawa, yaitu Rumah Badegan, Rumah 
Wuryantoro, Rumah Adikarto, Rumah Ngadirodjo, Rumah 
Gandjuan, Rumah Polaman, Rumah Kriyan Lor, Rumah Kriyan 
Kidul, Rumah Moragan. Fasilitas yang didapat adalah : 
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1) Tempat tidur 
2) Sarapan, makan siang, makan malam, camilan sore. 
3) Pendingin ruangan (AC) 
4) Air panas dan dingin 
5) Pelayanan kamar 24 jam 
4) Hotel d‟Omah 
Tersedia 22 kamar yang terbagi dalam 5 bentuk rumah 
gaya tradisional Jawa. Tiap 5 bentuk rumah tersebut memiliki satu 
kolam renang, tiap kamar menawarkan AC, akses nternet, televise 
kabel, CD/DVD player, air panas, air mineral dan permen kelapa, 
meja dengan prasarana bisnis, penyumbat telinga, kotak tisu, 
nyamuk lotion/semprot, sandal, laundry bag, mini bar, pengering 
rambut, safe depositbox (Lampiran 10, Gambar 10. Hotel 
d‟omah). 
5) Warung Makan 
Jika wisatawan menginginkan makan diluar, terdapat 
warung bubur Mbah Prapto yang mempunyai rasa khas bubur 
desa. Selain itu juga ada beberapa warung kecil seperti warung 
bakmi Jowo, warung makan Mbak Mala, angkringan Pak Heru 
dan Pak Eko. 
6) Toko Cinderamata 
Banyak showroom pengrajin yang menawarkan kerajinan 
untuk cinderamata yang unik seperti batik lukis dengan desain 
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sendiri sehingga hasil batiknya tersebut tidak ada yang menyamai 
(Lampiran 10, Gambar 11. Showroom Batik dan Lukisan). 
7) Fasilitas MCK 
Selain masing-masing homestay, wisatawan bisa 
menggunakan kamar mandi/WC masjid 
8) Air Bersih 
Desa Tembi dikaruniai wilayah yang subur dan air bersih 
yang setiap rumah mempunyai sumur dengan mata air yang tidak 
dalam. 
9) Listrik 
Setiap rumah sudah mempunyai listrik, penerangan jalan 
di dalam desa pun sudah dilakukan, selain setiap rumah 
memasang lampu dipinggir jalan depan rumahnya, terdapat 
penerangan juga di setiap percabangan. Jadi kondisi desa pada 
malam hari cukup terang. 
10) Lahan Parkir 
Seperti pedesan pada umumnya dimana jarak satu rumah 
dengan yang lainnya cukup luas, sehingga halaman beberapa 
rumah yang lapang menjadi area parkir yang aman. 
11) Tempat Sampah 
Desa Tembi terdiri dari beberapa RT yang memiliki 
karakter berbeda-beda sehingga masih sulit dalam penertiban 
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tempat sampah, dimana masih banyak warga yang kurang tertib 
dalam membuang sampah akhir. 
12) Jaringan Telekomunikasi 
Di desa Tembi sudah ada jaringan telepon jaringan HP pun 
untuk mendapatkan signal dari berbagai operator cellular sangat 
mudah, sehingga wisatawan tidak perlu khawatir dalam hal 
komunikasi. 
13) Bank dan Money Charger 
Letak Bank berjarak kurang lebih 500 m dari desa wisata 
Tembi, yaitu Bank BPD, sedangkan money charger saat ini belum 
ada. 
14) Bengkel sepeda motor 
Di desa Tembi menyediakan bengkel khusus sepeda motor 
milik Pak Jarot, bagi wisatawan yang ingin memperbaiki 
kerusakan motor agar dapat memperlancar perjalanan para 
wisatawan. 
d. Ancilliary 
Ancilliary berkaitan dengan ketersediaan sebuah organisasi 
atau orang-orang yang mengurus destinasi tersebut. Ini menjadi 
penting karena walaupun destinasi sudah mempunyai atraksi, 
aksesibilitas dan amenitas yang baik, tapi jika tidak ada yang 
mengatur dan mengurus maka kedepannya pasti akan terbengkalai. 
Organisasi sebuah destinasi akan melakukan tugasnya seperti sebuah 
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perusahaan. Terdapat Pokdarwis yang mengelola segala kegiatan 
desa wisata Tembi sehingga bisa memberikan keuntungan kepada 
pihak terkait seperti pemerintah, masyarakat sekitar, wisatawan, 
lingkungan dan para stakeholder lainnya.  
Pokdarwis sendiri memiliki struktur organisasi yang di 
dalamnya ada pembagian tugas sehingga memberikan manfaat 
tersendiri yaitu masyarakat selaku anggota dapat ikut terlibat dan 
berkontribusi untuk menciptakan dan memelihara eksistensi setiap 
atraksi wisata andalan di desa wisata Tembi 
 (Lampiran 9, Bagan 3. Struktur Kepengurusan Pengelola 
Desa Wisata Tembi).   
5. Deskripsi Narasumber 
Responden atau informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian, 
(Moleong, 2004). Dalam rangka proses pengumpulan data, guna 
memperoleh data dan informasi yang selengkap-lengkapnya, peneliti 
melakukan wawancara dan pengamatan dengan berbagai pihak yang 
terkait dengan modal sosial. jumlah informan yang digunakan sebanyak 9 
orang terdiri dari 6 pengurus dan 3 warga, dengan harapan mampu 
mewakili semua data-data yang diperlukan dalam penelitian ini.  
 Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pihak 
pengelola desa wisata Tembi, warga negara asing yang berinvestasi di 
desa wisata Tembi, pemerintah yang diwakili oleh Bapak Dukuh Tembi 
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dan Pak RT 04 serta masyarakat yang terlibat dan yang tidak terlibat 
dalam kegiatan desa wisata Tembi. Adapun data kesembilan informan 
tersebut antara lain: 
a. Bapak Dawud Subroto B.Sc 
Laki-laki kelahiran 2 September 1955 ini bertindak sebagai 
ketua pengelola desa wisata Tembi. Beliau bekerja di bidang 
kerajinan dan pengelola penginapan. Bapak Dawud merupakan 
penduduk asli desa Tembi yang telah tinggal di desa tersebut 
semenjak beliau dilahirkan dan sampai pada saat ini beliau masih 
terdaftar sebagai warga desa Tembi. Beliau juga memiliki penginapan 
atau homestay yang diberi nama “Omah Tembi” 
b. Bapak Aris 
Bapak Aris merupakan warga asli desa Tembi. Beliau sehari-
hari bekerja sebagai karyawan di PT. OOA. Di dalam desa wisata 
Tembi Bapak Aris menjabat sebagai sekertaris dan sekaligus 
mengetuai bidang pengembangan. 
c. Bapak Munjani 
Laki-laki berusia 48 tahun ini bernama Bapak Munjani, beliau 
salah satu pengurus desa wisata Tembi. Bapak Munjani menetap di 
desa wisata Tembi sejak beliau dilahirkan yaitu sejak tahun 1967. 
Dalam pengelolaan desa wisata Tembi beliau menjabat sebagai 
bendahara. Sehari-hari beliau bekerja sebagai buruh pabrik. 
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d. Ibu NDE 
Ibu NDE merupakan penduduk asli desa wisata Tembi. Beliau 
tinggal di desa Tembi sejak beliau dilahirkan yaitu sejak tahun 1966. 
Wanita berusia 49 tahun ini adalah salah satu pengurus desa wisata 
Tembi, beliau bertugas mengurusi masalah konsumsi ketika ada tamu 
/ wisatawan yang datang berkunjung ke desa wisata Tembi. 
e. Ibnu Sutopo 
Bapak Ibnu Sutopo menjabat sebagai kepala desa Tembi, 
beliau kelahiran Bantul 18 April 1972, beliau penduduk asli dari desa 
Tembi, beliau ikut berpartisipasi dalam segala kegiatan yang 
dilakukan di desa wisata Tembi merupakan pelindung dari desa 
wisata Tembi. 
f. Mas SGT 
Laki-laki berusia 36 tahun ini bernama mas SGT, beliau 
bekerja di percetakan buruh finishing , beliau tinggal di desa Tembi 
sejak tahun 2003 sampai sekarang, mas SGT tinggal di desa Tembi 
karena istrinya merupakan warga asli desa Tembi. Mas SGT tidak 
terlibat dalam kegiatan pariwisata di desa wisata Tembi. 
g. Pak RSBN 
Pak RSBN berusia 48 tahun, beliau adalah penduduk asli desa 
wisata Tembi. Beliau bekerja sebagai kuli bangunan, Beliau pernah 
berpartisipasi dalam kegiatan wisata di desa Tembi sebagai pemandu 
wisata.  
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h. Mr. Worwik Purser 
Beliau merupakan warga negara asing asal Australia, tetapi 
sudah menetap di desa Tembi sejak 22 tahun lalu. Beliau merupakan 
embrio berdirinya desa wisata Tembi. Mr. Worwik Purser juga 
mendirikan hotel di desa Tembi yaitu d‟Omah. Banyak warga negara 
asing dan artis-artis ibu kota yang berkunjung di desa wisata Tembi 
karena pengaruh Worwik Purser 
i. Bapak Sudarman 
 Bapak Sudarman kelahiran Bantul 25 April 1960, beliau 
merupakan ketua RT 04 di desa Tembi , Bekerja sebagai PNS dan 
merupakan pendatang walaupun begitu beliau selalu terlibat dan aktif 
dalam kegiatan pariwisata di desa wisata Tembi. 
 
B. Pembahasan 
1. Modal Sosial Desa Wisata Tembi 
Modal sosial secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama antara para 
anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya 
kerjasama di antara mereka (Fukuyama, 2002: 22). Modal sosial yang 
kuat akan mempercepat pertumbuhan sektor ekonomi karena adanya 
tingkat rasa percaya yang tinggi dan kerekatan hubungan jaringan yang 
lebih luas tumbuh antar sesama pelaku ekonomi. Dalam penelitian ini 
peran modal sosial di desa wisata Tembi dibutuhkan demi memajukan 
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dan mempercepat pertumbuhan ekonomi desa wisata yang selanjutnya 
dapat menambah sumber pendapatan masyarakat asli desa Tembi. 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada deskripsi modal 
sosial dalam pengembangan di desa wisata Tembi. Modal sosial dapat 
dilihat melalui aspek atau yang meliputi jaringan, resiprocity, 
kepercayaan, norma dan nilai yang ada di desa wisata Tembi. Berikut ini 
merupakan hasil penelitian mengenai modal sosial desa wisata Tembi. 
a. Aspek Jaringan  
Keuntungan yang sama-sama diperoleh antara pihak pengelola 
dan warga masyarakat merupakan pengikat yang kuat dari jaringan 
sosial yang terbentuk. Jaringan sosial merupakan suatu hal yang 
khusus yang mana di dalamnya menghubungkan satu titik dengan titik 
yang lain (Agusyanto, 2007: 13). Jaringan sosial pada suatu kelompok 
sosial merupakan suatu hal yang bermanfaat dan membawa 
pengaruh/timbal balik yang baik dalam perkembangan kelompok 
tersebut misalnya dengan adanya partisipasi. 
Partisipasi dalam jaringan sosial antara masyarakat desa Tembi 
dengan pengelola desa wisata Tembi menghasilkan kelompok sosial  
yang di beri nama Pokdarwis yaitu singkatan dari kelompok sadar 
wisata yang membagi masyarakat ke dalam beberapa kelompok. 
Kelompok ini membantu memudahkan dalam pembagian tanggung 
jawab. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa pengelola dan 
partisipasi masyarakat di desa wisata Tembi telah dikoordinasi dengan 
 65 
baik dan telah dibuat suatu kelompok sosial yang dapat memudahkan 
para pelaku usaha dan masyarakat dalam mengembangkan 
partisipasinya demi memajukan desa wisata Tembi. Karena peran 
pengelola dan partisipasi masyarakat dapat menjadi daya dukung 
munculnya dan berkembangnya kawasan desa wisata Tembi. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Desa 
Tembi Bapak Ibnu Sutopo, dapat diketahui bahwa di desa wisata 
Tembi merupakan objek wisata yang didirikan oleh Mr. Worwik, 
Bapak Menteri Pariwisata, Pemerintah Bantul dan masyarakat desa 
wisata Tembi yang diwakili oleh Bapak Dawud. Hal tersebut sesuai 
dengan kutipan hasil wawancara berikut ini: 
“Mr.Worwik beserta bapak Menteri Marzuki mencanangkan 11 
desa wisata untuk Indonesia dan pada saat itu bertempat di 
Tembi. Lalu tokoh Tembi (Pak Dawud) beserta pemerintah 
Bantul dan Mr. Worwik berdiskusi agar Tembi menjadi desa 
Wisata. Dan selanjutnya Bapak Dawud dipercaya untuk menjadi 
pengelola Desa Wisata Tembi.”  (Hasil wawancara dengan Bapak 
Ibnu Sutopo, selaku Kepala Desa Tembi, pada hari Minggu 2 
November 2014 pukul 20.00 WIB) 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Desa 
Tembi dapat diketahui bahwa awal mula terbentuknya desa wisata 
Tembi adalah melalui perundingan antara Mr.Worwik, Menteri 
Marzuki dan masyarakat desa Tembi salah satunya Bapak Dawud, 
yang kemudian memberikan kepercayaan kepada Bapak Dawud 
sebagai pengelola desa wisata Tembi. Hal serupa diungkapkan oleh 
Mr. Worwik selaku pemilik Hotel d‟Omah desa Tembi sebagai 
berikut: 
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“Proyek pertama desa wisata di Indonesia, saya, Bapak Sultan 
dan Menteri Pariwisata berunding dan diumumkan di Tembi 
selanjutnya menetapkan Bapak Dawud sebagai pengelola Desa 
Wisata Tembi.”  (Hasil wawancara dengan Mr. Worwik, selaku 
pemilik Hotel d‟Omah Desa Tembi, pada hari Kamis, 20 
November 2014 pukul 10.18 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mr. Worwik dapat 
diketahui bahwa beliau merupakan salah satu orang yang ikut 
berunding dalam mendirikan desa wisata Tembi didampingi oleh 
Bapak Sultan, Bapak Menteri dan selanjutnya menetapkan Bapak 
Dawud sebagai pengelola desa wisata Tembi. Wawancara dengan 
Bapak Dawud mengenai awal terbentuknya desa wisata Tembi 
menjelaskan hal yang serupa yakni: 
“Adanya seorang Warga Negara Asing (WNA) bernama Mr. 
Worwik Purser yang menjadi embrio dari berdirinya Desa Wisata 
Tembi ini. Saya beserta pemerintah Bantul (Idham Samawi), 
Bapak Menteri dan Mr Worwik berdiskusi agar Tembi menjadi 
Desa Wisata, lalu diresmikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono 
pada tahun 2007.” (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, 
selaku Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 
14 Desember 2014 pukul 19.00 WIB). 
 
Penetapan pengelola desa wisata Tembi merupakan suatu 
langkah yang telah diambil oleh pemerintah, dan masyarakat untuk 
selanjutnya dapat mengembangkan desa Tembi sebagai suatu desa 
wisata. Berdasarkan hal tersebut, maka hubungan dan jaringan yang 
terbentuk kedepannya akan memiliki peran yang cukup besar dalam 
pengelolaan dan pengembangan desa wisata Tembi. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo 
diketahui bahwa cara menjaga hubungan atau jaringan dengan 
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pengelola desa wisata Tembi adalah dengan melakukan rapat 
koordinasi dengan pengelola. Hal tersebut sesuai dengan kutipan hasil 
wawancara berikut ini: 
“Selalu melakukan rapat dan musyawarah setiap ada kegiatan 
yang terkait dengan desa wisata Tembi dengan sistem 
kekeluargaan. Para pengelola desa wisata Tembi selalu 
mengutamakan hubungan yang baik dengan para warga dan 
pengurus desa agar kita sama-sama saling  mendukung.”  (Hasil 
wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo, selaku Kepala Desa 
Tembi, pada hari Minggu 2 November 2014 pukul 20.00 WIB). 
 
Lebih lanjut kepala desa Tembi menjelaskan bahwa 
pengelolaan jaringan antara pengelola desa wisata Tembi dengan para 
pengurus desa dirasakan sudah cukup baik dan terstruktur dengan 
mengedepankan sistem kekeluargaan dan tetap mengutamakan 
hubungan yang baik dengan warga masyarakat. Hal serupa 
diungkapkan oleh Bapak Sudarman Selaku Ketua RT 04 Timbulharjo 
Tembi: 
”Saya selalu mendukung kegiatan pengembangan desa wisata 
Tembi dengan selalu menerima undangan dari Bapak Dawud 
untuk melakukan musyawarah dengan seluruh jajaran pengelola 
desa wisata Tembi.”(Hasil wawancara dengan Bapak Sudarman, 
selaku Ketua RT 04 Timbulharjo Tembi, pada hari Minggu 2 
November 2014 pukul 18.30 WIB). 
 
 Hasil wawancara dengan Mr. Worwik mengenai hubungan 
jaringan yang terjalin dengan pihak pengelola desa wisata Tembi. 
Dibuktikan dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
 “Saling membantu dalam promosi Desa Wisata Tembi, jika 
tamu-tamu saya menginginkan atraksi, saya selalu calling dengan 
Pak Dawud agar atraksi wisata di handle oleh Pak Dawud.”(Hasil 
wawancara dengan Mr. Worwik, selaku pemilik Hotel d‟Omah 
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Desa Tembi, pada hari Kamis, 20 November 2014 pukul 10.18 
WIB). 
 
Hasil wawancara dengan Mr. Worwik dapat diketahui bahwa 
hubungan jaringan yang terjalin di antara Mr Worwik selaku pihak 
swasta dengan Pak Dawud selaku pengelola desa wisata Tembi sangat 
baik dan saling menguntungkan. Adanya hubungan yang saling 
menguntungkan dan mendukung dapat memperkuat modal sosial yang 
ada di desa wisata Tembi.  
Hubungan masyarakat yang dapat memperkuat modal sosial 
seperti keharmonisan masyarakat dalam mengembangkan desa wisata 
dapat dilihat dari semangat warga masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang diadakan. Kegiatan gotong royong, bersih 
desa, saling tolong menolong dan saling mengingatkan antar individu 
dalam menjalin komunikasi akan memperkuat jaringan-jaringan sosial 
yang ada dalam sebuah desa wisata karena semua lapisan dalam 
masyarakat dapat ikut berpartisipasi.  
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bapak Dawud yang 
menyatakan bahwa pihak pengelola desa wisata selalu melibatkan 
masyarakat desa jika akan diadakan kegiatan yang berkaitan dengan 
kegiatan pariwisata di desa wisata Tembi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“Selalu melibatkan masyarakat Tembi jika ada kegiatan wisata di 
desa Tembi, mulai dari rapat koordinasi sebelum tamu datang 
hingga pelaksanaan atraksi wisata.” (Hasil wawancara dengan 
Bapak Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi, pada 
hari Minggu, 14 Desember 2014 pukul 19.00 WIB). 
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Hasil wawancara dengan bapak Dawud mengenai jaringan 
yang dibutuhkan untuk memasarkan desa wisata Tembi menyatakan 
bahwa pihak pengelola telah melakukan banyak hal untuk memperluas 
jaringan wisata kepada masyarakat dan calon wisatawan baik 
wisatawan lokal maupun wisatawan asing melalui berbagai media. 
Hasil wawancara dengan Bapak Dawud adalah sebagai berikut: 
“Kami para tim pengelola desa wisata Tembi melakukan promosi 
melalui media  elektronik. Selain itu, promosi yang kita lakukan 
juga melalui media masa seperti brosur, baliho lain-lain yang 
bertujuan menambah minat calon wisatawan untuk berkunjung ke 
desa ini.” (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, selaku Ketua 
Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 
2014 pukul 19.00 WIB) 
 
Menurut warga, Mas SGT mengungkapkan bahwa tidak 
terlibat dalam kegiatan pariwisata di desa wisata Tembi seperti yang 
diungkapkan beliau sebagai berikut: 
“Saya tidak pernah terlibat karena sibuk bekerja, yang terlibat 
malah istri saya di bagian kuliner.” (Hasil wawancara dengan 
Mas SGT selaku warga Desa Wisata Tembi, pada hari Rabu, 11 
Februari 2015 pukul 14.30 WIB) 
 
Hasil wawancara dengan Ibu NDE mengungkapkan 
keterlibatannya dalam kegiatan pariwisata yaitu terlibat di bagian 
kuliner di desa wisata Tembi seperti yang diungkapkan beliau sebagai 
berikut: 
“Saya di tunjuk sama bu RT 05, kan antar RT pembagiannya 
mbak, awalnya ketua RT yang ada di desa Tembi di kumpulin di 
ajak musyawarah oleh pengelola desa wisata Tembi  untuk 
membahas pembagian kelompok kuliner.” (Hasil wawancara 
dengan Ibu NDE selaku warga Desa Wisata Tembi, pada hari 
Rabu, 11 Februari 2015 pukul 15.30 WIB) 
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bapak RSB yang pernah 
terlibat dalam pemadu wisata di desa wisata Tembi adalah sebagai 
berikut:  
“Itu dari pengurus ,saya di tunjuk langsung oleh bapak Dawud.” 
(Hasil wawancara dengan Bapak RSB selaku warga Desa Wisata 
Tembi, pada hari Jum‟at, 13 Februari 2015 pukul 18.59 WIB) 
 
Hasil wawancara di atas maka dapat dinyatakan bahwa 
partisipasi dalam suatu jaringan di desa wisata Tembi tergolong baik 
dan telah terstruktur. Jaringan merupakan aspek yang wajib terpenuhi 
dalam membangun modal sosial karena modal sosial tidak dibangun 
hanya oleh satu individu, melainkan terletak pada kecenderungan yang 
tumbuh dalam suatu kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian 
penting dari nilai-nilai yang melekat. Modal sosial akan kuat 
tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat 
untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. 
Berdasarkan uraian tentang aspek jaringan pengurus desa 
dengan pengelola telah terstruktur dengan baik dan sistematis. 
Partisipasi merupakan langkah awal di dalam sebuah manajemen dan 
juga sebuah pedoman dalam menentukan kegiatan selanjutnya yang 
melibatkan warga masyarakat. Jaringan sosial antara masyarakat desa 
Tembi dengan pengelola desa wisata Tembi menghasilkan kelompok 
sosial yang di beri nama Pokdarwis yaitu singkatan dari kelompok 
sadar wisata yang membagi masyarakat ke dalam beberapa kelompok. 
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Kelompok ini membantu memudahkan dalam pembagian tanggung 
jawab. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putra (2013) bahwa Pokdarwis inilah yang bertugas 
mengorganisasikan seluruh bentuk pengembangan atraksi wisata yang 
dikelola oleh masyarakat setempat. Peran Pokdarwis yang nyata 
terlihat pada unsur perancangan, implementasi rencana, dan 
pengelolaan atraksi wisata dengan melibatkan pihak ketiga termasuk 
didalamnya masyarakat setempat selaku aktor yang berpengaruh. 
Timbal balik yang baik antara Pokdarwis dengan beberapa stakeholder 
inilah yang memperkuat eksistensi desa wisata Tembi dalam 
mengembangkan kualitas dan kuantitas program atraksi wisata yang 
ada disana.  
Cara menjaga hubungan atau jaringan yang sudah terjalin 
diantara pengelola, warga dan perangkat desa adalah dengan 
melakukan rapat koordinasi dalam segala bentuk kegiatan desa wisata 
Tembi. Lebih lanjut pengelolaan jaringan kerjasama antara pengelola 
desa wisata Tembi dengan para pengurus desa dan swasta dirasakan 
sudah cukup baik dengan mengedepankan sistem kekeluargaan dan 
tetap mengutamakan hubungan yang baik dengan warga masyarakat. 
Partisipasi dalam suatu jaringan merupakan aspek penting 
dalam mengembangan modal sosial. Berdasarkan hasil penelitian 
maka dapat dinyatakan bahwa  partisipasi dalam suatu jaringan di desa 
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wisata Tembi tergolong baik dan telah terstruktur. Modal sosial akan 
kuat tergantung pada kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat 
untuk membangun sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. 
Oleh karena itu pihak pengelola desa wisata Tembi juga melakukan 
tahap koordinasi dengan pengurus desa seperti Kepala Desa dan Ketua 
RT. Tujuan diadakannya koordinasi tersebut adalah agar kegiatan 
aktivitas di desa wisata Tembi dapat berjalan dengan baik dan dapat 
bermanfaat bagi masyarakat desa.  
Aspek jaringan yang ditumbuh kembangkan oleh pengelola  
desa wisata Tembi tersebut sudah baik dengan melibatkan pihak 
swasta, Kepala Desa, ketua RT dan masyarakat desa Tembi untuk 
melaksanakan kegiatan desa wisata. Hal tersebut tentunya 
berkontribusi pada peningkatan modal sosial di desa wisata Tembi.  
Hubungan jaringan yang ada di antara pengelola desa wisata Tembi, 
partisipasi masyarakat desa Tembi, pemerintah Bantul dan pihak 
swasta diharapkan tetap terjalin dengan baik sehingga berdampak pada 
perkembangan kawasan desa wisata Tembi yang lebih baik. 
b. Aspek  Resiprocity 
Resiprocity merupakan kecenderungan saling tukar kebaikan 
antara individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 
Pola pertukaran terjadi dalam suatu kombinasi jangka panjang dan 
jangka pendek tanpa mengharapkan imbalan. Masyarakat dan 
kelompok-kelompok sosial yang terbentuk memiliki bobot resiprocity 
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kuat akan melahirkan suatu masyarakat yang memiliki tingkat modal 
sosial yang tinggi (Inayah, 2012: 45). 
Pengembangan modal sosial didukung dengan adanya bobot 
resiprocity tersebut yang diwujudkan dengan timbal balik dan saling 
memberi, saling menerima dan saling membantu yang dapat 
memunculkan proses interaksi. Adanya interaksi antara masyarakat 
desa Tembi tidak hanya di dalam intern wisata, beberapa orang yang 
mempunyai peran atau jabatan tertentu mengharuskan mereka untuk  
memperluas jaringan dan berinteraksi juga dengan pihak lain sehingga 
memperoleh keuntungan.   
Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling 
tukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar 
kelompok itu sendiri. Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang 
dilakukan secara resiprokal seketika seperti dalam proses jual beli, 
melainkan suatu kombinasi jangka pendek dan jangka panjang dalam 
nuansa altruism (semangat untuk membantu dan mementingkan 
kepentingan orang lain). Seseorang atau banyak orang dari suatu 
kelompok memiliki semangat membantu yang lain tanpa 
mengharapkan imbalan. Pada masyarakat, dan pada kelompok-
kelompok sosial yang terbentuk, yang didalamnya memiliki tingkat 
modal sosial yang tinggi (Mawardi, 2007:7).  
Bentuk resiprocity saling tukar kebaikan merupakan salah satu 
timbal balik yang dapat dilakukan oleh warga dan pengurus desa 
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dengan melakukan promosi desa wisata pada para calon wisatawan. 
Adanya promosi yang dilakukan tentunya dapat menjadi daya dukung 
dalam mengembangkan desa wisata Tembi. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo dan Bapak Sudarman diketahui 
bahwa beliau juga ikut terlibat dalam mempromosikan desa wisata 
Tembi pada calon wisatawan. 
“Iya mbk, setiap ada pertemuan/pergi selalu mempromosikan 
desa wisata Tembi contohnya  jika ada pertemuan di luar kota 
saya biasanya mengajak para warga di sana untuk mencoba dan 
mengunjungi Desa Wisata Tembi.” (Hasil wawancara dengan 
Bapak Ibnu Sutopo, selaku Kepala Desa Tembi, pada hari 
Minggu 2 November 2014 pukul 20.00 WIB). 
 
 “Iya, tetapi hanya melalui mulut ke mulut saja.” Hasil wawancara 
dengan Bapak Sudarman, selaku Ketua RT 04 Timbulharjo 
Tembi, pada hari Minggu 2 November 2014 pukul 18.30 WIB). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
bapak Ibnu Sutopo dan Bapak Sudarman telah melakukan timbal balik 
berupa kegiatan promosi berupa ajakan untuk mengunjungi desa 
wisata Tembi. Kegiatan tersebut mampu menjadi daya dukung modal 
sosial untuk mengembangkan kawasan wisata desa Tembi.  
         Ketika diwawancarai mengenai timbal balik antara pihak 
swasta dengan pengelola desa wisata Tembi. Mr. Worwik menyatakan 
bahwa dirinya telah ikut berkontribusi memasarkan dengan membuka 
Hotel di kawasan desa wisata Tembi ditunjukkan dengan hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“Cara saya dalam memasarkan desa wisata Tembi ya dengan 
membuka Hotel d‟Omah Tembi yang saya kelola. Itu salah satu 
bentuk partisipasi saya untuk mendukung pariwisata di desa ini. 
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Sudah ada 22 kamar yang ada, dan fasilitasnya juga sudah 
lengkap.” (Hasil wawancara dengan Mr. Worwik, selaku pemilik 
Hotel d‟Omah Desa Tembi, pada hari Kamis, 20 November 2014 
pukul 10.18 WIB) 
 
Adanya pihak swasta yang mau berinvestasi membuka Hotel di 
kawasan desa wisata Tembi menimbulkan hubungan timbal balik 
dengan pengelola desa wisata Tembi, pemerintah dan warga lokal 
Tembi. Dengan adanya hubungan timbal balik antara pihak pengelola 
dengan masyarakat lokal maupun swasta sangat menguntungkan satu 
sama lain. Dengan adanya timbal balik yang positif dapat 
meningkatkan tingkat partisipasi warga dalam mengembangkan desa 
wisata Tembi. Hal ini diungkapan oleh Bapak Sudarman yang 
menyatakan bahwa: 
“Sangat baik, bapak Dawud selalu melibatkan masyarakat Tembi 
dari awal sampai akhir kegiatan desa wisata Tembi. Seperti kalau 
ada pagelaran atau panggung hiburan pasti selalu 
dikomunikasikan dahulu dengan pengurus desa, lalu para pemuda 
dan ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok pokdarwis disini 
menyiapkan keperluan dan konsumsi untuk pentas seni tersebut. 
Saya juga terlibat di dalamnya.”(Hasil wawancara dengan Bapak 
Sudarman, selaku Ketua RT 04 Timbulharjo Tembi, pada hari 
Minggu 2 November 2014 pukul 18.30 WIB). 
 
Bapak Sudarman mengemukakan bahwa pengelola desa wisata 
Tembi selalu mengkomunikasikan seluruh kegiatan yang ada di desa 
wisata Tembi kepada pengurus desa dalam hal ini Kepala Desa serta 
ketua RT yang selanjutnya dapat dilakukan kerjasama dalam bentuk 
pengadaan alat, konsumsi serta perencanaan kegiatan dengan para 
warga sekitar. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pendapat 
Bapak Dawud selaku ketua pengelola desa wisata Tembi yang 
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menyatakan bahwa hubungan timbal balik yang dilakukan oleh pihak 
pengelola dengan warga desa Tembi salah satunya dengan melakukan 
pelatihan bagi warga. 
“Pasti ada mbk, namanya juga desa wisata pasti membutuhkan 
kerjasama dari masyarakat desanya. Memberikan pelatihan 
kuliner untuk para ibu-ibu sehingga nantinya jika ada tamu, yang 
menjadi cateringnya adalah ibu-ibu warga Tembi. Untuk 
pemandu wisata dan atraksi dari pemuda-pemudi desa Tembi 
sendiri.”  (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, selaku Ketua 
Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 
2014 pukul 19.00 WIB) 
 
Lebih lanjut Bapak Dawud menjelaskan terdapat hubungan 
timbal balik yang terjalin antara pihak pengelola desa wisata Tembi 
dengan warga masyarakat melalui pelatihan untuk warga khususnya 
ibu-ibu dimaksudkan agar meningkatkan kualitas makanan atau 
catering yang dibuat ibu-ibu untuk para wisatawan. Selain itu, 
pelatihan juga dilakukan untuk para pemuda desa Tembi agar dapat 
meningkatkan kualitas dan kreativitas atraksi wisata yang nantinya 
akan disuguhkan bagi para wisatawan. 
Menurut warga, Mas SGT juga mengungkapkan tanggapan 
selama tinggal di desa wisata Tembi seperti sebagai berikut: 
“Senang tapi belum paham yang menjadikan desa Tembi menjadi 
desa wisata itu apanya? Kalau desa wisata Kasongan itu jelas, 
dijadikan desa wisata karena disana memang desa pembuat 
kerajinan dari tanah liat, gerabah. Seperti Manding juga pas.” 
(Hasil wawancara dengan Mas Sigit selaku warga Desa Wisata 
Tembi, pada hari Rabu, 11 Februari 2015 pukul 14.30 WIB) 
 
Berbeda dengan yang diungkapkan dengan Ibu NDE bahwa 
warga diberikan pelatihan-pelatihan dari pihak pengelola untuk 
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meningkatkan kualitas pelayanan di desa wisata Tembi seperti yang 
diungkapkan beliau sebagai berikut: 
“Ada, waktu itu pelatihannya di tempat Pak Dukuh , di pendopo” 
 
“Waktu itu, dilatih membuat keripik bonggol pisang untuk di 
jadikan oleh-oleh khas desa wisata Tembi, sama di kasih alat-
alatnya mbak.” (Hasil wawancara dengan Ibu NDE selaku warga 
Desa Wisata Tembi, pada hari Rabu, 11 Februari 2015 pukul 
15.30 WIB) 
 
Sejalan dengan Bapak RSBN bahwa diberikan pelatihan 
sebagai pemandu wisata di desa wisata Tembi seperti yang 
diungkapkan beliau sebagai berikut: 
“Pelatihan pemandu langsung di praktekkan di Nglangran, desa 
wisata patuk wonosari.”  
 
“Study banding, ya saya di kirim dari pengelola desa wisata 
Tembi untuk ke desa nglangran sana untuk mencari tahu cara-cara 
menjadi pemandu wisata yang baik, menjelaskan kepada 
wisatawan yang datang berkunjung, menjelaskan sejarah tempat 
yang di jadikan wisata”(Hasil wawancara dengan Bapak RSBN 
selaku warga Desa Wisata Tembi, pada hari Jum‟at, 13 Februari 
2015 pukul 18.59 WIB) 
 
Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang dilakukan secara 
resiprokal seketika seperti dalam proses jual beli, melainkan suatu 
kombinasi jangka pendek dan jangka panjang dalam nuansa altruism 
(semangat untuk membantu dan mementingkan kepentingan orang 
lain). Secara langsung maupun tidak langsung, didapatkan suatu 
hubungan timbal balik diantara beberapa pihak tersebut. Berdasarkan 
uraian tentang aspek resiprocity di desa wisata Tembi ditunjukkan 
dengan interaksi antara masyarakat desa Tembi di dalam intern wisata, 
mereka saling berinteraksi dengan pihak pengelola desa wisata Tembi 
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yang bertujuan untuk memajukan pariwisata di desa Tembi. 
Respirocity merupakan timbal balik yang ada di dalam pengembangan 
modal sosial. Timbal balik dapat dijumpai dalam bentuk saling 
memberi, saling menerima dan saling membantu yang dapat muncul 
dari proses interaksi. 
Hasil penelitian menunjukkan timbal balik yang dilakukan 
warga dan pengurus desa adalah dengan melakukan promosi desa 
wisata Tembi kepada para calon wisatawan. Adanya promosi yang 
dilakukan tentunya dapat menjadi daya dukung dalam 
mengembangkan desa wisata Tembi selain dengan mempromosikan 
bentuk partisipasi yang diberikan oleh warga adalah dengan 
menyewakan rumah mereka (homestay) untuk para wisatawan yang 
berkunjung di desa wisata Tembi. 
Masyarakat desa wisata Tembi sudah melakukan hubungan 
timbal balik yang baik dengan para pengelola desa wisata Tembi. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan banyaknya partisipasi yang dilakukan 
warga dalam berbagai kegiatan di desa wisata Tembi. Modal sosial 
senantiasa diwarnai oleh kecendrungan saling tukar kebaikan antar 
individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 
Pihak pengelola desa wisata juga telah memberikan kontribusi 
positif yang mengumpan balik dari partisipasi warga yakni dengan 
mengadakan pelatihan untuk warga khususnya ibu-ibu dimaksudkan 
agar meningkatkan kualitas makanan atau catering yang dibuat ibu-ibu 
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untuk para wisatawan. Selain itu, pelatihan juga dilakukan untuk para 
pemuda desa Tembi untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas 
atraksi wisata yang disuguhkan bagi para wisatawan. 
Adanya pihak swasta yang berinvestasi membuka Hotel 
d‟Omah di kawasan desa wisata Tembi, berdampak pada hubungan 
timbal balik yang terjadi di antara pihak pengelola, swasta, masyarakat 
serta pemerintah. Timbal balik pihak swasta dengan pengelola adalah 
adanya joint job, sedangkan timbal balik dengan masyarakat adalah 
banyaknya masyarakat sekitar yang mendapatkan pekerjaan menjadi 
pegawai hotel d‟Omah, masyarakat juga timbal balik dengan 
memperbolehkan pihak swasta menyewa rumah mereka (warga) untuk 
dijadikan Hotel tersebut.  
Modal sosial pada aspek resiprocity yang dilakukan oleh 
berbagai pihak di desa wisata Tembi tersebut sudah baik dengan 
melakukan hubungan timbal balik antara pengelola desa wisata Tembi, 
pengurus desa (pemerintah), swasta serta masyarakat desa Tembi. Hal 
tersebut tentunya menjadi salah satu modal sosial di desa wisata 
Tembi yang dapat mendorong pengembangan desa wisata Tembi. 
c. Aspek Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan hal yang penting dalam suatu 
hubungan, bukan hanya yang bersifat sosial atau ekonomi. Pada 
hubungan kerja, factor - faktor immaterial seperti kepercayaan dan 
saling memahami dapat dikatakan pula memiliki pengaruh yang besar 
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dalam hubungan kerja (Heddy Shri Ahimsa - Putra dkk, 2003: 149). 
Kepercayaan antara pengelola, warga dan pihak-pihak yang 
bekerjasama dalam pengembangan desa wisata Tembi merupakan hal 
yang sangat penting karena kepercayaan menjadi dasar bagi suatu 
hubungan. Adapun kepercayaan yang terdapat dalam pengembangan 
desa wisata Tembi meliputi kepercayaan pengelola dengan warga 
masyarakat. Dalam hal ini rasa percaya yang ditunjukan adalah 
dengan adanya keinginan untuk melakukan pengembangan desa 
wisata senantiasa bertindak dalam suatu tindakan yang mendukung 
berkembanganya desa wisata Tembi. 
Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Ibnu Sutopo dan 
Bapak Sudarman menunjukkan bahwa beliau menumbuhkan 
kepercayaan masyarakat dengan komunikasi yang baik dibuktikan 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“Meyakinkan warga dengan komunikasi yang baik, dengan 
sistem kekerabatan/kekeluargaan sehingga janji dan buktinya 
nyata, contohnya saja kepada warga Tembi yang rumahnya dapat 
dijadikan homestay akan ada bantuan berupa kasur busa dan 
closed duduk. Hal itu sudah terealisasi.” (Hasil wawancara 
dengan Bapak Ibnu Sutopo, selaku Kepala Desa Tembi, pada hari 
Minggu 2 November 2014 pukul 20.00 WIB). 
 
“Komunikasi yang baik serta diadakan sosialisasi dengan 
masyarakat agar tidak terjadi kesalah pahaman antara masyarakat 
dengan pengelola.” (Hasil wawancara dengan Bapak Sudarman, 
selaku Ketua RT 04 Timbulharjo Tembi, pada hari Minggu 2 
November 2014 pukul 18.30 WIB). 
 
Lebih lanjut diungkapkan oleh Bapak Dawud selaku ketua 
pengelola desa wisata Tembi mengemukakan bahwa pihak pengelola 
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mengupayakan berbagai hal agar mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat desa Tembi, salah satunya adalah dengan melibatkan 
masyarakat secara langsung untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
yang menguntungkan warga. 
“Terbentuknya desa wisata Tembi ini tidak lepas dari dukungan 
dan kepercayaan masyarakat disini untuk ikut berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan. Maka dari itu, kami selaku pengelola 
selalu melibatkan dan memberdayakan warga Tembi dalam 
kegiatan wisata di Tembi mulai dari kuliner, atraksi, homestay 
sehingga warga Tembi mendapatkan keuntungan dan dapat 
meningkatkan rasa percaya mereka terhadap kawasan wisata desa 
Tembi ini.” (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, selaku 
Ketua Pengelola  Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14 
Desember 2014 pukul 19.00 WIB) 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Dawud di atas menunjukkan 
bahwa kepercayaan yang diberikan warga masyarakat merupakan hal 
yang terpenting dalam membentuk suatu wilayah pariwisata. Tetapi, 
peran serta pengelola desa wisata Tembi dalam hal menanamkan 
kepercayaan masyarakat tentu tidaklah mudah. Kepercayaan terbentuk 
dari dalam diri individu dan setiap individu dapat 
mengintepretasikannya secara berbeda-beda. Hal ini lah yang menjadi 
salah satu ujung tombak suatu desa wisata untuk berkembang yakni 
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat dapat dibentuk 
dengan menunjukkan rasa kepedulian dan pemberian bukti-bukti yang 
selanjutnya terealisasi dengan baik. 
Hasil wawancara dengan Ibu NDE selaku warga masyarakat 
mengungkapkan kepercayaannya dalam kegiatan kuliner di desa  
wisata Tembi seperti yang diungkapkan beliau sebagai berikut: 
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“Ya mau mbak , karena ada hasilnya walaupun gak setiap minggu 
ada tamu, paling tidak jika ada tamu, saya dan ibu-ibu bagian 
kuliner mendapat pekerjaan untuk memasak , walaupun hasilnya 
tidak seberapa itung-itung bisa buat jajan.” (Hasil wawancara 
dengan Ibu NDE selaku warga desa wisata Tembi, pada hari 
Rabu, 11 Februari 2015 pukul 15.30 WIB) 
 
Sejalan dengan Bapak RSBN yang memiliki kepercayaan 
ketika menjadi pemadu  wisata desa wisata Tembi. 
”Ya karena ingin memajukan, untuk memajukan desa Tembi biar 
lebih maju trus warganya biar menambah penghasilan biar 
tambah sejahtera gitu lo maksud saya.” (Hasil wawancara dengan 
Bapak RSB selaku warga desa wisata Tembi, pada hari Jum‟at, 13 
Februari 2015 pukul 18.59 WIB) 
 
Berdasarkan uraian tentang aspek kepercayaan di desa wisata 
Tembi ditunjukkan dengan adanya keinginan untuk melakukan 
pengembangan desa wisata, senantiasa bertindak dalam suatu tindakan 
yang mendukung berkembanganya desa wisata Tembi. Kepercayaan 
masyarakat dapat tumbuh dengan adanya bukti yang riil yang 
ditunjukkan oleh pihak pengelola desa wisata dalam menjalankan 
bisnis di bidang pariwisata, bagi warga yang berpartisipasi dalam 
kegiatan desa wisata Tembi akan mendapatkan penghasilan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat perangkat desa Tembi 
yakni Kepala Desa dan Ketua RT setempat. Pengelola desa wisata 
Tembi selalu mengupayakan berbagai hal agar mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat desa Tembi salah satunya adalah dengan 
melibatkan masyarakat secara langsung untuk ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan yang menguntungkan seluruh warga. 
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Trust atau Kepercayaan sebagai landasan modal sosial 
memiliki peran yang penting guna mengembangkan kekuatan suatu 
komunitas. Kepercayaan sebagai salah satu norma informal dalam 
pemenuhan modal sosial menjadi penting agar masing-masing 
individu mampu berkembang secara bersama-sama guna mencapai 
tujuan tertentu. Jika trust berkapasitas tinggi masyarakat menjadi sadar 
betul bahwa kepentingan umum jauh lebih penting daripada 
kepentingan pribadi masing-masing individu. 
Peran serta pengurus desa dalam hal menanamkan kepercayaan 
masyarakat tentu tidaklah mudah. Kepercayaan terbentuk dari dalam 
diri individu dan setiap individu dapat mengintepretasikannya secara 
berbeda-beda. Hal ini lah yang menjadi salah satu ujung tombak suatu 
desa wisata untuk berkembang yakni kepercayaan masyarakat. 
Trust terlihat dari kepercayaan masyarakat kepada Bapak 
Dawud selaku ketua pengelola desa wisata Tembi. Bapak Dawud 
dipercaya warga masyarakat mengelola desa wisata hingga kegiatan 
promosi yang dilakukan oleh Bapak Dawud dan juga inovasi-inovasi 
yang dilakukan oleh pihak pengelola dinilai menjadi hal yang 
membuat masyarakat menanamkan kepercayaan mereka pada 
pengelola desa wisata Tembi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pihak pengelola dapat dengan baik menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi langsung dalam memajukan dan 
mengembangkan desa wisata Tembi dan menjadikannya sebagai salah 
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satu sumber pendapatan. Kepercayaan masyarakat dapat dibentuk 
dengan menunjukkan rasa kepedulian dan pemberian bukti-bukti yang 
selanjutnya terealisasi dengan baik. 
d. Aspek Norma  
Norma biasanya dibangun, tumbuh dan dipertahankan untuk 
memperkuat masyarakat itu sendiri. Norma-norma sosial diciptakan 
secara sengaja dan orang-orang yang memperkarsai/ ikut 
mempertahankan suatu norma merasa diuntungkan oleh kepatuhannya 
pada norma dan merugi karena melanggar norma (Coleman, 2009: 
333). Pelanggaran terhadap norma dalam bermasyarakat dapat 
menimbulkan konflik dan perpecahan dalam masyarakat, khususnya 
masyarakat yang ada di kawasan desa wisata.  
Timbulnya konflik ini tidak serta merta disebabkan oleh pihak 
pengelola atau masyarakat saja. Konflik ini terjadi akibat dari kesalah 
pahaman atau ketidaksesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Hasil wawancara dengan Bapak Sudarman ketika ditanya 
mengenai konflik yang pernah terjadi di masyarakat  desa wisata 
Tembi mengemukakan bahwa: 
“Belum lama ini ada mbk tapi bukan konflik, hanya memprotes 
kepada pengelola desa wisata Tembi agar kegiatan yang belum 
lama ini (panggung musik) jangan sampai larut malam dan keras 
karena ini mengganggu kenyamanan warga Tembi. Karena 
bagaimanapun warga Tembi juga butuh kenyamanan untuk 
beristirahat.”(Hasil wawancara dengan Bapak Sudarman, selaku 
Ketua RT 04 Timbulharjo Tembi, pada hari Minggu 2 November 
2014 pukul 18.30 WIB). 
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Bapak Sudarman menjelaskan bahwa pihak pengelola dan 
masyarakat sekitar tidak pernah terjadi konflik yang berarti, tetapi 
pernah terjadi protes yang dikemukakan warga berkaitan dengan 
kegiatan desa wisata Tembi yang dilakukan hinga larut malam 
sehingga mengganggu warga dalam beristirahat. Hal tersebut tentu 
kurang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat desa Tembi. 
Hal lain diungkapkan oleh Bapak Ibnu Sutopo dan Mr. Worwik yang 
menyatakan bahwa konflik yang terjadi biasanya berkaitan dengan 
masalah sampah atau limbah. 
“Kalau konflik saya rasa tidak, tetapi beberapa warga sempat 
mengeluhkan tentang pengelolaan sampah di desa wisata Tembi 
ini karena kadang ada wisatawan yang kurang memperhatikan  
masalah buang sampah padahal sudah jelas tertera dilarang  
membuang sampah di daerah tersebut”.(Hasil wawancara dengan 
Bapak Ibnu Sutopo, selaku Kepala Desa Tembi, pada hari 
Minggu 2 November 2014 pukul 20.00 WIB). 
 
Konflik muncul adanya permasalahan sampah yang ada di desa 
wisata Tembi merupakan salah satu  hal yang masih dikeluhkan para 
warga. Kawasan objek wisata memang sarat akan perilaku wisatawan 
yang kurang menjaga kebersihan khususnya dalam hal membuang 
sampah. Kawasan desa wisata Tembi merupakan kawasan yang asri 
dan seharusnya bebas dari permasalahan pengelolaan sampah. 
Wawancara yang dilakukan kepada Mr. Worwik juga 
menunjukkan bahwa permasalahan sampah masih banyak, beliau 
mendengar dari beberapa warga desa Tembi yang belum dapat 
dikelola dengan baik sehingga mengganggu warga. 
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“Kalau menurut saya, di wilayah ini tidak pernah terjadi konflik, 
hanya saya kadang mendengar dari warga tentang sampah-
sampah yang ada di kawasan ini. Tetapi menurut saya hal itu 
bukan jadi masalah besar karena pengelola juga telah 
mengupayakan tempat-tempat pembuangan sampah.” (Hasil 
wawancara dengan Mr. Worwik, selaku pemilik Hotel d‟Omah 
Desa Tembi, pada hari Kamis, 20 November 2014 pukul 10.18 
WIB). 
 
Lebih lanjut, Mr. Worwik menjelaskan permasalahan sampah 
yang terjadi bukanlah hal yang perlu dikawatirkan karena menurut 
beliau pihak pengelola telah menyediakan tempat-tempat pembuangan 
sampah di setiap sudut desa. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
perilaku wisatawan untuk membuang sampah pada tempatnya. Hasil 
wawancara dengan Bapak Dawud ketika ditanya mengenai konflik 
yang tidak sesuai dengan norma dalam bermasyarakat di desa wisata 
Tembi adalah sebagai berikut: 
 “Pernah juga terjadi konflik, tamu izin mengadakan panggung 
pentas musik jazz tetapi setelah pelaksanaannya ternyata ada 
musik dugem keras hingga larut malam. Hal ini mengganggu 
kenyamanan warga masyarakat desa Tembi.”(Hasil wawancara 
dengan Bapak Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa Wisata 
Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 2014 pukul 19.00 WIB) 
 
Selanjutnya Bapak Dawud juga menambahkan konflik yang 
terjadi berkaitan dengan permasalahan sampah yang ada di desa wisata 
Tembi seperti yang diungkapkan beliau sebagai berikut: 
“Selain itu, warga juga mengeluhkan banyaknya sampah-sampah 
apalagi jika selesai mengadakan pertunjukkan. Kami selaku 
pengelola juga telah mengupayakan tempat-tempat pembuangan 
sampah yang layak, tetapi ya banyak warga yang masih 
menimbun sampah lalu dibakar.”(Hasil wawancara dengan Bapak 
Dawud, selaku Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari 
Minggu, 14 Desember 2014 pukul 19.00 WIB) 
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Menurut warga, Mas SGT juga mengungkapkan konflik yang 
terjadi berkaitan dengan permasalahan pembagian dana pengelolaan 
homestay di desa wisata Tembi seperti yang diungkapkan beliau 
sebagai berikut: 
“Pas KPI itu masing-masing homestay sudah dijatah setiap 
homestaynya misalnya 10 orang tapi yang datang cuma 7 orang 
padahal tamu sudah dibayar lunas walaupun yang datang 7 orang 
sudah dibayar 10 orang tapi sampai ke warga ya hanya yang 
datang saja yang diberikan uang sewanya, tapi itu saya cuma 
denger-denger.” (Hasil wawancara dengan Mas SGT selaku 
warga Desa Wisata Tembi, pada hari Rabu, 11 Februari 2015 
pukul 14.30 WIB) 
 
Hal tersebut sejalan dengan Ibu NDE juga menambahkan 
konflik yang terjadi berkaitan dengan pembagian dana di kelompok 
kuliner di desa wisata Tembi seperti yang diungkapkan beliau sebagai 
berikut: 
“Ya biasalah pas pembagian dana, kemarin masing-masing 
kelompok kuliner mendapat dana yang sama, padahal pas di 
kelompok saya kebanyakan anggota jadinya hasilnya di bagi 
orang banyak jadinya sedikit, sedangkan dikelompok kuliner di 
RT lain anggotanya sedikit jadinya masing-masing orang bisa 
mendapat hasil yang lumayan, saya protes kepada pengelola 
minta dana lebih karena anggota saya banyak.” (Hasil wawancara 
dengan Ibu NDE selaku warga desa wisata Tembi, pada hari 
Rabu, 11 Februari 2015 pukul 15.30 WIB) 
 
Menurut Bapak RSBN bahwa belum pernah terjadi konflik di 
desa wisata Tembi seperti yang diungkapkan beliau sebagai berikut: 
“Selama saya menjabat menjadi pengurus waktu jadi pengurus 
pemandu itu belum pernah ada konflik dari pihak mana, itu belum 
pernah.” (Hasil wawancara dengan Bapak RSBN selaku warga 
desa wisata Tembi, pada hari Jum‟at, 13 Februari 2015 pukul 
18.59 WIB) 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa peran modal sosial yang 
berkaitan dengan norma dalam masyarakat masih dikeluhkan warga 
berkaitan dengan kegiatan larut malam, pembagian dana yang dikelola 
dan pengelolaan sampah. Pihak pengelola desa wisata Tembi telah 
mengupayakan tempat-tempat pembuangan sampah yang dapat 
mengurangi timbunan sampah agar tidak mengganggu keindahan dan 
kebersihan desa wisata Tembi. Kepatuhan para pelaku usaha wisata 
terhadap norma-norma sosial yang telah disepakati dapat 
meningkatkan solidaritas dan mengembangkan kerjasama dengan 
mengacu pada norma-norma sosial yang telah menjadi patokan. Maka, 
norma sosial dalam bermasyarakat menjadi modal untuk 
mengembangkan modal sosial di desa wisata Tembi. 
Berdasarkan uraian tentang aspek norma sosial di desa wisata 
Tembi ditunjukkan oleh kepatuhan pengelola dan warga masyarakat 
dalam mengelola dan mengembangkan desa wisata Tembi. Norma-
norma sosial diciptakan secara sengaja. Orang-orang yang 
memperkarsai/ ikut mempertahankan suatu norma merasa diuntungkan 
oleh kepatuhannya pada norma dan merugi karena melanggar norma 
(Coleman, 2009: 333).  
Hasil penelitian menunjukkan adanya penyimpangan norma 
sosial yang ada di desa wisata Tembi yang ditunjukkan pernah terjadi 
protes yang dikemukakan warga berkaitan dengan kegiatan desa 
wisata Tembi yaitu adanya musik yang dilakukan hinga larut malam 
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sehingga mengganggu warga dalam beristirahat. Hal tersebut tentu 
kurang sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat desa Tembi. 
Selain itu, warga juga mengeluhkan permasalahan sampah yang belum 
dapat dikoordinasi dengan baik.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peran modal sosial yang 
berkaitan dengan norma dalam masyarakat masih dikeluhkan warga 
berkaitan dengan kegiatan larut malam, pembagian dana yang dikelola 
dan pengelolaan sampah. Kawasan objek wisata memang sarat akan 
perilaku wisatawan yang kurang menjaga kebersihan khususnya dalam 
hal membuang sampah. Kawasan desa wisata Tembi merupakan 
kawasan yang asri dan seharusnya bebas dari permasalahan 
pengelolaan sampah. 
Hasil wawancara dengan pihak pengelola desa wisata Tembi 
menunjukkan bahwa pihak pengelola desa wisata Tembi telah 
mengupayakan tempat-tempat pembuangan sampah yang dapat 
mengurangi timbunan sampah agar tidak mengganggu keindahan dan 
kebersihan desa wisata Tembi. Kepatuhan para pelaku usaha wisata 
terhadap norma-norma sosial yang telah disepakati dapat 
meningkatkan solidaritas dan mengembangkan kerjasama dengan 
mengacu pada norma-norma sosial yang telah menjadi patokan. Maka, 
norma sosial dalam bermasyarakat menjadi modal untuk 
mengembangkan modal sosial di desa wisata Tembi. 
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Aspek norma sosial dalam pengembangan modal sosial yang 
dilakukan oleh pihak pengelola adalah dengan mengadakan tempat 
pembuangan sampah di kawasan desa wisata Tembi. Hal yang perlu 
ditingkatkan adalah kesadaran para warga masyarakat dan wisatawan 
akan pentingnya menjaga lingkungan tetap bersih dan membuang 
sampah pada tempat yang sudah disediakan dengan tidak menimbun 
dan membakar sampah. 
e. Aspek Nilai 
Nilai adalah suatu yang dianggap benar dan penting oleh 
anggota masyarakat. Misalnya nilai harmoni, prestasi, kerja keras, 
kompetisi dan lainnya merupakan contoh nilai yang sangat umum 
dikenal dalam masyarakat. Pentingnya menanamkan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat merupakan aspek yang penting dalam pembentukan 
modal sosial di kawasan desa wisata. Kawasan desa wisata Tembi 
merupakan kawasan yang ada di Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang sarat akan nilai-nilai budayanya. Maka, sangatlah penting bagi 
para pengelola untuk tetap memperhatikan nilai-nilai budaya yang ada 
di kawasan desa wisata Tembi. 
Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo ketika 
diwawancarai mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
pengelola dan wisatawan desa Tembi sudah sesuai dengan nilai-nilai 
dalam bermasyarakat. Bapak Ibnu Sutopo mengemukakan bahwa: 
“Menurut saya sudah mbk, karena desa wisata Tembi selalu 
menyuguhkan sesuatu yang tradisional atau kearifan lokal desa 
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Tembi itu sendiri.”(Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo, 
selaku Kepala Desa Tembi, pada hari Minggu 2 November 2014 
pukul 20.00 WIB). 
 
Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo menunjukkan 
bahwa berbagai macam kegiatan yang ada di desa Tembi sudah sangat 
sesuai dengan nilai-nilai budaya di Yogyakarta yakni mengusung tema 
tradisional yang mengedepankan kearifan lokal. Hal serupa 
diungkapkan oleh Mr. Worwik yang menjelaskan bahwa tamu-
tamunya sangat menggemari atraksi-atraksi yang ada di kawasan desa 
wisata Tembi. 
“Sangat bagus, bahkan tamu-tamu saya sangat menyukai atraksi-
atraksi yang disuguhkan oleh pihak desa wisata Tembi. Ya 
kesenian budaya yang tradisional seperti seni karawitan, 
membatik serta atraksi menanam padi di sawah, menangkap belut 
di sawah, dll.” (Hasil wawancara dengan Mr. Worwik, selaku 
pemilik Hotel d‟Omah desa Tembi, pada hari Kamis, 20 
November 2014 pukul 10.18 WIB). 
 
Lebih lanjut, bapak Sudarman mengemukakan bahwa atraksi 
yang ada sudah sesuai dengan nilai-nilai budaya jawa tetapi masih ada 
hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan panggung musik yang 
meresahkan warga: 
”Untuk atraksi wisata sudah sesuai, hanya kemarin kejadian 
panggung musik jangan sampai mengganggu kenyamanan warga 
Tembi.”(Hasil wawancara dengan Bapak Sudarman, selaku Ketua 
RT 04 Timbulharjo Tembi, pada hari Minggu 2 November 2014 
pukul 18.30 WIB). 
 
Nilai senantiasa memiliki kandungan konsekuensi yang 
ambivalen. Warga yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang 
nilai-nilai kebudayaan dalam suatu desa wisata tentu menilai dengan 
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baik sehingga masyarakat berkembang dengan cepat. Sebaliknya 
warga yang memiliki pemahaman yang kurang dalam menilai maupun 
mengetahui nilai-nilai kebudayaan yang ada di dalam suatu desa 
wisata maka akan memiliki pandangan biasa, bahkan berpandangan 
yang buruk. Modal sosial yang kuat juga sangat ditentukan oleh 
konfigurasi yang tercipta pada suatu kelompok masyarakat. Jika suatu 
kelompok memberikan bobot tinggi pada nilai-nilai kompetensi, 
pencapaian, keterusterangan dan kejujuran, maka kelompok 
masyarakat tersebut cenderung jauh lebih cepat berkembang dan maju. 
Nilai-nilai tersebut ditunjukkan dengan kesesuaian kegiatan yang ada 
di desa wisata Tembi yang mengusung tema kearifan lokal seperti 
suasana pedesaan, berbagai bentuk kerajinan tangan, kesenian 
tradisional hingga makam pangeran Diposono.  
Aktivitas yang mendukung dengan nilai-nilai kebudayaan desa 
Tembi tersebut yang akhirnya membuat masyarakat mendukung dan 
antusias ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada seperti rapat 
koordinasi, kuliner dan ikut serta dalam membuka penginapan atau 
homestay. Hasil tersebut sesuai dengan wawancara dengan Bapak 
Dawud yang menunjukkan bahwa: 
“Dari awal masyarakat desa selalu saya libatkan, saya ajak 
rembukan. Sebelum check-in dilakukan rapat koordinasi yang 
melibatkan Bapak Dukuh, Bapak RT, pengelola desa wisata 
Tembi yang kesemuanya adalah masyarakat Tembi. Lalu bagian 
kulinernya melibatkan ibu-ibu, pemandu dan homestay dilakukan 
(musyawarah) dengan masing-masing warga Tembi. Tanggapan 
dari masyarakat sangat senang dan antusias ikut guyub 
menyambut wisatawan yang nantinya akan singgah di desa wisata 
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Tembi.” (Hasil wawancara dengan Bapak Dawud, selaku Ketua 
Pengelola Desa Wisata Tembi, pada hari Minggu, 14 Desember 
2014 pukul 19.00 WIB). 
 
Hasil wawancara dengan Mas SGT ketika diwawancarai 
mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dan 
wisatawan desa Tembi sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat, Mas SGT mengemukakan bahwa: 
“Kayaknya kalau menurut saya belum, masih banyak sampah 
yang belum dikelola dengan baik, masalah homestay juga, kayak 
di bagian Tembi Selatan, rumah belum layak sudah dijadikan 
homestay.” (Hasil wawancara dengan Mas SGT selaku warga 
Desa Wisata Tembi, pada hari Rabu, 11 Februari 2015 pukul 
14.30 WIB) 
 
Lebih lanjut, bapak RSBN mengemukakan bahwa nilai-nilai 
yang berkunjung sudah baik untuk misalkan ada yang menginap di 
homestay namun menurut beliau kurang adil: 
“Pembagian dari pengurus untuk ke homestay-homestay itu 
kurang, kurang adil, harusnya kan di bagi rata, misalkan ada 10 
orang yang mau nginep di homestay, kan harusnya di bagi to ini 
di ratakan, misalkan dari RT 1 sampai RT 8 itu ya di kasih satu-
satu rata, jangan hanya di tempat homestay yang punya , misalkan 
punya homestay ada lima kamar ya jangan di jadikan satu, 
misalkan oo ini tak bagi di homestay lain.” (Hasil wawancara 
dengan Bapak RSBN selaku warga  Desa Wisata Tembi, pada 
hari Jum‟at, 13 Februari 2015 pukul 18.59 WIB) 
 
Selanjutnya Ibu NDE menambahkan mengenai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dan wisatawan desa Tembi 
sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam bermasyarakat. Ibu NDE 
mengemukakan bahwa: 
“Menurut saya sudah.” (Hasil wawancara dengan Ibu NDE 
selaku warga Desa Wisata Tembi, pada hari Rabu, 11 Februari 
2015 pukul 15.30 WIB) 
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Modal sosial yang berasal dari nilai-nilai bermasyarakat di 
desa wisata Tembi sudah sesuai dan dapat dinyatakan cukup baik. 
Artinya, nilai yang ada di masyarakat tidak terganggu dan tetap 
mengedepankan kearifan lokal sebagai modal pengelolaan dalam 
membuat kegiatan-kegiatan kepariwisataan di kawasan Tembi. 
Berdasarkan uraian tentang aspek nilai-nilai di desa wisata 
Tembi ditunjukkan dengan kesesuaian atraksi wisata yang ada di desa 
wisata Tembi dengan nilai yang berlaku di masyarakat seperti 
pemandangan alam, suasana pedesaan, berbagai bentuk kerajinan 
tangan, kesenian tradisional hingga makam pangeran Diposono. 
Berbagai macam atraksi wisata yang ada di desa Tembi tersebut 
dinilai sudah sangat sesuai dengan nilai-nilai budaya di Yogyakarta 
yakni mengusung tema tradisional yang kental akan seni dan budaya 
namun tetap mengedepankan kearifan local. 
Modal sosial yang berasal dari nilai-nilai bermasyarakat di 
desa wisata Tembi sudah sesuai dan dapat dinyatakan cukup baik. 
Artinya, nilai yang ada di masyarakat tidak terganggu dan tetap 
mengedepankan kearifan lokal sebagai modal pengelola dalam 
membuat kegiatan-kegiatan kepariwisataan di kawasan Tembi. 
2. Peran Modal Sosial Desa Wisata Tembi 
Modal sosial yang selama ini telah dimiliki diupayakan untuk 
ditingkatkan kapasitasnya agar unsur-unsurnya selalu terjaga sehingga 
hubungan antar individu dalam sebuah komunitas mampu terjalin dengan 
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baik. Modal sosial diciptakan melalui pola interaksi sosial antar warga 
masyarakat.  
Tabel 4. Peran Modal Sosial Desa Wisata Tembi 
Aspek Peran Modal Sosial 
- Jaringan - Jaringan memiliki peran sebagai modal sosial 
untuk pengelolaan dan partisipasi antara 
masyarakat desa Tembi dengan pengelola desa 
wisata Tembi yang menghasilkan kelompok sosial 
yang di beri nama Pokdarwis. 
- Kelompok sadar wisata atau yang disingkat 
Pokdarwis bertugas mengelola kawasan desa 
wisata Tembi sehingga dapat memudahkan 
masyarakat Tembi untuk mengembangkan desa 
wisata Tembi kearah yang lebih baik. 
- Pihak pengelola desa wisata selalu melibatkan 
masyarakat desa dalam rapat koordinasi jika akan 
mengadakan kegiatan di desa wisata Tembi dan 
memperluas jaringan wisata kepada masyarakat 
dan calon wisatawan melalui berbagai media. 
- Jaringan hubungan yang terjalin antara pihak 
swasta, masyarakat desa Tembi, pemerintah Bantul 
dan pengelola lebih kuat karena memiliki tujuan 
yang sama yaitu demi perkembangan kawasan desa 
wisata Tembi yang lebih baik sehingga wisatawan 
banyak berkunjung dan menginap di desa wisata 
Tembi. 
- Resiprocity - Peran resiprocity yaitu saling tukar kebaikan, salah 
satu timbal balik yang dapat dilakukan oleh warga 
dan pengurus desa wisata Tembi yaitu melakukan 
promosi desa wisata pada para calon wisatawan.  
- Resiprocity sebagai dukungan untuk kegiatan yang 
dapat menguntungkan antara pengelola desa wisata 
Tembi,pihak swasta, pemerintah Bantul dan warga 
masyarakat Tembi. 
- Pihak pengelola desa wisata Tembi memberikan 
pelatihan untuk warga dalam meningkatkan 
kualitas makanan atau catering, untuk para pemuda 
dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas 
atraksi wisata dan pelatihan sebagai pemandu 
wisata di desa wisata Tembi.  
- Timbal balik yang positif meningkatkan partisipasi 
warga dalam pengembangan desa wisata Tembi. 
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a. Kepercayaan - Kepercayaan memiliki peran untuk menumbuhkan 
rasa memiliki bagi kelompok atau masyarakat di 
desa wisata Tembi dengan ikut serta dalam 
kegiatan dan pengelolaan desa wisata. 
- Mengupayakan berbagai hal berkaitan dengan 
pengembangan wisata untuk mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat desa Tembi. Bentuk 
kepercayaan tersebut salah satunya dengan 
melibatkan masyarakat secara langsung dalam 
kegiatan kuliner, pemadu wisata dan dengan 
memberikan bantuan kepada warga guna 
menunjang fasilitas yang memadai. 
- Kepercayaan membentuk kesadaran pengelola 
sehingga dipercaya oleh warga masyarakat untuk 
mengelola dan mengembangkan desa wisata 
dengan baik.  
b. Norma sosial - Norma sosial mempunyai peran pengembangan 
desa wisata dalam pembentukan aturan pembatasan 
jam kegiatan, kebersihan lingkungan dan 
pembagian kegiatan serta kesepakatan norma sosial 
yang sudah berlaku.  
- Kepatuhan para pelaku usaha wisata terhadap 
norma-norma sosial yang telah disepakati dapat 
meningkatkan solidaritas dan mengembangkan 
kerjasama dengan mengacu pada norma-norma 
sosial yang telah menjadi patokan. 
- Norma masyarakat masih dikeluhkan adanya 
kegiatan desa wisata Tembi yang dilakukan hingga 
larut malam sehingga mengganggu warga dalam 
beristirahat  
- Permasalahan sampah masih banyak dan belum 
dapat dikelola dengan baik sehingga mengganggu 
keindahan lingkungan namun pihak pengelola telah 
menyediakan tempat pembuangan sampah di setiap 
sudut desa wisata Tembi.  
c. Nilai-nilai - Nilai-nilai mempunyai peran pengembangan desa 
wisata dalam pelestarian budaya di Yogyakarta 
yang identik dengan gaya tradisional dan nuansa 
pedesaan di desa wisata Tembi.   
- Kesesuaian kegiatan yang ada di desa wisata 
Tembi dengan nilai-nilai budaya di Yogyakarta 
yakni mengusung tema kearifan lokal seperti 
suasana pedesaan, berbagai bentuk kerajinan 
tangan, kesenian tradisional hingga pelestarian 
makam pangeran Diposono.  
- Nilai-nilai yang sesuai dengan masyarakat menjadi 
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suatu daya dukung dalam peningkatan partisipasi 
masyarakat untuk melakukan pengembangan desa 
wisata Tembi. 
 
Lima komponen dari modal sosial yakni jaringan, resiprocity, 
kepercayaan, norma sosial, dan nilai-nilai cenderung sudah mendukung 
dalam meningkatkan pengelolaan dan pengembangan desa wisata Tembi. 
Artinya dengan adanya peran modal sosial yang ada di masyarakat dapat 
menjadi daya dukung meningkatnya proses pengelolaan dan 
pengembangan desa wisata Tembi kearah yang lebih baik. Peneliti 
mengembangan modal sosial dari kelima komponen berdasarkan 
beberapa teori. 
 Menurut Fukuyama, (2002: 22) modal sosial secara sederhana 
merupakan serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki bersama 
antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan 
terjalinnya kerjasama di antara mereka. Teori tentang modal sosial 
menurut Bourdieu menyatakan bahwa modal sosial meliputi jumlah 
sumber daya, aktual atau maya, yang berkumpul pada seorang individu 
atau kelompok karena memiliki jaringan tahan lama berupa hubungan 
timbal balik perkenalan dan pengakuan yang sedikit banyak 
terinstusionalkan. Teori modal sosial menurut  Putnam, modal sosial 
merupakan  bagian dari kehidupan sosial (jaringan, norma dan 
kepercayaan) yang mendorong partisipan bertindak bersama secara lebih 
efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.  
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Berdasarkan penelitian Inayah (2012: 3) unsur modal sosial 
meliputi; Partisipasi dalam suatu jaringan, Reciprocity, Trust, norma 
sosial, nilai dan proactive action atau perilaku inisiatif.  Keinginan yang 
kuat dari anggota kelompok untuk tidak saja berpartisipasi tetapi 
senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan anggota kelompok dalam suatu 
kegiatan masyarakat. Bentuk perilaku inisiatif dalam mencari informasi 
berbagai pengalaman, memperkaya ide, pengetahuan dan beragam bentuk 
inisiatif lain dari individu atau kelompok merupakan wujud modal sosial 
yang berguna dalam membangun masyarakat. 
Terdapat modal sosial yang muncul di desa wisata Tembi selain 
lima komponen tersebut yaitu perilaku inisiatif dan gotong royong. Unsur 
modal sosial perilaku inisiatif  dan gotong royong berdasarkan hasil 
penelitian menjadi unsur tambahan sebagai komponen keenam. 
Perancangan desa wisata Tembi dalam pengembangan wisata merupakan 
kemauan masyarakat untuk bertindak kreatif, inovatif dan kooperatif 
menjadi modal sosial dalam perilaku inisiatif. Pengembangan desa wisata 
Tembi menjadi penting guna keberlanjutan suatu kawasan wisata. 
Berdasarkan hasil wawacara diketahui bahwa warga yang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan desa wisata Tembi disesuaikan berdasarkan 
minat dan keahlian yang dimiliki. Adanya inisiatif pelatihan-pelatihan 
yang diadakan sesuai dengan kemampuan dan minat yang dimiliki warga 
akan mempererat hubungan sosial. Pemuda dan bapak-bapak bagian 
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pemandu, keamanan dan atraksi, sedangkan ibu-ibu bagian 
kuliner/catering.  
Pemberdayaan masyarakat sesuai konsep gotong royong bisa 
menjadi modal sosial untuk membentuk kekuatan kelembagaan di tingkat 
komunitas, masyarakat negara serta masyarakat lintas bangsa dan negara 
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan (Rochmadi, 2012:4). 
Masyarakat yang memiliki modal sosial yang tinggi cenderung bekerja 
secara gotong royong, merasa aman untuk berbicara dan mampu 
mengatasi perbedaan-perbedaan.  
Kegiatan gotong royong menyelesaikan pekerjaan seperti 
memperbaiki jalan atau membangun fasilitas desa sebagai salah satu 
modal sosial yang terlihat di desa wisata Tembi. Gotong royong memiliki 
pengertian sebagai bentuk partisipasi aktif setiap individu untuk ikut 
terlibat dalam memberi nilai tambah atau positif kepada setiap obyek, 
kebutuhan orang banyak di sekelilingnya. Kegiatan gotong rotong yang 
ada di desa wisata Tembi meliputi gotong royong membangun  fasilitas, 
sarana umum desa, kegiatan merti desa/bersih desa, kegiatan pentas dan 
sebagainya yang dapat memberdayakan masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian ini berkaitan dengan pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan gotong royong dapat mendukung 
pengembangan desa wisata di desa Tembi. Kegiatan gotong royong yang 
dilakukan masyarakat untuk memperbaiki fasilitas umum, dan sikap 
ramah tamah warga dapat memberikan kenyamanan bagi para wisatawan 
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yang berkunjung. Hasil penelitian ini  mendukung penelitian yang 
dilakukan Nurul Fauziah (2014:28) bahwa modal sosial yang dapat 
dilihat dalam penelitian berbentuk nilai lokal yaitu terwujud dalam 
adanya kegiatan rutin acara selamatan desa, gotong royong dan 
keagamaan. 
Menurut Mawardi (2007) bahwa peran modal sosial dapat 
meningkatkan kemampuan masyarakat atau kelompok untuk bekerjasama 
membangun suatu jaringan untuk mencapai tujuan bersama. Peran modal 
sosial dapat mendukung interaksi timbal balik yang saling 
menguntungkan dibangun diatas kepercayaan yang dilandasi dengan 
norma-norma, dan nilai sosial yang positif. 
Jika salah satu komponen dari modal sosial memudar seiring 
dengan salah satu pihak yang mementingkan kepentingan pribadi di atas 
kepentingan umum maka kepercayaan yang menjadi cikal bakal adanya 
modal sosial rusak dan lemah, dampaknya mempengaruhi sukses dan 
tidaknya suatu tujuan yang akan dicapai. Modal sosial yang tumbuh di 
desa wisata Tembi tidak lepas adanya tiga pilar utama sistem pariwisata 
diantaranya masyarakat desa Tembi, swasta, dan pemerintah Kabupaten 
Bantul yang saling berinteraksi dalam melakukan hubungan timbal balik 
dalam menggerakkan sistem pariwisata.  
Pengelolaan desa wisata Tembi berdasarkan aspek sumber daya 
aspek manusia, aspek keuangan, aspek material, aspek pengelolaan dan 
aspek pasar merupakan hasil dari modal sosial yang dimiliki masyarakat. 
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Salah satu prinsip yang penting dalam perancangan desa wisata adalah 
terletak pada kemauan masyarakat untuk bertindak kreatif, inovatif dan 
kooperatif. Pengembangan desa wisata Tembi menjadi penting guna 
keberlanjutan suatu kawasan wisata. 
Peran masyarakat yang bertindak kreatif, inovatif dan kooperatif 
pada akhirnya berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke desa wisata Tembi. Wisatawan merupakan aset desa 
wisata karena merupakan unsur yang paling penting dalam proses 
pengembangannya. Wisatawan baik wisatawan lokal, nasional maupun 
internasional yang berkunjung ke desa wisata Tembi dinilai dapat 
mendatangkan dampak yang positif bagi masyarakat desa wisata Tembi, 
swasta maupun pemerintah. 
Dampak positif yang dihasilkan oleh peran modal sosial dan 
pengelolaan desa wisata bagi masyarakat yang pertama adalah dapat 
membuka peluang investasi. Desa wisata Tembi sangat berpotensi untuk 
berinvestasi dengan catatan tetap memberdayakan masyarakat lokal desa 
Tembi. Hal yang sangat disayangkan adalah jika para investor tidak 
menggunakan masyarakat lokal desa Tembi sebagai pelaku usahanya. 
Dampak positif yang dapat dihasilkan selanjutnya adalah menghasilkan 
lapangan pekerjaan bagi warga desa Tembi. Desa wisata Tembi yang di 
dalamnya terdapat kegiatan ekonomi pariwisata menciptakan berbagai 
lapangan kerja untuk menunjang kebutuhan wisatawan. Lapangan kerja 
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yang terbentuk selanjutnya dapat menjadi sumber pendapatan bagi 
masyarakat sekitar. 
Adanya  pengelolaan desa wisata Tembi yang terstruktur sesuai 
dengan aspek sumber daya manusia, keuangan, material, pengelola desa 
wisata Tembi dan pasar diharapkan dapat mendorong aktifitas wirausaha 
di kawasan desa wisata Tembi. Aktivitas wirausaha yang dilakukan 
masyarakat semakin meningkat karena adanya tuntutan kebutuhan dari 
wisatawan sehingga mendorong masyarakat untuk membuka usaha di 
kawasan desa wisata Tembi. 
Menurut Undang-Undang Kepariwisataan (UU No. 10, 2009) 
tujuan pembangunan Kepariwisataan adalah : meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus kemiskinan, 
mengatasi pengangguran, melestarikan alam, lingkungan, dan sumber 
daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk rasa 
cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, mempererat 
persahabatan antar bangsa. Pengembangan kepariwisataan di desa wisata 
Tembi ada beberapa aspek yang sudah sesuai dengan tujuan Undang-
Undang Kepariwisataan.   
Pengembangan kepariwisataan di desa wisata Tembi dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Adanya desa wista 
tersebut memberikan peluang masyarakat dalam berwiraswasta dengan 
membuka warung, konter, bengkel, galeri batik, penyewaan kendaraan 
sepeda dan ojek motor musiman saat ada wisatawan. Upaya yang 
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dilakukan masyarakat dalam pengembangan kepariwisataan dengan 
menyewakan lahan persawahan untuk aktraksi menangkap belut, 
menangkap bebek dan menanam padi , secara langsung  berkontribusi 
meningkatkan perekonomian masyarakat didesa wisata Tembi. Adanya 
kegiatan usaha masyarakat dalam berwiraswasta selain meningkatkan 
perekonomian masyarakat juga dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di desa Tembi. 
Pengembangan pariwisata yang ada didesa wisata Tembi antara 
lain; karawitan, tari daerah, gejok lesung, dan mertidesa sehingga dapat 
melestarikan budaya dan  memajukan kebudayaan yang ada di Indonesia.  
Pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah yang diusung oleh desa 
wisata Tembi dapat mengangkat citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah 
air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa serta mempererat 
persahabatan antar bangsa sehingga memunculkan dampak positif bagi 
desa wisata. 
Dampak positif yang dihasilkan oleh peran modal sosial dan 
pengelolaan desa wisata bagi pemerintah dan swasta yakni kontribusi 
secara finansial. Perhitungan Neraca Pariwisata Nasional (Nesparnas) 
terdiri atas beberapa subsektor dalam ekonomi (perdagangan, hotel, 
restoran, transportasi, dan jasa), faktor pendapatan (upah, keuntungan, 
dan bunga) serta komposisi pengeluaran (konsumsi, pemerintah, 
investasi, ekspor dan impor). Ketiga komponen itu dihitung menjadi satu 
sebagai devisa dari sektor kepariwisataan. Nesparnas menggambarkan 
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besaran devisa yang mengalir masuk dan mengalir keluar dari sektor 
kepariwisataan. 
Upaya yang dapat dilakukan pihak pengelola desa wisata Tembi 
untuk mempertahankan kualitasnya adalah dengan tetap memberdayakan 
masyarakat lokal desa Tembi sebagai sumber daya utama di desa wisata 
Tembi, mempertahankan partisipasi masyarakat dalam mengelola desa 
wisata Tembi, tetap menumbuhkan rasa percaya pada masyarakat dalam 
mengembangkan desa wisata Tembi dan yang utama adalah tetap 
memperhatikan norma sosial dan nilai-nilai dalam bermasyarakat. 
Pengembangan  kepariwisataan  sesuai dengan Undang-Undang 
Kepariwisataan (UU No. 10, 2009)  di desa Tembi terdapat beberapa 
tujuan yang belum tercapai antara lain; menghapus kemiskinan, 
mengatasi pengangguran dan melestarikan lingkungan. Kegiatan 
masyarakat dengan berwiraswasta dan menyediakan persewaan 
kendaraan dalam rangka mengurangi kemiskinan dan pengangguran serta 
melestarikan lingkungan belum dapat tercapai. Hal tersebut disebabkan 
karena jumlah wisatawan yang datang tidak stabil setiap bulan. 
Wisatawan datang kadang 2-3 bulan sekali dengan jumlah yang banyak 
sehingga saat bulan tertentu tidak ada wisatawan, sehingga banyak 
masyarakat bekerja sampingan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Karyawan yang tidak tetap saat tidak ada wisatawan akan 
menganggur sementara. Pengembagan pariwisata dapat berdampak pada 
pelestarian  lingkungan, pengelolaan sampah yang kurang memadai dan 
 105 
banyak masyarakat yang belum dapat mengelola sampah dengan baik, 
seperti kebiasaan menimbun, membakar sampah dapat mengurangi 
keindahan dan mencemari lingkungan. Hal tersebut dapat memunculkan 
dampak negatif pada modal sosial.  
Dampak negatif yang dihasilkan oleh pengelolaan desa wisata 
yang tidak sesuai bagi masyarakat yakni keadaan masyarakat yang masih 
tergolong miskin diperlukan biaya untuk menjaga lingkungan desa wisata 
agar tetap terjaga untuk menarik wisatawan seperti dalam pengelolaan 
sampah. Permasalahan sampah sampai saat ini masih dirasakan karena 
dapat mengurangi keindahan kawasan desa wisata Tembi. Kurangnya 
kesadaran untuk menjaga lingkungan tetap bersih merupakan cikal bakal 
terjadinya permasalahan sampah. 
Sampah yang dihasilkan oleh wisatawan dan warga Tembi dinilai 
belum dapat dikoordinasi dan dikelola dengan baik oleh pihak pengelola 
desa wisata Tembi. Akibatnya, lingkungan menjadi tidak terawat dan 
dapat menimbulkan ketidak nyamanan. Selain permasalahan sampah, 
dampak negatif dari kurangnya pengelolaan modal sosial di desa wisata 
Tembi terdapat pada para investor atau pengusaha penanam saham di 
desa wisata Tembi yang tidak melibatkan warga sekitar juga dapat 
menimbulkan dampak negatif pada pendapatan warga asli Tembi. 
Modal sosial terlihat berimplikasi negatif jika kepentingan yang 
diusahakan bersifat kompetisi antar individu. Sehingga masing-masing 
individu saling mengunggulkan diri guna mencapai tujuan tertentu 
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walaupun cara mendapatkamya didahului dengan mengalahkan orang 
lain didalam suatu kelompok. Salah satunya adalah adanya panggung 
hiburan yang diadakan oleh salah satu pihak dan dirasakan sangat 
mengganggu ketenangan warga karena diadakan hingga larut malam.  
Upaya yang dilakukan oleh pengelola desa wisata Tembi untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan koordinasi 
dengan warga untuk mengelola sampah dengan cara diangkut dengan 
truk setiap minggunya. Selain itu, untuk pengadaan panggung hiburan 
jangan terlalu larut malam dan diberlakukan batasan jam malam untuk 
panggung hiburan.Untuk mengatasi menurunnya pendapatan masyarakat, 
tim pengelola diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang mampu bersaing dengan cara mengadakan pelatihan dan 
penyuluhan bagi warga untuk mengembangkan potensi berwirausaha. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa 
dengan adanya modal sosial yang berperan aktif dalam pengelolaan desa 
wisata Tembi, dapat mendukung terciptanya keberhasilan pengelolaan 
desa wisata Tembi ke arah yang positif. Keberhasilan pengelolaan desa 
wisata Tembi akan berdampak pada peningkatan jumlah wisatawan yang 
selanjutnya menjadi modal dasar untuk meningkatkan pendapatan warga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka dalam penelitian ini 
penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Modal sosial desa wisata Tembi meliputi beberapa Aspek antara lain: 
a. Aspek jaringan yang ada di dalam desa wisata Tembi membutuhkan 
adanya partisipasi dari masyarakat desa, perangkat desa serta pihak 
swasta dengan pengelola desa wisata Tembi. Cara menjaga hubungan 
atau jaringan antara pihak pengelola desa wisata Tembi dengan 
perangkat desa dan masyarakat Tembi adalah dengan melakukan rapat 
koordinasi dalam segala kegiatan mengenai desa wisata Tembi. 
Jaringan yang terjalin diantara pengelola desa wisata Tembi, 
pemerintah dan masyarakat terdapat dalam kelompok sosial yang 
diberi nama Pokdarwis. 
b. Aspek resiprocity di desa wisata Tembi yang telah dilakukan oleh 
berbagai pihak di desa wisata Tembi tersebut sudah baik dengan 
melibatkan dan melakukan timbal balik antara pengelola desa wisata 
Tembi, pengurus desa, pihak swasta serta masyarakat asli desa tembi. 
Timbal balik yang dilakukan adalah dengan melakukan promosi desa 
wisata pada para calon wisatawan. Pihak pengelola desa wisata juga 
telah memberikan kontribusi positif yang mengumpan balik dari 
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partisipasi warga yakni dengan mengadakan pelatihan untuk warga 
yang dimaksudkan agar meningkatkan kualitas pelayanan untuk para 
wisatawan. 
c. Aspek kepercayaan di desa wisata Tembi sudah tergolong baik artinya 
pihak pengelola dapat menumbuhkan rasa percaya pada masyarakat. 
Bentuk kepercayaan ditunjukkan dengan adanya keinginan untuk 
melakukan pengembangan desa wisata yang senantiasa bertindak 
dalam suatu tindakan yang mendukung berkembanganya desa wisata 
Tembi. Pihak pengelola dapat dengan baik menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat untuk ikut berpartisipasi langsung dalam memajukan dan 
mengembangkan desa wisata Tembi dan menjadikannya sebagai salah 
satu sumber pendapatan. 
d. Aspek norma sosial dalam masyarakat di desa wisata Tembi masih 
tergolong kurang baik. Peran modal sosial yang berkaitan dengan 
norma dalam masyarakat masih dikeluhkan warga berkaitan dengan 
kegiatan pentas musik yang sampai larut malam dan pengelolaan 
sampah. Pihak pengelola desa wisata Tembi telah mengupayakan 
tempat-tempat pembuangan sampah sehingga warga tidak perlu 
menimbun atau membakar sampah. Hal yang perlu ditingkatkan adalah 
kesadaran para warga masyarakat dan wisatawan akan pentingnya 
menjaga lingkungan tetap bersih. 
e. Aspek nilai-nilai di desa wisata Tembi ditunjukkan dengan kesesuaian 
kegiatan yang ada di desa wisata Tembi dengan nilai yang berlaku di 
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masyarakat. Kegiatan yang dilakukan di desa wisata Tembi dinilai 
telah sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di Yogyakarta yakni 
mengusung tema tradisional namun tetap mengedepankan kearifan 
lokal. Aktivitas yang sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan desa Tembi 
tersebut yang akhirnya membuat masyarakat mendukung dan antusias 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang ada. 
2. Modal sosial desa wisata Tembi berperan aktif dalam pengelolaan desa 
wisata Tembi sehingga dapat mendukung terciptanya keberhasilan 
pengelolaan desa wisata Tembi ke arah yang positif. Keberhasilan 
pengelolaan desa wisata Tembi akan berdampak pada peningkatan jumlah 
wisatawan yang selanjutnya menjadi modal dasar untuk meningkatkan 
pendapatan warga. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, maka dalam 
penelitian ini penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi pengelola desa wisata Tembi diharapkan terus secara rutin 
mengadakan pertemuan dengan pengurus desa dan masyarakat desa untuk 
berkoordinasi terkait dengan perkembangan desa wisata Tembi sehingga 
dapat dicarikan solusi bersama-sama untuk meningkatkan kesejahteraan 
bersama. Misalnya permasalahan dari segi pengelolaan sampah, maka 
dapat diupayakan dengan kerjasama dengan pihak dinas terkait.  
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2. Bagi pengelola desa wisata Tembi diharapkan untuk melakukan 
perbaikan sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat 
dipergunakan untuk kepentingan aktivitas pariwisata di desa wisata 
Tembi, seperti pengadaan homestay yang layak, mengalokasikan dana 
untuk pengangkutan sampah sehingga pengelolaan sampah dapat 
ditangani dengan tepat, peningkatan kualitas pelayanan terhadap 
wisatawan dan peningkatan keamanan. 
3. Bagi warga di desa wisata Tembi diharapkan tetap ikut berpartisipasi 
untuk mengembangkan desa wisata Tembi agar kedepannya desa wisata 
Tembi dapat lebih dikenal oleh calon wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara. Hal tersebut tentunya juga akan berdampak pada 
penambahan pendapatan para warga masyarakat sekitar desa wisata 
Tembi. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. PEDOMAN OBSERVASI 
Lokasi observasi : …………………………………………….. 
Waktu observasi : …………………………………………….. 
 
No Aspek yang diamati Keterangan 
1 Lokasi 
a. Letak dan Alamat 
b. Lingkungan Alam 
c. Penduduk 
d. Kegiatan Ekonomi 
 
 
2 Profil Desa Wisata 
a. Sejarah Desa Wisata Tembi 
b. Desa Wisata Tembi Sekarang 
 
  
3 Karakteristik Desa Wisata Tembi  
4 Komponen Pariwisata 
a. Pemerintah 
b. Masyarakat Lokal 
c. Swasta 
 
 
5 Komponen Modal Sosial 
a. Jaringan 
b. Resiprocity 
c. Kepercayaan 
d. Norma Sosial 
e. Nilai-nilai 
 
6 Jumlah Kunjungan Wisatawan 
(lokal, nasional, internasional) dari 
tahun 2007-2014. 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. 
Format Wawancara dengan Tiga Pilar Sistem Pariwisata 
 
 Nama  : 
                       Jabatan  : 
 Hari,Tanggal : 
 Waktu  : 
 
Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana awalnya desa wisata Tembi bisa menjadi sebuah obyek wisata? 
2. Bagaimana cara anda menjaga hubungan atau jaringan dengan pengelola desa wisata 
Tembi? 
3. Apakah anda terlibat dalam rangka memasarkan obyek desa wisata Tembi kepada 
wisatawan? 
4. Bagaimana hubungan kerjasama yang terjalin antara pengelola desa wisata dengan 
masyarakat lokal/swasta dalam melakukan pengembangan desa wisata Tembi ? 
5. Bagaimana cara anda meyakinkan masyarakat lokal untuk mengembangkan desa 
wisata Tembi menjadi sebuah kawasan wisata? 
6. Pernahkan terjadi konflik antar pengelola lokal/ swasta  dengan  masyarakat lokal 
dalam pengembangan desa wisata? 
7. Bagaimana menurut anda kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dan 
wisatawan desa wisata Tembi? Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat? 
 
Keterangan : 
I1: Pemerintah  (Kepala Desa Tembi dan Ketua RT 04) 
I2: Masyarakat  (Warga Tembi) 
I3: Swasta  (Mr.Worwik Purser)
 
 
Lampiran 3. 
Format wawancara dengan ketua pengelola Desa Wisata Tembi 
 
Nama  : 
Hari,Tanggal : 
Waktu  : 
 
 
 
Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana awalnya desa wisata Tembi bisa menjadi sebuah obyek wisata? 
2. Sudah berapa lama anda menjadi pengelola desa wisata Tembi? 
3. Bagaimana cara anda menjaga hubungan atau jaringan dengan masyarakat desa 
Tembi? 
4. Apakah anda membutuhkan jaringan sosial yang luas untuk memasarkan obyek desa 
wisata Tembi? 
5. Adakah hubungan kerjasama yang terjalin antara anda dengan  masyarakat 
lokal/swasta  dalam melakukan pengembangan desa wisata Tembi ? 
6. Bagaimana cara anda mendapatkan kepercayaan dari masyarakat lokal untuk 
mengembangkan desa wisata Tembi menjadi sebuah kawasan wisata? 
7. Pernahkan terjadi konflik antar pengelola lokal/ swasta dengan masyarakat lokal  
dalam pengembangan desa wisata? 
8. Seberapa besar keikutsertaan masyarakat dalam mengelola desa wisata Tembi? Serta 
bagaimana masyarakat menanggapi kegiatan-kegiatan pariwisata di desa Tembi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. 
 Format wawancara dengan pengelola tentang pengelolaan Desa 
Wisata Tembi 
 
 
Nama  : 
Jabatan  : 
Hari,Tanggal : 
Waktu  : 
 
Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana cara mendapatkan sumber daya manusia yang nantinya dapat berkompeten di 
bidang pariwisata desa Tembi? 
2. Bagaimana meningkatkan kualitas sumber daya manusia di kawasan desa wisata Tembi? 
3. Darimanakah sumber dana yang diperoleh desa wisata Tembi untuk dapat terus 
menjalankan bisnis di bidang wisata? 
4. Adakah hambatan dalam memperoleh dana untuk mengelola desa wisata Tembi? Jika ya, 
apa saja kendala yang dihadapi? 
5. Bagaimana tim pengelola melakukan pengelolaan keuangan desa wisata Tembi? 
6. Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam rangka mengembangkan pariwisata 
desa Tembi? 
7. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana yang ada di desa wisata Tembi ini? 
8. Bagaimana cara tim mengelola desa wisata Tembi agar tetap bertahan dan memiliki daya 
saing dengan tempat wisata yang lain? 
9. Apa saja pengembangan yang sudah terealisasi di desa wisata Tembi sampai saat ini? 
10. Bagaimana cara tim pengelola dalam mengelola pasar atau perdagangan di desa wisata 
Tembi baik pasar lokal maupun internasional? 
11. Apa saja langkah yang dilakukan untuk mempromosikan pariwisata desa Tembi pada 
calon wisatawan? 
 
 
Lampiran 5. HASIL OBSERVASI 
Lokasi observasi : Desa Wisata Tembi 
Waktu observasi : 1 November 2014 
 
No Aspek yang diamati Keterangan 
1 Lokasi 
a. Letak dan Alamat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Lingkungan Alam 
c. Penduduk 
d. Kegiatan Ekonomi 
 
a. Desa Tembi merupakan salah 
satu pedukuhan di Timbulharjo, 
Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Tepatnya, desa 
Tembi berada di selatan Jalan 
Parangtritis Km. 8,5. Luas 
wilayah Tembi adalah ±84 Ha, 
dengan 60 Ha area persawahan 
dan 24 Ha area perumahan 
b. Pedesaan dan persawahan 
c. Warga Tembi 
d.Bertani, beternak, kerajinan, dll 
2 Profil Desa Wisata 
a. Sejarah Desa Wisata Tembi 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Desa Wisata Sekarang 
 
a. Bapak Sri Sultan 
Hamengkubuwono X , bapak 
menteri pariwisata dan Mr 
Worwik mencanangkan 11 desa 
wisata yang bertempat di desa 
Tembi. Termasuk Desa Wisata 
Tembi yang diresmikan oleh 
Bapak Sri Sultan pada tahun 
2007. 
b. Semakin berkembang  dengan 
 
 
menawarkan berbagai aktrasi 
wisata tradisional, homestay, 
kerajinan. 
3 Karakteristik Desa Wisata Tembi Kerajinan dan Homestay 
4 Komponen Pariwisata 
a. Pemerintah 
 
b. Masyarakat Lokal 
c. Swasta 
 
a. Bapak Dukuh dan Ketua 
RT 04 
b. Warga Tembi 
c. Investor asing 
5 Komponen Modal Sosial 
a. Jaringan 
b. Resiprocity 
c. Kepercayaan 
d. Norma Sosial 
e. Nilai-nilai 
 
 
6 Jumlah Kunjungan Wisatawan 
(lokal, nasional, internasional) dari 
tahun 2007-2014. 
 
Meningkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Daftar Koding 
 
No Kode Keterangan 
1 Sej Sejarah Desa Wisata 
2 Jar Aspek Jaringan 
3 Res Aspek Resiprocity 
4 Keper Aspek Kepercayaan 
5 Nor Aspek Norma Sosial 
6 Nilai Aspek Nilai dalam Masyarakat 
7 Lama Jbt Lama Menjabat 
8 SDM Aspek Sumber Daya Manusia 
9 Pengdes Aspek Pengelolaan Desa 
10 Pas Aspek Pasar 
11 Mat Aspek Material 
12 Keu Aspek Keuangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. 
HASIL WAWANCARA DENGAN TIGA PILAR SISTEM PARIWISATA 
 
Nama : Bapak Ibnu Sutopo 
Jabatan : Kepala Desa Tembi 
Hari, tanggal : Minggu 2 November 2014 
Jam : 20.00 WIB 
 
 
 Peneliti :Bagaimana awalnya desa wisata Tembi bisa menjadi  
sebuah obyek wisata? 
 Ibnu Sutopo : Mr.Worwik beserta bapak Menteri Marzuki 
mencanangkan 11 desa wisata untuk Indonesia dan pada 
saat itu bertempat di Tembi. Lalu tokoh Tembi (Pak 
Dawud) beserta pemerintah Bantul dan Mr. Worwik 
berdiskusi agar Tembi menjadi desa wisata. Dan 
selanjutnya Bapak Dawud dipercaya untuk menjadi 
pengelola desa wisata Tembi. 
 Peneliti : Peresmian desa wisata Tembi tahun pinten pak? 
 Ibnu Sutopo :Tahun 2007 mbk, diresmikan oleh bapak 
hamengkubuwono X . pada saat peresmian desa Tembi 
rame sekali mbk karena ada pentas seni yang disuguhkan 
oleh masyarakat desa Tembi seperti karawitan, gejog 
lesung yang kebanyakan diikuti oleh ibu-ibu sini, dan ada 
tari-tarian juga dari anak-anak desa Tembi. 
 
 Peneliti :Bagaimana cara anda menjaga hubungan atau jaringan 
dengan pengelola desa wisata Tembi? 
 Ibnu Sutopo :Selalu melakukan rapat dan musyawarah setiap ada 
kegiatan yang terkait dengan desa wisata Tembi dengan 
sistem kekeluargaan. Para pengelola desa wisata Tembi 
 
 
selalu mengutamakan hubungan yang baik dengan para 
warga dan pengurus desa agar kita sama-sama saling  
mendukung. 
 Peneliti :Apakah anda terlibat dalam rangka memasarkan obyek 
desa wisata Tembi kepada wisatawan? 
 Ibnu Sutopo : kalau kepada wisatawan tidak mbk. 
 Peneliti : kalau begitu memasarkan kepada masyarakat lain? 
 Ibnu Sutopo :Iya mbk, setiap ada pertemuan/pergi selalu 
mempromosikan desa wisata Tembi contohnya  jika ada 
pertemuan di luar kota saya biasanya mengajak para warga 
di sana untuk mencoba dan mengunjungi Desa Wisata 
Tembi 
 Peneliti :Bagaimana hubungan kerjasama yang terjalin antara 
pengelola desa wisata dengan masyarakat lokal/swasta  
dalam melakukan pengembangan desa wisata Tembi ? 
 Ibnu Sutopo :Sangat baik, sangat menguntungkan satu sama lain, 
komunikasi tetap dijaga, jika ada masalah langsung kita 
komunikasikan dengan pihak pengelola dan pihak 
pengelola juga menanggapinya dengan terbuka dan sama-
sama mencari solusi untuk permasalahan yang terjadi 
 Peneliti :Bagaimana cara anda meyakinkan masyarakat lokal untuk 
mengembangkan desa wisata Tembi menjadi sebuah 
kawasan wisata? 
 Ibnu Sutopo :Meyakinkan warga dengan komunikasi yang baik, dengan 
sistem kekerabatan/kekeluargaan sehingga janji dan 
buktinya nyata, contohnya saja kepada warga Tembi yang 
rumahnya dapat dijadikan homestay akan ada bantuan 
berupa kasur busa dan closed duduk. Hal itu sudah 
terealisasi 
 Peneliti :Pernahkan terjadi konflik antar pengelola lokal/ swasta  
dengan  masyarakat lokal  dalam  pengembangan desa 
 
 
wisata? 
 Ibnu Sutopo :Kalau konflik saya rasa tidak, tetapi beberapa warga 
sempat mengeluhkan tentang pengelolaan sampah di desa 
wisata Tembi ini karena kadang ada wisatawan yang 
kurang memperhatikan masalah buang sampah padahal 
sudah jelas tertera dilarang membuang sampah di daerah 
tersebut 
 Peneliti :Bagaimana menurut anda kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh pengelola dan wisatawan desa wisata 
Tembi? Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat? 
 Ibnu Sutopo :Menurut saya sudah mbk, karena desa wisata Tembi selalu 
menyuguhkan sesuatu yang tradisional atau kearifan lokal 
desa Tembi itu sendiri 
 Peneliti : Terimakasih pak atas waktunya 
 Ibnu Sutopo : ya mbk , sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Bapak Ketua RT 04 
Jabatan : Ketua RT 04 
Hari, tanggal : Minggu 2 November 2014 
Jam : 18.30 WIB 
 
 
 Peneliti :Bagaimana awalnya desa wisata Tembi bisa menjadi 
sebuah obyek wisata? 
 Ketua RT :Maaf saya kurang paham tentang sejarah desa wisata 
Tembi, karena saya pendatang 
   
 Peneliti :Bagaimana cara anda menjaga hubungan atau jaringan 
dengan pengelola desa wisata Tembi? 
 Ketua RT :Saya selalu mendukung kegiatan pengembangan desa 
wisata Tembi dengan selalu menerima undangan dari 
Bapak Dawud untuk melakukan musyawarah dengan 
seluruh jajaran pengelola desa wisata Tembi 
 Peneliti :Apakah anda terlibat dalam rangka memasarkan obyek 
desa wisata Tembi kepada wisatawan? 
 Ketua RT :Iya, tetapi hanya melalui mulut ke mulut saja 
   
 Peneliti :Bagaimana hubungan kerjasama yang terjalin antara 
pengelola desa wisata dengan masyarakat lokal/swasta  
dalam melakukan pengembangan desa wisata Tembi ? 
 Ketua RT :Sangat baik, bapak Dawud selalu melibatkan masyarakat 
Tembi dari awal sampai akhir kegiatan Desa Wisata 
Tembi. Seperti kalau ada pagelaran atau panggung hiburan 
pasti selalu dikomunikasikan dahulu dengan pengurus 
desa, lalu para pemuda dan ibu-ibu yang tergabung dalam 
kelompok pokdarwis disini menyiapkan keperluan dan 
konsumsi untuk pentas seni tersebut. Saya juga terlibat di 
 
 
dalamnya 
 Peneliti :sangat guyub nggeh pak 
 Ketua RT :iya mbk 
   
 Peneliti :Bagaimana cara anda meyakinkan masyarakat lokal untuk 
mengembangkan Desa Wisata Tembi menjadi sebuah 
kawasan wisata? 
 Ketua RT :Komunikasi yang baik serta diadakan sosialisasi dengan 
masyarakat agar tidak terjadi kesalah pahaman antara 
masyarakat dengan pengelola 
 Peneliti :Sosialisasi? Contohnya sosialisasi menopo pak? 
 Ketua RT :Contohnya saja sosialisasi mengenai ajakan untuk tidak 
menimbun dan membakar sampah agar kawasan desa 
Tembi terlihat lebih asri, ya tapi masih sulit mbk, karena 
kembali lagi ke faktor ekonomi masing-masing warga ada 
yang keberatan mengenai dana untuk pengangkutan 
sampah setiap minggunya mbk. 
 Peneliti :Pernahkan terjadi konflik antar pengelola lokal/ swasta  
dengan  masyarakat lokal  dalam  pengembangan desa 
wisata? 
 Ketua RT :Belum lama ini ada mbk tapi bukan konflik, hanya 
memprotes kepada pengelola Desa Wisata Tembi agar 
kegiatan yang belum lama ini (panggung musik) jangan 
sampai larut malam dan keras karena ini mengganggu 
kenyamanan warga Tembi. Karena bagaimanapun warga 
Tembi juga butuh kenyamanan untuk  beristirahat 
 Peneliti :Bagaimana menurut anda kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh pengelola dan wisatawan Desa Wisata 
Tembi? Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat? 
 Ketua RT :Untuk atraksi wisata sudah sesuai, hanya kemarin kejadian 
 
 
panggung musik jangan sampai mengganggu kenyamanan 
warga Tembi 
 
 Peneliti :Ya pak , terimakasih atas informasi dan waktu yang telah 
diberikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Mr.Worwik Purser 
Jabatan : Pemilik d’Omah Tembi 
Hari, tanggal : Kamis, 20 November 2014 
Jam : 10.18 WIB 
 
 Peneliti :Bagaimana awalnya Desa Wisata Tembi bisa menjadi        
sebuah obyek wisata? 
 Mr.Worwik :Proyek pertama desa wisata di Indonesia, saya, Bapak 
Sultan dan Menteri Pariwisata berunding dan diumumkan 
di Tembi selanjutnya menetapkan Bapak Dawud sebagai 
pengelola Desa Wisata Tembi 
 Peneliti :Bagaimana cara anda menjaga hubungan atau jaringan 
dengan pengelola Desa Wisata Tembi? 
 Mr.Worwik :Saling membantu dalam promosi Desa Wisata Tembi, jika 
tamu-tamu saya menginginkan atraksi, saya selalu calling 
dengan Pak Dawud agar atraksi wisata di handle oleh Pak 
Dawud 
 Peneliti :Apakah anda terlibat dalam rangka memasarkan obyek 
Desa Wisata Tembi kepada wisatawan? 
 Mr.Worwik :Cara saya dalam memasarkan Desa Wisata Tembi ya 
dengan membuka Hotel d’Omah Tembi yang saya kelola. 
Itu salah satu bentuk partisipasi saya untuk mendukung 
pariwisata di desa ini. Sudah ada 22 kamar yang ada, dan 
fasilitasnya juga sudah lengkap 
 Peneliti :Pernahkan terjadi konflik antar pengelola lokal/ swasta  
dengan  masyarakat lokal  dalam  pengembangan desa 
wisata? 
 Mr.Worwik :Kalau menurut saya, di wilayah ini tidak pernah terjadi 
konflik, hanya saya kadang mendengar dari warga tentang 
sampah-sampah yang ada di kawasan ini. Tetapi menurut 
saya hal itu bukan jadi masalah besar karena pengelola 
 
 
juga telah mengupayakan tempat-tempat pembuangan 
sampah 
 Peneliti :Tidak pernah terjadi konflik ya pak? 
 Mr. Worwik :Ya tidak pernah. Orang disini sangat welcome. Saya sudah 
22 tahun di Tembi sangat nyaman 
 Peneliti :Bagaimana menurut anda kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh pengelola dan wisatawan desa Tembi? 
Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat? 
 Mr.Worwik :Sangat bagus, bahkan tamu-tamu saya sangat menyukai 
atraksi-atraksi yang disuguhkan oleh pihak Desa Wisata 
Tembi. Ya kesenian budaya yang tradisional seperti seni 
karawitan, membatik serta atraksi menanam padi di sawah, 
menangkap belut di sawah,  dll 
 Peneliti :Mungkin cukup sekian pak wawancaranya, terimakasih 
atas waktunya 
 Mr. Worwik :Ya sama-sama 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN WARGA DESA TEMBI 
 
Nama : SGT 
Pekerjaan : Buruh finishing  
Hari, tanggal : Rabu, 11 Febuari 2015 
Jam : 14.30 WIB 
 
 Peneliti :Sudah berapa lama anda tinggal di desa Tembi? 
 Mas SGT : Sejak menikah dengan istri saya 2003 
 Peneliti :Mas aslinya dari mana? 
 Mas SGT :Asli saya wonosari , yang asli sini istri saya SMRH 
 Peneliti :Apakah mas mengetahui sejarah berdirinya desa wisata 
Tembi? 
 Mas SGT :Kalau mengenai sejarah desa wisata Tembi saya tidak 
tahu. 
 Peneliti :Apakah anda terlibat dalam kegiatan pariwisata di desa 
wisata Tembi? 
 Mas SGT :Saya tidak pernah terlibat , karena sibuk bekerja , yang 
terlibat malah istri saya di bagian kuliner 
 Peneliti :Bagaimana tanggapan  anda selama  tinggal di kawasan 
desa wisata Tembi? 
 Mas SGT :Senang tapi saya belum paham yang menjadikan desa 
Tembi menjadi desa wisata itu apanya? Kalau desa wisata 
kasongan itu jelas , di jadikan desa wisata karena di sana 
memang desa pembuat kerajinan dari tanah liat, gerabah. 
Seperti manding itu juga pas 
 Peneliti :Pernahkan mas mendengar adanya konflik antara warga 
desa Tembi dengan pihak pengelola lokal/ swasta  dalam 
kegiatan pariwisata di desa wisata Tembi? 
 Mas SGT :Pas KPI itu masing-masing homestay sudah di jatah setiap 
homestaynya misalnya 10 orang tapi yang datang cuma 7 
 
 
orang padahal dari tamu sudah di bayar lunas walaupun 
yang datang 7 orang sudah di bayar 10 orang tapi sampai 
ke warga ya  hanya  yang datang saja yang diberikan uang 
sewanya, tapi itu saya cuma denger-denger 
 Peneliti :Bagaimana menurut mas kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh pengelola dan wisatawan desa wisata 
Tembi? Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat? 
 Mas SGT :Kayaknya kalau menurut saya belum , masih banyak 
sampah yang belum dikelola dengan baik, masalah 
homestay juga , kayak di bagian Tembi selatan , rumah 
belum layak sudah dijadikan homestay  
 Peneliti : Terimakasih mas sgt atas waktunya 
 Mas SGT : ya sama-sama mbak tya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN WARGA DESA TEMBI 
 
Nama : NDE 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  
Hari, tanggal : Rabu, 11 Febuari 2015 
Jam : 15.30 WIB 
 
 Peneliti : Sudah berapa lama anda tinggal di desa Tembi? 
 Ibu NDE : Sejak kecil 
 Peneliti : Ibu asli desa Tembi? 
 Ibu NDE : Iya mbk 
 Peneliti :Apakah ibu mengetahui sejarah berdirinya desa wisata 
Tembi? 
 Ibu NDE :Kalau itu tidak tahu pasti mbak. 
 Peneliti :Apakah anda terlibat dalam kegiatan pariwisata di desa 
wisata Tembi? 
 Ibu NDE :Iya terlibat di bagian kuliner, itu masak-masak untuk 
wisatawan desa wisata Tembi 
 Peneliti :Masaknya apa saja bu? 
 Ibu NDE :Masaknya ya tergantung permintaan , kalau permintaan  
enak ya enak, kalau biasa ya biasa , tapi juga tergantung 
bajet . 
 Peneliti :Bagaimana awalnya ibu terlibat dalam kegiatan kuliner di 
desa wisata Tembi? 
 Ibu NDE :Saya di tunjuk sama bu RT 05, kan antar RT 
pembagiannya mbak, awalnya ketua RT yang ada di desa 
Tembi di kumpulin di ajak musyawarah oleh pengelola 
desa wisata Tembi  untuk membahas pembagian kelompok 
kuliner  
 Peneliti :Adakah pemberian pelatihan untuk ibu-ibu bagian kuliner 
yang di berikan dari pihak pengelola untuk meningkatkan 
 
 
kualitas pelayanan terhadap wisatawan yang datang 
berkunjung? 
 Ibu NDE :Ada , waktu itu pelatihannya di tempak Pak Dukuh , di 
pendopo 
 Peneliti : Waktu itu pelatihan memasak apa bu? 
 Ibu NDE :Waktu itu , di latih membuat kripik bonggol pisang, untuk 
di jadikan oleh-oleh khas desa wisata Tembi, sama di kasih 
alat-alatnya mbk 
 Peneliti :Kenapa ibu mau berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata 
di desa wisata Tembi ini? 
 Ibu NDE :Ya mau mbak , karena ada hasilnya walaupun gak setiap 
minggu ada tamu, paling tidak jika ada tamu , saya dan 
ibu-ibu bagian kuliner mendapat pekerjaan untuk memasak 
, walaupun hasilnya tidak seberapa itung-itung bisa buat 
jajan. 
 Peneliti :Pernahkan terjadi konflik antara warga desa Tembi dengan 
pihak pengelola lokal/ swasta  dalam kegiatan pariwisata di 
desa wisata Tembi? 
 Ibu NDE :Ya biasalah pas pembagian dana , kemarin masing2 
kelompok kuliner mendapat dana sama , padahal pas di 
kelompok saya kebanyakan anggota jadinya hasilnya di 
bagi orang banyak jadinya sedikit, sedangkan di kelompok 
kuliner di RT lain anggotanya sedikit jadinya masing-
masing orang bisa mendapat hasil yang lumayan , saya 
protes kepada pengelola minta dana lebih karena anggota 
saya banyak  
 Peneliti :Bagaimana menurut ibu kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh pengelola dan wisatawan desa wisata Tembi? Apakah 
sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam bermasyarakat? 
 Ibu NDE :Menurut saya sudah 
 Peneliti :Terimakasih bu atas waktunya 
 
 
 Ibu NDE :ya  , sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN WARGA DESA TEMBI 
 
Nama : RSBN 
Pekerjaan : Kuli Bangunan 
Hari, tanggal : Jumat, 13 Febuari 2015 
Jam : 18.59 
 
 Peneliti :Sudah berapa lama bapak tinggal di desa Tembi? 
 Pak RSBN :Dari sejak  kecil,sejak lahir 
 Peneliti : Berarti bapak asli sini ya? 
 Pak RSBN : Iya asli sini, asli dari Tembi 
 Peneliti : Apakah bapak mengetahui sejarah berdirinya desa wisata 
Tembi? 
 Pak RSBN :Kalau berdirinya ya tahu. 
 Peneliti :Bisa diceritakan , setahunya bapak ? 
 Pak RSBN :Setahu saya, permulaan itu ada pihak asing, pihak asing 
itu datang ke Tembi 
 Peneliti :Mr Worwik itu? 
 Pak RSBN :Mr Worwik itu, itu permulaannya trus dijadikan desa 
wisata karena desanya alami trus masih banyak rumah 
joglo, waktu itu 
 Peneliti :Itu tahun berapa? 
 Pak RSBN :itu sudah kira-kira ya 15 tahun yang lalu 
 Peneliti :Apakah anda terlibat dalam kegiatan pariwisata di desa 
wisata Tembi? 
 Pak RSBN :Saya pernah terlibat dalam pemandu wisata 
 Peneliti ;Pernah terlibat? Berarti sekarang tidak terlibat? 
 Pak RSBN :Sekarang enggak terlibat, waktu kemarin ada itu terlibat 
trus ikut pemandu dan dilaksanakan bersama-sama kira-
kira ada 30 orang 
 Peneliti :Bagaimana awalnya bapak ikut terlibat dalam kegiatan 
 
 
kuliner di desa wisata Tembi? 
 Pak RSBN :Itu dari pengurus ,saya di tunjuk langsung oleh bapak 
Dawud 
 Peneliti :Adakah pemberian pelatihan untuk bapak sebagai 
pemandu wisata yang di berikan dari pihak pengelola untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap wisatawan yang 
datang berkunjung? 
 Pak RSBN :Pelatihan pemandu langsung di praktekkan di nglangran , 
desa wisata patuk wonosari 
 Peneliti :Ooo seperti study banding pak ? 
 Pak RSBN : Study banding, ya saya di kirim dari pengelola desa 
wisata Tembi untuk ke desa nglangran sana untuk mencari 
tahu cara-cara menjadi pemandu wisata yang baik, 
menjelaskan kepada wisatawan yang datang berkunjung, 
menjelaskan sejarah tempat yang di jadikan wisata 
 Peneliti :Kenapa bapak mau berpartisipasi dalam kegiatan 
pariwisata di desa wisata Tembi ini? 
 Pak RSBN :Ya karena ingin memajukan, untuk memajukan desa 
Tembi biar lebih maju trus warganya biar menambah 
penghasilan biar tambah sejahtera gitu lo maksud saya. 
 Peneliti :Pernahkan terjadi konflik antara warga desa Tembi dengan 
pihak pengelola lokal/ swasta  dalam kegiatan pariwisata di 
desa wisata Tembi? 
 Pak RSBN :Selama saya menjabat menjadi pengurus waktu jadi 
pemandu itu belum pernah ada konflik dari pihak mana, itu 
belum pernah 
 Peneliti :Bagaimana menurut bapak kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh pengelola dan wisatawan desa wisata 
Tembi? Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai dalam 
bermasyarakat? 
 Pak RSBN :La kalau untuk nilai-nilai dalam masyarakat Tembi itu 
 
 
gimana ya? Untuk yang berkunjung itu ya sudah baik tapi 
untuk misalkan ada yang menginap di homestay-homestay 
itu nilai-nilainya , kalau pihak dari saya kurang adil lah 
 Peneliti :Kurang adil bagaimana pak? Bisa di ceritakan? 
 Pak RSBN :Misalkan sekarang ada 15 homestay , seumpamanya ini. 
Tapi 15 itu ada beberapa yang punya, trus yang punya satu 
ini 
 Peneliti :Maksudnya yang punya pak ??? 
 Pak RSBN :Misalkan ada yang punya, misalkan lo ini misalkan, 
misalkan ada orang  datang ke homestay A 15 orang ,trus 
ada lagi datang , ada misalkan 10 orang la ini 15 homestay 
itu tadi ndak kebagian cuma di drop untuk orang ini ini 
saja, orang tertentu 
 Peneliti :Berarti pembagian dari pengurus kurang adil? 
 Pak RSBN :Pembagian dari pengurus untuk ke homestay-homestay itu 
kurang , kurang adil , harusnya kan di bagi rata , misalkan 
ada 10 orang yang mau nginep di homestay, kan harusnya 
di bagi to ini di ratakan, misalkan dari RT 1 sampai RT 8 
itu ya di kasih satu-satu rata , jangan hanya di tempat 
homestay yang punya , misalkan punya homestay ada lima 
kamar ya jangan di jadikan satu , misalkan oo ini tak bagi 
di homestay lain. 
 Peneliti :Ooo begitu pak , terimakasih pak atas waktu dan 
kesempatan untuk wawancaranya 
   
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA PENGELOLA DESA 
WISATA TEMBI 
 
Nama : Bapak Dawud 
Jabatan : Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi 
Hari, tanggal : Minggu, 14  Desember 2014 
Jam : 19.00 WIB 
 
 Peneliti :Bagaimana awalnya Desa Wisata Tembi bisa menjadi 
sebuah obyek wisata? 
 Bapak 
Dawud 
: Adanya seorang Warga Negara Asing (WNA) bernama 
Mr. Worwik Purser yang menjadi embrio dari berdirinya 
Desa Wisata Tembi ini. Saya beserta pemerintah Bantul 
(Idham Samawi), Bapak Menteri dan Mr Worwik 
berdiskusi agar Tembi menjadi Desa Wisata, lalu 
diresmikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono pada tahun 
2007. 
 Peneliti :Sudah berapa lama anda menjadi pengelola desa wisata  
Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
: Dari awal, sebelum diresmikan oleh Pak Sri Sultan X 
(2007) hingga sekarang 
 Peneliti :Bagaimana cara anda menjaga hubungan atau jaringan 
dengan masyarakat Desa Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Selalu melibatkan masyarakat Tembi jika ada kegiatan 
wisata di Desa Tembi, mulai dari rapat koordinasi sebelum 
tamu datang hingga pelaksanaan atraksi wisata 
 Peneliti :Apakah anda membutuhkan jaringan sosial yang luas 
untuk memasarkan obyek Desa Wisata Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Tentu saja, selain dari mulut ke mulut, Desa Wisata Tembi 
juga melakukan promosi melalui media elektronik salah 
 
 
satunya adalah membuat website khusus agar para calon 
wisatawan dapat mengakses secara mudah lewat internet. 
Selain itu, promosi yang kita lakukan juga melalui media 
masa seperti brosur, baliho lain-lain yang bertujuan 
menambah minat calon wisatawan untuk berkunjung ke 
desa ini 
 Peneliti :Adakah hubungan kerjasama yang terjalin antara anda 
dengan masyarakat lokal/swasta dalam melakukan 
pengembangan Desa Wisata Tembi ? 
 Bapak 
Dawud 
:Pasti ada mbk, namanya juga desa wisata pasti 
membutuhkan kerjasama dari masyarakat desanya. 
Memberikan pelatihan kuliner untuk para ibu-ibu sehingga 
nantinya jika ada tamu, yang menjadi cateringnya adalah 
ibu-ibu warga Tembi. Untuk pemandu wisata dan atraksi 
dari pemuda-pemudi desa Tembi sendiri 
 Peneliti :Bagaimana cara anda mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat lokal untuk mengembangkan Desa Wisata 
Tembi menjadi sebuah kawasan wisata? 
 Bapak 
Dawud 
:Terbentuknya Desa Wisata Tembi ini tidak lepas dari 
dukungan dan kepercayaan masyarakat disini untuk ikut 
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. Maka dari itu, kami 
selaku pengelola selalu melibatkan dan memberdayakan 
warga Tembi dalam kegiatan wisata di Tembi mulai dari 
kuliner, atraksi, homestay sehingga warga Tembi 
mendapatkan keuntungan dan dapat meningkatkan rasa 
percaya mereka terhadap kawasan wisata Desa Tembi ini 
 Peneliti :Pernahkan terjadi konflik antar pengelola lokal/ swasta 
dengan  masyarakat lokal  dalam  pengembangan desa 
wisata? 
 Bapak 
Dawud 
:Pernah juga terjadi konflik, tamu izin mengadakan 
panggung pentas musik jazz tetapi setelah pelaksanaannya 
 
 
ternyata ada musik dugem keras hingga larut malam. Hal 
ini mengganggu kenyamanan warga masyarakat desa 
Tembi. 
 Selain itu, warga juga mengeluhkan banyaknya sampah-
sampah apalagi jika selesai mengadakan pertunjukkan. 
Kami selaku pengelola juga telah mengupayakan tempat-
tempat pembuangan sampah yang layak, tetapi ya banyak 
warga yang masih menimbun sampah lalu dibakar. 
 Peneliti :Seberapa besar keikutsertaan masyarakat dalam mengelola 
desa wisata Tembi? Serta bagaimana masyarakat 
menanggapi kegiatan-kegiatan pariwisata di desa Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Dari awal masyarakat desa selalu saya libatkan, saya ajak 
rembukan. Sebelum check-in dilakukan rapat koordinasi 
yang melibatkan Bapak Dukuh, Bapak RT, Pengelola Desa 
Wisata Tembi yang kesemuanya adalah masyarakat Tembi. 
Lalu bagian kulinernya melibatkan ibu-ibu, pemandu dan 
homestay dilakukan (musyawarah) dengan masing-masing 
warga Tembi. Tanggapan dari masyarakat sangat senang 
dan antusias ikut guyub menyambut wisatawan yang 
nantinya akan singgah di Desa Wisata Tembi      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA DESA TEMBI 
TENTANG PENGELOLAAN DESA WISATA TEMBI 
 
Nama : Bapak Dawud 
Jabatan : Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi 
Hari, tanggal : Minggu, 14 Desember 2014 
Jam : 19.00 WIB 
 
 Peneliti :Bagaimana cara mendapatkan sumber daya manusia yang 
nantinya dapat berkompeten di bidang pariwisata desa 
Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Pemilihan sumber daya manusia yang kami pilih 
berdasarkan kesesuaian dan kompeten di bidangnya. 
Contohnya Ibu-ibu warga Tembi bagian kuliner, Bapak-
bapak warga Tembi bagian keamanan dan atraksi, Pemuda 
warga Tembi bagian atraksi, pemandu 
 Peneliti :Bagaimana  meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
di kawasan Desa Wisata Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Ibu-ibu bagian kuliner diadakan pelatihan memasak atau 
membuat makanan kecil untuk oleh-oleh khas dari Desa 
Wisata Tembi yaitu keripik bonggol pisang. Untuk 
pemandu atraksi dan keamanan selalu dilakukan koordinasi 
dan pelatihan 
 Peneliti :Darimanakah sumber dana yang diperoleh Desa Wisata 
Tembi untuk dapat terus menjalankan bisnis di bidang 
wisata? 
 Bapak 
Dawud 
:PNPM yang telah kami kelola, dari wisatawan dan  ada 
juga dari dana pribadi saya sendiri karena saya juga 
memiliki penginapan/ homestay ”Omah Tembi” yang 
berdekatan dengan sekretariat  Desa Wisata Tembi   
 
 
1.  Peneliti :Adakah hambatan dalam memperoleh dana untuk 
mengelola Desa Wisata Tembi? Jika Ya, apa saja kendala 
yang dihadapi? 
 Bapak 
Dawud 
: Kendalanya ya kalau tidak ada tamu  
 Peneliti :begitu ya pak 
 Bapak 
Dawud 
:iya mbk, karena setiap tamu yang akan booking , pasti 
saya mintai DP dahulu untuk operasional seperti contohnya 
kuliner yang nantinya sebelum tamu datang akan saya 
berikan untuk ibu-ibu bagian kuliner , untuk  membeli 
bahan yang akan diolah 
 Peneliti :Bagaimana tim pengelola melakukan pengelolaan 
keuangan Desa Wisata Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Dana dari PNPM digunakan untuk kelengkapan wisata 
seperti memberikan kepada warga pemilik homestay closed 
duduk, kasur busa, pengadaan gamelan untuk karawitan 
dan hasil dari wisatawan berkunjung selalu di sisihkan 
untuk kas Desa Wisata Tembi  
 Peneliti :Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam 
rangka mengembangkan  pariwisata desa Tembi? 
 Bapak 
Dawud 
:Kedepan mbk, ada rencana bantuan dari APBN akan 
dibangun tempat sendratari yang akan di agendakan rutin 
setiap malam tertentu. Nanti di sekitar tempat sendratari 
tersebut akan dibangun beberapa tempat kuliner dengan 
bentuk warung-warung kecil dari masyarakat desa Tembi 
 Peneliti :Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana yang 
ada di Desa Wisata Tembi ini? 
 Bapak 
Dawud 
:Pengadaaan sarana dengan pengajuan proposal kepada 
pemerintah  
 Peneliti :Bagaimana cara tim mengelola Desa Wisata Tembi agar 
tetap bertahan dan memiliki daya saing dengan tempat 
 
 
wisata yang lain? 
 Bapak 
Dawud 
:Selalu melakukan inovasi, seperti menambah atraksi 
wisata yang lain daripada yang lain, menangkap bebek di 
sawah, menangkap belut di sawah (tradisional) dan lain-
lain 
 Peneliti :Apa saja pengembangan yang sudah terealisasi di Desa 
Wisata Tembi sampai saat ini. 
 Bapak 
Dawud 
:Yang sudah terealisasi di dalam pendopo dekat kuburan 
itu mbak, sudah ada  gamelan yang  pada setiap malam 
tertentu digunakan untuk latihan karawitan warga Tembi, 
plang, jalan , closed duduk, kasur busa 
 Peneliti :Bagaimana cara tim pengelola dalam mengelola pasar 
atau perdagangan di Desa Wisata Tembi baik pasar local 
maupun internasional? 
 Bapak 
Dawud 
:Kami selalu melakukan pengamatan terhadap perubahan-
perubahan selama di masa ini. Apa yang diinginkan para 
wisatawan kami selalu berusaha untuk memenuhinya 
seperti pengadaan penginapan yang nyaman dan berkelas. 
Sedangkan pada pasar internasional kami telah membuat 
website yang dapat diakses secara mudah oleh setiap calon 
wisatawan baik lokal maupun mancanegara 
 Peneliti :Apa saja langkah yang dilakukan untuk mempromosikan 
pariwisata desa Tembi pada calon wisatawan? 
 Bapak 
Dawud 
:Kami para tim pengelola Desa Wisata Tembi melakukan 
promosi melalui media elektronik Selain itu, promosi yang 
kita lakukan juga melalui media masa seperti brosur, baliho 
lain-lain yang bertujuan menambah minat calon wisatawan 
untuk berkunjung ke desa ini. 
 Peneliti :ya pak , terimakasih atas waktu dan kesempatan yang telah 
diberikan untuk saya 
 Bapak :ya mbak sama-sama, kalau butuh informasi lagi silahkan 
 
 
Dawud datang kemari 
 Peneliti :nuwun pak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Bapak Aris 
Jabatan : Sekretaris desa wisata Tembi 
Hari, tanggal : Minggu, 28  Desember  2014 
Jam : 19.00 WIB 
 
 Peneliti :Bagaimana cara mendapatkan sumber daya manusia yang 
nantinya dapat berkompeten di bidang pariwisata desa 
Tembi? 
 Bapak Aris :Sumber daya manusia yang di pilih berdasarkan 
kemampuan. Pemuda dan bapak-bapak bagian pemandu, 
keamanan dan atraksi sedangkan para ibu-ibu bagian 
kuliner atau catering  
 Peneliti :Bagaimana  meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
di kawasan Desa Wisata Tembi? 
 Bapak Aris :Diadakan pelatihan memasak untuk para ibu-ibu dana 
tersebut dari  PNPM 
 Peneliti :Darimanakah sumber dana yang diperoleh Desa wisata 
Tembi untuk dapat terus menjalankan bisnis di bidang 
wisata? 
 Bapak Aris :PNPM, dari para tamu yang berwisata, ada juga dari bapak 
Dawud   
 Peneliti :Adakah hambatan dalam memperoleh dana untuk 
mengelola Desa Wisata Tembi? Jika Ya, apa saja kendala 
yang dihadapi? 
 Bapak Aris : Pas kalau tidak ada tamu mbk  
 Peneliti :oh begitu nggeh pak 
 Bapak Aris :iya , kalau tidak ada tamu , ya tidak ada pemasukkan ke 
kas Desa Wisata Tembi 
 Peneliti :Bagaimana tim pengelola melakukan pengelolaan 
keuangan Desa Wisata Tembi? 
 Bapak Aris :Pendapatan dari desa wisata Tembi disisihkan  untuk kas 
 
 
 Peneliti :Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam 
rangka mengembangkan  pariwisata desa Tembi? 
 Bapak Aris : Mungkin kualitas homestay milik warga perlu dibenahi 
karena masih banyak homestay milik warga yang belum 
memadai  
 Peneliti :Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana yang 
ada di Desa Wisata Tembi ini? 
 Bapak Aris :Bekerjasama dengan pemerintah, contohnya pembuatan  
jalan masuk Desa Wisata Tembi ini mbak  
 Peneliti : jalan yang mana pak? 
 Bapak Aris :Jalan yang baru ini mbak yang tengahnya ada batu-
batunya 
 Peneliti :o ya pak , lalu berikutnya 
 Peneliti :Bagaimana cara tim mengelola Desa Wisata Tembi agar 
tetap bertahan dan memiliki daya saing dengan tempat 
wisata yang lain? 
 Bapak Aris :Menambah atraksi wisata seperti outbond, membatik, 
menangkap bebek di sawah dan meningkatkan  pelayanan 
kepada wisatawan 
 Peneliti :Apa saja pengembangan yang sudah terealisasi di Desa 
Wisata Tembi sampai saat ini? 
 Bapak Aris :Gamelan, closed duduk, kasur busa dan jalan itu termasuk 
dana dari PNPM mbk, plang-plang itu dari swadaya Desa 
Wisata Tembi 
 Peneliti :Bagaimana cara tim pengelola dalam mengelola pasar atau 
perdagangan di Desa Wisata Tembi baik pasar lokal 
maupun internasional? 
 Bapak Aris :Mengikuti permintaan wisatawan jika ingin menginap 
dengan harga terjangkau kami ada homestay milik warga 
Tembi , jika ingin kamar ber AC kami ada Omah Tembi 
milik pak dawud , jika ingin yang bertaraf internasional 
 
 
kami ada d’Omah milik Mr Worwik 
 Peneliti :Apa saja langkah yang dilakukan untuk mempromosikan 
pariwisata desa Tembi pada calon wisatawan? 
 Bapak Aris :Selalu promosi dan melakukan pameran dalam ajang 
wisata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Bapak Munjani 
Jabatan : Bendahara desa wisata Tembi 
Hari, tanggal : Minggu,11  Januari 2015 
Jam : 19.30 WIB 
 
 Peneliti :Bagaimana cara mendapatkan sumber daya manusia yang   
nantinya dapat berkompeten di bidang pariwisata desa 
Tembi? 
 Bapak 
Munjani 
:Disesuaikan berdasarkan minat dan keahlian yang dimiliki 
masing-masing warga yang ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan  Desa Wisata Tembi  
 Peneliti :Bagaimana meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
di kawasan Desa Wisata Tembi? 
 Bapak 
Munjani 
:Diadakan pelatihan memasak untuk para ibu-ibu, pemuda 
selalu dikoordinasi terlebih dahulu sebelum memandu dan 
memberikan atraksi wisata  
 Peneliti :Darimanakah sumber dana yang diperoleh desa wisata 
Tembi untuk dapat terus menjalankan bisnis di bidang 
wisata? 
 Bapak 
Munjani 
:Tahun 2011 sebesar 65 juta, tahun 2012 sebesar 100 juta 
dan tahun 2013 sebesar 75 juta. Dana diperoleh dari dana 
pribadi Pak Dawud dan bantuan dari luar negeri setelah 
gempa 2006 dan dana dari PNPM yang dikoordinir oleh 
pak Dawud 
 Peneliti :Adakah hambatan dalam memperoleh dana untuk 
mengelola Desa Wisata Tembi? Jika Ya, apa saja kendala 
yang dihadapi? 
 Bapak 
Munjani 
:Kalau tidak ada tamu atau wisatawan berkunjung itu 
menjadi hambatan untuk mengelola Desa Wisata Tembi , 
karena tidak ada pemasukan 
 
 
 Peneliti :Bagaimana tim pengelola melakukan pengelolaan 
keuangan Desa Wisata Tembi? 
 Bapak 
Munjani 
:Jika ada tamu yang menginap di homestay milik warga, 
uangnya diberikan kepada warga pemilik homestay 
tersebut, pihak pengelola hanya memotong beberapa 
persen untuk dimasukkan ke dalam kas Desa Wisata Tembi 
 Peneliti :Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan dalam  
rangka mengembangkan  pariwisata desa Tembi? 
 Bapak 
Munjani 
:Kedepan ada rencana membangun MCK , mengingat 
pengalaman yang sudah-sudah tamu yang berkunjung dan 
outbond di Desa Wisata Tembi sering telat acara 
berikutnya karena kurangnya MCK 
 Peneliti :Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana yang 
ada di Desa Wisata Tembi ini? 
 Bapak 
Munjani 
:Seperti rencana pembuatan MCK di bulan maret nanti ,  
itu menggunakan dana kas Desa Wisata Tembi, prosesnya 
nanti membuat proposal yang ditujukan kepada desa Tembi 
karena nantinya MCK akan dibangun di atas tanah  kas 
desa Tembi  
 Peneliti :Bagaimana cara tim mengelola Desa Wisata Tembi agar 
tetap bertahan dan memiliki daya saing dengan tempat 
wisata yang lain? 
 Bapak 
Munjani 
:SDM yang dimiliki diberi pelatihan berkala agar memiliki 
kualitas dalam memberikan pelayanan terhadap wisatawan  
 Peneliti :Apa saja pengembangan yang sudah terealisasi di Desa 
Wisata Tembi sampai saat ini? 
 Bapak 
Munjani 
:Seperti baliho mbak, di setiap pintu masuk  Desa Wisata 
Tembi terpampang baliho ,pengadaan plang pada setiap 
rumah milik warga yang di jadikan homestay , jalan, closed 
duduk, kasur busa 
 Peneliti :Bagaimana cara tim pengelola dalam mengelola pasar atau 
 
 
perdagangan di Desa Wisata Tembi baik pasar lokal 
maupun internasional? 
 Bapak 
Munjani 
:Kalau itu tergantung permintaan wisatawan mbk , 
tergantung bajet dari tamu yang akan berwisata  
 Peneliti :Apa saja langkah yang dilakukan untuk mempromosikan 
pariwisata desa Tembi pada calon wisatawan? 
 Bapak 
Munjani 
:Promosi melalui website,pameran  wisata, kepada EO 
yang telah berkunjung kami selalu bagikan brosur 
 Peneliti :Sepertinya sudah cukup , terimakasih banyak atas 
waktunya pak 
 Bapak 
Munjani 
:Ya sama-sama mbak , senang bisa membantu , nanti kalau 
masih butuh wawancara hubungi saya saja 
 Peneliti :nggeh pak , terimakasih pak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. DENAH LOKASI DESA WISATA TEMBI 
 
 
Gambar 1. Lokasi Desa Wisata Tembi 
 
 
 
 
 
Lampiran  9. STRUKTUR KEPENGURUSAN 
Bagan 3. Struktur Kepengurusan Pengelola Desa Wisata Tembi 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Desa 
 Pelindung  
Ibnu Sutopo  
Ketua  
Dawud Subroto BSc 
Bendahara 
Munjani 
 
Sekertaris 
Aris Langgeng, S.Pd 
 
Sie Bid 
Paket 
Wisata 
Kuliner 
1.Maidah 
2.Ngatijah 
 
Sie Bid. Paket 
Wisata 
Kerajinan 
1.Suryo Hendrato 
2.Zuhri Muhtarom 
 
Sie Bidang 
Konsumsi 
1.Nura 
2.Tentrem 
 
Sie Bid 
Paket 
Wisata 
Kesenian 
1.Hj. 
Sukinah 
2.Etty 
3.Sudirjo 
 
Sie Bid Paket 
Wisata 
Pertanian 
1.Manto  
Jaiman 
2.Samiyo 
 
Sie Bid 
Homestay 
1.Sudarman 
2.Bambang Tri 
 
Sie Bid 
Keamanan & 
Parkir 
1.  Umadi           
2.  Kadiran 
3. Yanto              
4.  Muji 
5.  Katri                 
6.  Witono 
7.  Gandung            
8.  Daldiri 
9. Suraji         
 
Sie Bid Marketing 
Pemasaran 
1. Aris 
2. Tia 
3. Bestian 
4. Acoi  
 
Sie Bid 
Kebersihan 
1. Nurhadi 
2. Gondrong 
 
Sie Bid Paket 
Wisata 
Out bound 
1. Miyadi 
2. Tri Santoso 
3. Muh arifin 
 
Sie Bid 
Dokumentasi 
1. Abestian 
2. Ibnu S 
 
 
 
Lampiran 10. KOMPONEN PENAWARAN DESA 
 
 
Sumber : foto peneliti, 2015 
(Gambar 2. Nuansa Pedesaan) 
 
 
                    
Sumber : foto peneliti, 2015 
(Gambar 3. Kerajinan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : foto peneliti, 2014 
(Gambar 4. Angklung dan Bangbung) 
 
 
 
 
Sumber : foto peneliti, 2015 
(Gambar 5. Makam Diposono) 
 
 
 
 
 
 
          
Sumber :foto peneliti, 2015 
(Gambar 6. Bentuk jalan di dalam desa) 
 
 
 
Sumber : foto peneliti, 2015 
(Gambar 7. Penunjuk arah ke Tembi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: foto peneliti, 2015  
(Gambar 8.  Homestay) 
 
 
 
Sumber : foto peneliti, 2014 
(Gambar 9.  Omah Tembi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : foto peneliti, 2015 
(Gambar 10.  Hotel d’omah) 
 
 
  
 
Sumber :foto peneliti, 2015 
(Gambar 11.  Showroom Batik dan Lukisan) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :foto pribadi,2015 
(Gambar 12. Kegiatan Wisatawan menangkap belut di sawah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11. DOKUMENTASI 
 
 
Wawancara dengan Bapak Ibnu Sutopo, selaku Kepala Desa Tembi. 
(Dokumentasi pribadi 02/11/2014)  
 
 
 
Wawancara dengan Mr. Worwik, selaku pemilik Hotel d’Omah di Desa Tembi. 
(Dokumentasi pribadi 20/11/2014) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama Bapak Dawud Subroto selaku Ketua Pengelola Desa Wisata Tembi 
(Dokumentasi pribadi 10/01/2015) 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Munjani, selaku Bendahara Desa Wisata Tembi. 
(Dokumentasi pribadi 11/01/2015) 
 
 
 
 
 
Rapat antara pihak pengelola Desa Wisata Tembi dengan para warga yang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan wisata di desa Tembi. (Dokumentasi pribadi 
01/10/2014) 
 
 
 
Ibu-ibu bagian kuliner terlihat sedang sibuk mempersiapkan hidangan yang akan 
disajikan untuk para wisatawan Desa Wisata Tembi. (Dokumentasi pribadi 
06/10/2014 
 
 
 
 
Produk olahan atau makanan khas Desa Wisata Tembi yang diolah oleh ibu-ibu 
warga Tembi “Kripik Bonggol Pisang”  (Dokumentasi pribadi 13/09/2013) 
 
 
Foto di depan lapak yang di buka oleh desa Tembi (Dokumentasi pribadi 
20/09/2013) 
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